PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 47 TAHUN 2008
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PRESI DEN NOMOR 30 TAHUN 2005

TENTANG RENCANA | NDUK REHABI LI TASI DAN REKONSTRUKSI W LAYAH
DAN KEH DUPAN NMASYARAKAT PROVI NSI' NANGGRCE ACEH DARUSSALAM

DAN KEPULAUAN NI AS PROVI NSI SUVATERA UTARA
DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a.

Mengi

bahwa untuk nenberikan pedoman dalam rangka pel aksanaan
rehabi | i t asi dan r ekonst r uksi wi | ayah dan kehi dupan
masyar akat Provi nsi Aceh dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera
Utara tel ah ditetapkan Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun 2005
tentang Rencana |nduk Rehabilitasi dan Rekonstruksi W] ayah
dan Kehi dupan Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am
dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera U ar a;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 2 Peraturan Presiden Nonor 30
Tahun 2005 tersebut, Rencana |nduk sebagai nana di naksud pada
huruf a berlaku selama 4 (enpat) tahun, padahal nasih
t erdapat kegi at an-kegi atan rehabilitasi dan rekonstruksi yang
akan ber| angsung sanpai akhir tahun 2009;

bahwa setelah dilakukan evaluasi, dan dengan nencernati
perubahan |ingkungan strategis yang nenpengaruhi Kkebijakan
strategi dan sasaran rehabilitasi dan rekonstruksi Provinsi
Aceh dan Kepulauan N as Provinsi Sumatera Utara, dipandang
perl u nel akukan perubahan terhadap Rencana | nduk di maksud;
bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud pada
huruf a, huruf b, dan huruf c¢ perlu nenetapkan Peraturan
Presi den tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nonor 30
Tahun 2005 tentang Rencana | nduk Rehabi | i t asi dan
Rekonstruksi W/l ayah dan Kehi dupan WMasyarakat Provins
Nanggr oe Aceh Darussal am dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera
Ut ar a;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Undang Nonor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Penbangunan Nasional (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nonor 104, Tanbahan Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Nonor 4421);

Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor 125,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik |Indonesia Nonmor 4437)
sebagai mana tel ah di ubah dengan Undang-Undang Nonmor 8 Tahun
2005 tentang Penet apan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
Undang Nonor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nonmor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daerah
Menj adi  Undang- Undang (Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Tahun 2005 Nonmor 89, Tanbahan Lenbaran Negara Republik



| ndonesi a Nonor 4535);

4. Undang- Undang Nonor 10 Tahun 2005 tentang Penet apan Perat uran
Peneri ntah Pengganti Undang- Undang Nonor 2 Tahun 2005 tentang
Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi WIayah dan Kehi dupan
Masyar akat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepul auan
Ni as Provinsi Sumatera U ara Menjadi Undang- Undang (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nonmor 111, Tanbahan
Lenbar an Negara Republik | ndonesia Nonmor 4550);

5. Undang- Undang Nonor 11 Tahun 2006 tentang Penerintahan Aceh
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nonmor 62,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4633);

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nonor 7 Tahun 2005
tentang Rencana Penbangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2004- 2009 (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nonor 11);

7. Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun 2005 tentang Rencana | nduk
Rehabi | i t asi dan Rekonst r uksi W | ayah dan Kehi dupan
Masyar akat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepul auan
Ni as Provinsi Sumatera Ut ara;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN PRESI DEN NOVOR
30 TAHUN 2005 TENTANG RENCANA | NDUK REHABI LI TASI DAN REKONSTRUKSI
W LAYAH DAN KEHI DUPAN MASYARAKAT PROVI NSI NANGGRCE ACEH DARUSSALAM
DAN KEPULAUAN NI AS PROVI NSI SUMATERA UTARA.

Pasal |

Beberapa ketentuan dal am Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun 2005
tentang Rencana | nduk Rehabilitasi dan Rekonstruksi W]Iayah dan
Kehi dupan Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan
Kepul auan N as Provinsi Sumatera Utara, diubah sebagai berikut:

1. Pasal 2 diubah, sehingga kesel uruhan Pasal 2 berbunyi sebaga
beri kut

"Pasal 2

Rencana |1nduk berlaku sesuai dengan periode waktu Rencana
Penbangunan Jangka Menengah (RPJM Nasi onal Tahun 2004-2009."

2. D antara Pasal 5 dan Pasal 6 disisipkan 1 (satu) Pasal baru
yakni Pasal 5 A, yang berbunyi sebagai beri kut

"Pasal 5 A

(1) Dalam hal dipandang perlu, Menteri yang bertanggung
j awab di bi dang Perencanaan Penbangunan Nasional dapat
mel akukan penyesuai an t er hadap sasar an progr am
sebagai mana tercantum dalam Lanpiran Il A, Lanpiran II
B, Lanpiran Il C, Lanpiran Il D, dan Lanpiran Il E

(2) Penyesuai an sebagai mana di maksud pada ayat (1), khusus



10.

11.

12.

13.

14.

15.

berkaitan dengan rehabilitasi dan rekonstruksi di
Pr ovi nsi Aceh, di t et apkan setelah nenperti nbangkan
usul an serta hasil konsultasi dan pertinbangan Guber nur
Aceh. "

Kebi j akan dan strategi dalam Lanpiran | Bab 4, Lanpiran II
Bab 2, dan Lanpiran |1l Bab 4, diubah nenjadi Lanpiran I|IA

Kebi j akan dan strategi dalam Lanpiran |V Bab 4, Lanpiran V
Bab 3, Lanmpiran VI Bab 4, Lanpiran VII Bab 4, Lanpiran VIII
Bab 4, Lanpiran | X Bab 4 dan Lanpiran X Bab 5, diubah nenjadi
Lanpiran | B.

Kebi j akan dan strategi dalam Lanpiran XI Bab 1, Bab 2, dan
Bab 3 serta Lanpiran XII Bab 1, Bab 2, Bab 3, Bab 4, Bab 5,
dan Bab 6, diubah nmenjadi Lanpiran IC.

Sasaran program dal am Lanpiran Il pada Sub Lanpiran 2, diubah
menj adi Lanpiran Il A angka (1).

Sasaran program dalam Lanpiran 111 Bab 5, diubah nenjadi
Lanpiran Il C angka (2).

Sasaran program dalam Lanpiran |1V Bab 5 butir 5.1.4. dan
butir 5.2.4. dan Sub Lanpiran terkait di bidang perumnmahan,
di ubah nenj adi Lanpiran Il A angka (2).

Sasaran program dal am Lanpiran IV Bab 5 butir 5.1.1., butir
5.1.2., butir 5.1.3., butir 5.1.5., butir 5.1.6., butir
5.1.7., butir 5.2.1., butir 5.2.2., butir 5.2.3., butir
5.2.5., butir 5.2.6., butir 5.2.7. dan senua | anpiran terkait
di bidang infrastruktur, diubah nenjadi Lanpiran Il B.

Sasaran program dalam Lanpiran V Bab 4 dan Bab 6 dan Sub
Lanpiran L5, diubah nenjadi Lanmpiran Il C angka 1.

Sasaran program dalam Lanpiran VI Bab 5 dan Tabel Al, Tabe
A2, dan Tabel A3, diubah nenjadi Lanmpiran Il E angka (1).

Sasar an program dal am Lanpiran VI1 Bab 5, Sub Lanpiran 1, dan
Sub Lanpiran 2, diubah nenjadi Lanpiran Il D angka (1).

Sasaran program dalam Lanpiran VIII Bab 5 dan senua sub
| anpi rannya, di ubah nenjadi Lanpiran Il D angka (2).

Sasaran program dalam Lanpiran |X Bab 4, diubah nenjadi
Lanpiran Il E angka (2).

Sasaran program dal am Lanpiran X Bab 6 dan Sub Lanpiran 2
di ubah nenj adi Lanpiran Il E angka (3).
Pasal |1

Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.



D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Juli 2008
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

LAMPI RAN |
PENYESUAI AN SASARAN
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 47 TAHUN 2008
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PRESI DEN

NOVOR 30 TAHUN 2005 TENTANG RENCANA | NDUK REHABI LI TASI DAN

LAVPI RAN |

REKONSTRUKSI W LAYAH DAN KEH DUPAN MASYARAKAT

PROVI NSI' NANGGRCE ACEH DARUSSALAM DAN KEPULAUAN NI AS

PROVI NSI  SUVATERA UTARA

PENYESUAI AN KEBI JAKAN DAN STRATEG

Lanpiran | A Kebi j akan dan Strategi U ama

1.

2
3.
4

Lat ar Bel akang

Urum ( Penyesuai an dari Lanpiran | Buku Utanma, Peraturan
Presi den Nonor 30 Tahun 2005)

Tata Ruang dan Pertanahan (Penyesuaian dari Lanpiran
Buku Il Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun 2005)

Li ngkungan Hi dup dan Sunber Daya Al am (Penyesuai an dari
Lanpiran Buku 111 Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun
2005)

Lanpiran | B: Kebi j akan dan Strategi 5 Bi dang Penul i han

1.

Bi dang Perumahan dan Pernuki man (Penyesuai an dari
sebagi an Lanpiran Buku |V Peraturan Presiden Nonor 30
Tahun 2005)

Bi dang I nfrastruktur (Penyesuai an dari sebagi an
Lanpiran Buku 1V Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun
2005)

Bi dang Ekonom  (Penyesuai an dari Lanpiran Buku V

Per at uran Presiden Nonor 30 Tahun 2005)

Bi dang Sosi al Kemasyar akatan (Penyesuai an dari Lanpiran
Buku VIl dan Buku WVIIl Peraturan Presiden Nonor 30
Tahun 2005)

Bi dang Kel enbagaan dan Hukum (Penyesuai an dari sebagi an
Lanpi ran Buku VI, Buku | X dan Buku X Peraturan Presiden
Nonor 30 Tahun 2005)

Lanpiran IC : Kebijakan dan Strategi Unsur Pendukung

1.

Tata Kelola dan Pengawasan (Penyesuai an dari sebagi an
Lanpiran Buku Xl Peraturan Presiden Nonor 30 Tahun



2005)
2. Pendanaan (Penyesuai an dari sebagi an Lanpiran Buku Xl
Per at uran Presiden Nonor 30 Tahun 2005)

LAMPl RAN | A
PENYESUAI AN KEBI JAKAN DAN STRATEG UTANA

1. LATAR BELAKANG

Program rehabilitasi dan rekonstruksi di wlayah bencana Aceh dan
Kepul auan N as Provinsi Sumatera Utara telah dilaksanakan |ebih
dari tiga tahun dalam rangka upaya penulihan terhadap kerusakan
dan kerugi an yang terjadi. Pelaku utama dal am program rehabilitasi

dan rekonstruksi sebagai mana yang di amanat kan dal am Undang- Undang
(UU) Nonor 10 Tahun 2005 Tentang Penetapan Peraturan Penerintah
Penggant i Undang- Undang Nonmor 2 Tahun 2005 Tentang Badan
Rehabi litasi dan Rekonstruksi W1 ayah dan Kehidupan Masyarakat
Provi nsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi

Sumatera Utara Menjadi Undang-Undang, adalah Badan Rehabilit asi

dan Rekonstruksi (BRR). Sejalan dengan upaya penulihan tersebut,

di perl ukan upaya koreksi secara nenerus terhadap Dberbaga

kebi j akan, strategi dan sasaran program yang di amanatkan dalam
Peraturan Presiden (Perpres) Nonor 30 Tahun 2005 tentang Rencana
| nduk  Rehabi | it asi dan Rekonstr uksi Wl ayah dan Kehi dupan
Masyar akat Provi nsi Nanggroe Aceh Darussal am dan Kepul auan Ni as
Provinsi Sumatera Utara, agar tercapai kecepatan, ketepatan dan
t ranspar ansi dal am kondi si penanganan rehabi | i t asi dan
rekonstruksi yang bersifat darurat.

Maka dari itu, dengan nmenperhati kan kondisi wlayah, tuntutan
kebutuhan serta aspirasi masyarakat di wlayah bencana maupun
wi | ayah sekitarnya, Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi nel akukan
beberapa terobosan (breakthrough) dalam hal pengaturan naupun
pengel ol aan. Penyesuai an terhadap kebijakan dan strategi rencana
i nduk dil akukan dem percepatan dan ketepatan dalam nengat asi
ber bagai hanbat an adm ni strasi dan birokrasi.

Dal am wuraian penyesuai an kebijakan dan strategi dalam buku
Lanpiran baru ini, 3 (tiga) buku Lanpiran Perpres Nonor 30 Tahun
2005 yaitu Lampiran | Buku Utama, Lanpiran Buku Il tentang Tata
Ruang dan Pertanahan, serta Lanpiran Buku I1l tentang Lingkungan
H dup dan Sunber Daya Alam disesuai kan dalam Lanpiran [|A
Kebi j akan dan Strategi U ana.

Dem kenudahan pengel ol aan dal am pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi, 7 (tujuh) bidang kerja yang diurai kan dal am Lanpi ran
Rencana | nduk kerudi an di sesuai kan nmenjadi 5 (lima) bidang dal am
Lanpiran | B Kebijakan dan Strategi Bi dang Penul i han, yaitu:

* Lanpiran Buku [V Perpres Nonor 30 Tahun 2005 tentang
Perumahan dan Infrastruktur dipisahkan nenjadi 2 (dua)
bi dang, maka kebijakan dan strategi bidang pertama dal am
penyesuai an sebagian rencana induk ini adal ah  bi dang
per umahan dan per nmuki man;



* Sebagai mana di sebut kan di atas, nmaka penyesuai an bi dang kedua
adal ah bi dang i nfrastruktur;

* Lanpiran Buku V Perpres Nonmor 30 Tahun 2005 tentang Ekonom
dan Tenaga Kerja kemudian disesuai kan dalam bidang
Per ekonom an;

* Lanpiran Buku VII tentang Pendi di kan dan Kesehatan, serta
Lanpi ran Buku VI11 Perpres Nonor 30 Tahun 2005 tentang Agana,
Sosial dan Kependudukan, disesuai kan dalam bidang Sosia
Kemasyar akat an; dan

* Lanpiran Buku VI, Buku I X dan Buku X Perpres Nonor 30 Tahun
2005 di sesuai kan dal am bi dang Kel enmbagaan dan Hukum

Kenmudi an 2 (dua) bidang |ainnya dalam Lanpiran Buku XI Perpres
Nonor 30 Tahun 2005 tentang Tata Kel ol a yang Bai k dan Pengawasan
serta Lanpiran Buku X1 Perpres Nonor 30 Tahun 2005 tentang
Pendanaan di sesuai kan dalam Lanpiran |1C Kebijakan dan Strat egi
Unsur Pendukung.

Sasaran fisik program rencana induk dalam pel aksanaannya
di sesuai kan dengan kondi si wi | ayah, sedangkan sasaran kegi atan non
fisik yang terkait | angsung dengan  kehi dupan nasyar akat

di sesuai kan nmenurut kajian |apangan atas kebutuhan dan aspirasi
masyar akat .

Penyesuai an sasaran terdiri dari 4 kategori, yaitu:

a. sasar an sebagai nana ditetapkan dal amrencana i nduk tetap sama
dan/ atau tidak nengal am perubahan;

b. sasaran sebagai nana ditetapkan dal am rencana i nduk nengal am
per ubahan, bai k berupa pengurangan atau penanbahan;

C. sasaran sebagai mana ditetapkan dalam rencana induk tidak
dapat dan/atau tidak akan dil aksanakan;

d. tidak terdapat sasaran dalam Rencana |nduk, tetapi perlu
di | aksanakan.

Lanpiran | nengurai kan penyesuai an kebijakan dan strategi dal am

dua bagi an utama, yaitu:

* Kebi jakan dan strategi umum yang nencakup bidang lintas
sekt or dan pendanaan

* Kebi j akan dan strategi sektoral, yang terdiri dari 5 bidang
di atas

Sebagai mana dijelaskan di atas, bagian ini terdiri dari kebijakan
dan strat egi unmum tata kel ol a dan pengawasan serta
pendanaan/ anggar an.

2. PRI NSI P- PRI NSI P DASAR DAN KEBI JAKAN UMUM

Pokok- pokok wuraian, prinsip-prinsip dasar dan kebijakan umun i ni
pada dasarnya masi h sesuai dengan yang tertuang dal am Buku Utana
Rencana | nduk sebagai mana di sebut dalam Perpres Nonor 30 Tahun



2005, yang neliputi visi dan msi, prinsip-prinsip dasar serta
strategi unmum yang akan ditenpuh dal am pel aksanaan Rencana | nduk
Rehabi litasi dan Rekonstruksi W1 ayah dan Kehi dupan Masyar akat
Provi nsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sumat era Utara, dengan beberapa penjabaran dan penyesuai an. Uraian
tersebut dirunuskan berdasarkan kebijakan dan strategi yang
tercantum dal am buku-buku rencana rinci, dengan tujuan untuk
menggar i sbawahi pokok- pokok kebijakan yang perlu dipertinbangkan
dal am pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi.

2.1. VISI DAN M Sl

Visi dan misi rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah dan kehi dupan
masyarakat Provinsi Aceh yang telah disepakati adalah: Visi
penbangunan kenbali Aceh Masa Depan adal ah terwij udnya masyar akat
Aceh yang maju, adil, aman, damai, sejahtera berlandaskan nil ai-
nilai ajaran Islam serta nmemliki harkat dan nmartabat Aceh dal am
wawasan NKRI dan uni ver sal

Unt uk nmencapai visi tersebut m si yang akan dil akukan adal ah:

1. Mel aksanakan syariat |slam secara kaffah dal am sel uruh aspek
kehi dupan.
2. Meni ngkat kan mutu sunberdaya manusia yang unggul dal am

penguasaan il nu pengetahuan dan teknol ogi (IPTEK) serta inman
dan tagwa (intaq).

3. Mengenbangkan dan nengel ol a sunberdaya al am secara arif dan
sesuai dengan daya dukungnya.
4. Menbangun kenbali perumahan dan pernuki man bagi  kor ban

bencana agar segera dapat hidup nornmal pada |okasi yang
| ayak, yang dil engkapi dengan prasarana dan sarana dasar yang
memadai
Menbangun si stem infrastruktur yang handal dan efisien.
Menbangun tatanan ekonom daerah yang unggul dan konpetitif
serta adil berlandaskan ekonom kerakyat an.
Mengenbangkan dan nel estarikan nilai-nilai budaya dan adat
i stiadat Aceh yang nenunj ang penbangunan yang ber kel anj ut an.
Meni ngkat kan kemanpuan birokrasi penerintahan daerah yang
prof esi onal , berw bawa dan amanah
Menper kuat penmahaman nasyar akat tentang berwawasan berbangsa
dan bernegara dal am wadah NKRI serta masyarakat duni a
10. Menperkuat pel aksanaan kewenangan penerintah daerah sesuai
Undang- Undang Nonor 11 Tahun 2006 tentang Peneri ntahan Aceh
Visi dan misi rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah dan kehi dupan
masyar akat Kepulauan N as Provinsi Sumatera Utara yang telah
di sepakati adal ah: Visi penbangunan kenbali N as Masa Depan adal ah
terwuj udnya mnasyarakat Nas yang nmaju, adil, aman, danmai
sejahtera berlandaskan nilai-nilai budaya dalam kerangka Negara
Kesat uan Republ ik Indonesia (NKRI).
Unt uk nmencapai visi tersebut m si yang akan dil akukan adal ah:

© ® N oo

1. Meni ngkat kan mutu sunberdaya manusia yang unggul dal am
penguasaan il nmu penget ahuan dan teknol ogi (1 PTEK).
2. Mengenbangkan dan nengel ol a sunberdaya al am secara arif dan

sesuai dengan daya dukungnya.
3. Menbangun tatanan ekonom daerah yang unggul dan konpetitif



2. 2.

serta adil berlandaskan ekonom kerakyat an.

Menbangun kenbali perumahan dan pernuki man bagi  kor ban
bencana agar segera dapat hidup nornmal pada |okasi yang
| ayak, yang dil engkapi dengan prasarana dan sarana dasar yang
memadai

Menbangun si stem i nfrastruktur yang handal dan efisien.
Mengenbangkan dan nel estarikan nilai-nilai budaya dan adat
i stiadat N as yang nmenunj ang penbangunan yang ber kel anj ut an.
Meni ngkat kan kemanpuan birokrasi penerintahan daerah yang
prof esi onal , berw bawa dan armanah

PRI NSI P- PRI NSI P DASAR REHABI LI TASI REKONSTRUKSI

Unt uk nmewuj udkan visi dan msi tersebut, naka rehabilitasi dan
rekonstruksi w layah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan
Kepul auan N as Provinsi Sumatera Utara dil aksanakan atas dasar
prinsip-prinsip sebagai berikut:

1
2.

NOo O

Berorientasi pada nasyarakat dan partisipatif.
Penbangunan berkel anjutan, yang nengutamakan Kkesei nbangan

aspek kel ayakan ekonom (economcally viable), diterim
secara sosial (sosially acceptable), dan ranmah |ingkungan
(environnmental |y sound).

Hol i sti Kk, penbangunan kenbal i Aceh dan Ni as har us

menper ti mbangkan sel uruh aspek kehi dupan dan ber dasarkan pada
strategi yang konprehensif.

Ter padu, koordi nasi dan strategi yang efektif untuk nenjamn
konsi stensi dan keefektifan antara program sektoral dan
regional di tingkat nasional nmaupun daerah

Efi sien, transparan, dan akuntabel.

Adanya nonitoring dan eval uasi yang efektif.

Sesuai dengan Undang-Undang Nonor 18 Tahun 2001 tentang
QG onom Khusus Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am dan Undang-
Undang Nonor 11 Tahun 2006 tentang Penerintahan Aceh.
Prioritas akan diberikan wuntuk nelindungi dan nenbantu
anggota rmasyarakat korban bencana yang paling rentan
khususnya anak-anak dan janda, penyandang cacat, mereka yang
tel ah kehilangan rumah dan harta-benda, mnasyarakat m skin,
dan nereka yang tel ah kehilangan pencari nafkah utama dal am
kel uar ga.

Rencana Rehabilitasi dan Rekonstruksi w layah dan kehi dupan
masyar akat Provi nsi Aceh dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera
Ut ara nenangani daerah-daerah yang terkena bencana | angsung
maupun daerah yang terkena danpak bencana.

KEBI JAKAN UMUM

Penbangunan kenbal i nasyarakat dengan cara nemul i hkan aspek-
aspek kehi dupan keaganmaan, sosial budaya dan ketahanan
masyar akat yang neliputi bidang pendi di kan, kesehatan, il mnu
penget ahuan, hukum dan kel enbagaan agana serta adat.



Penbangunan kenbali ekonom dengan cara penci ptaan | apangan

kerj a, penberian bantuan keuangan dan kredit unt uk
pengenbangan usaha kecil dan nenengah, nenbangun kenbal
sector-sektor produktif (perikanan, pertanian, industri,

per dagangan, dan jasa) disertai penbangunan kenbali sarana
ekonom (pasar, tenpat pel el angan i kan, gudang).

Penbangunan kenbali perumahan dan pernuki man adal ah dengan
mengut amakan penbangunan pernuki man yang nengal am ker usakan
aki bat bencana dan nel engkapi nya dengan prasarana dasar yang

menmadai, selain penyediaan perumahan baik dalam bentuk
rehabi | i tasi perumahan maupun rekonstruksi perumahan.
Penbangunan Kenbal i I nfrastruktur dengan mendahul ukan
penmul i han fungsi prasarana dasar seperti jalan, pelabuhan
udara dan |aut, prasarana dan sarana tel ekonunikasi,
penul i han pengadaan |istrik, air bersih dan perunahan.
Penbangunan Kenbali Penerintahan dengan eara nenfungsikan

kenbali sistem dan pel ayanan penerintahan daerah provinsi
kabupat en/ kota, nerancang kenbali (redesign) kota-kota dan
pusat kegi atan bar u.

Penj abar an kebi j akan umum tersebut ke dal am kegi atan dal am tahap
tanggap darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi dilakukan dengan
menperti nbangkan arahan penataan ruang di wlayah Aceh dan N as,
Sumat era Utara yang berazaskan penbangunan berkel anjutan. Adapun
beberapa penjabaran yang terkait dengan kebijakan umum di atas
antara | ain adal ah:

1.

Menangani kegi at an rehabi | i t asi dan r ekonst r uksi di
Kabupaten/ Kota di Provinsi Aceh, di luar wlayah bencana
sebagai mana telah ditetapkan dalam rencana induk nengi ngat
Kabupat en/ Kot a tersebut juga nengal am danpak tidak |angsung
aki bat bencana.

Menberi kan kewenangan untuk nelakukan penunjukkan | angsung
pengadaan barang dan jasa bagi kegiatan spesifik atau
tertentu yang karena sifatnya nenerl ukan kecepat an.

Menberi kan ijin kontrak tahun jamak 2006- 2007 dan tahun jamak
2007- 2008, sebagai upaya unt uk nmengat asi kegi at an
rehabi litasi dan rekonstruksi yang tidak rmungkin dilakukan
dal am sat u tahun anggar an.

Mel akukan penuti han kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
tahun 2007, nelalui penberian ijin kontrak tahun jamak
ber kai tan dengan DI PA-L 2008.

Menberi kan kewenangan bagi BRR guna nel akukan kegi atan
penbebasan tanah yang seharusnya nenjadi kewaji ban pusat dan
peneri nt ah daer ah.

Menbuat perikatan dan perjanjian yang nasa pel aksanaannya
nel ebi hi  masa tugas BRR dalam rangka untuk nenberikan
kenudahan bagi proses pengal i han kegi at an kepada
Kenent eri an/ Lenbaga dan Peneri nt ah Daer ah.

Menbent uk badan pengel ol a dan nengel ol a dana nasyar akat (non-
APBN) yang berasal dari sunbangan/ donor.



8. Menberi kan pel ayanan terpadu dal am kaitan dengan perpaj akan,
kei m grasi an, ketenagakerjaan dan kegiatan yang terkait
dengan penberian kenmudahan bagi bantuan | enbaga/ perorangan

asi ng.
9. Penbangunan sistem informasi terpadu yang terkait dengan
kegiatan lintas sektoral dan kegiatan rehabilitasi dan

rekonstruksi yang nendapat dana dari APBN dan Non APBN (dari
masyar akat / per or angan bai k nasi onal naupun asi ng).

Dengan dem ki an, kebijakan pengaturan tentang penataan ruang,
pertanahan, |ingkungan hidup dan sunberdaya alam nenjadi bagi an
penting yang |intas sektoral dalam setiap bidang sektor.

3. KEBI JAKAN DAN STRATEG PENATAAN RUANG DAN PERTANAHAN
3. 1. TUJUAN DAN SASARAN

Tuj uan penataan ruang w layah Aceh dan N as pasca bencana genpa
bum dan tsunam adal ah nenbangun kenbali w | ayah, kota, kawasan
dan |ingkungan pernuki man yang rusak akibat bencana genpa dan
tsunam sehingga nasyarakat dapat segera nel akukan aktivitasnya
dal am kondisi yang lebih baik dan aman dari bencana. Adapun
sasar annya adal ah tersedi anya rencana tata ruang w | ayah Provinsi,
Kabupat en/ Kota, Kecamatan dan Perdesaan yang dapat digunakan
sebagai acuan bagi pel aksanaan kegi at an senua sektor penbangunan

| mpl enent asi  penbangunan Aceh dan N as pasca bencana akan tetap
mener apkan prinsip penbangunan berkel anjutan yang nengutanakan
kesei nhangan antara aspek dan pertinbangan ekonom , sosial dan
I i ngkungan dengan penbangunan antar dan intra generasi.

Pel aksanaan ber bagai aspek penbangunan bi dang sunber daya al am dan
I i ngkungan hidup yang berkelanjutan ini juga nenpertinmbangkan
aspek pendukung |lainnya seperti penggunaan teknologi terkini
tepat guna, dan ramah |ingkungan serta nenpertinbangkan aspek-
aspek kenungki nan bencana yang akan dat ang.

3. 2. KEBI JAKAN DAN STRATEG

1. Mewuj udkan kondisi wlayah yang aman dari bencana dan
penghi dupan yang | ebi h bai k

Konsep dasar penataan ruang kenbali wlayah Aceh dan N as
adal ah unt uk mewuj udkan kehi dupan yang | ebi h bai k, bai k dal am
nmel aksanakan kegi atan ekonom, sosial, budaya dan politik
serta | ebi h aman dan nyanan.

Strategi:

a. Menber i kan per | i ndungan seefektif mungki n bagi
masyar akat dari kejadi an bencana di kenudi an hari.

b. Mewuj udkan | i ngkungan hidup yang | ebi h berkualitas bag
masyar akat .

C. Menbangun kenbali prasarana dan sarana sosial ekonomi
sehi ngga masyarakat yang terkena bencana dapat segera



nmel akukan kegi at an secara nor nal
Menberi kan pilihan kepada warga unt uk ber nmuki m

War ga ber hak nenentukan kemana akan bertenpat tinggal, apakah
kenbali ke tenpat asal atau pindah ke | okasi |ain. Penerintah
Daerah perlu nenberi informasi, peraturan, dan sarana
prasarana ternmasuk sarana perlindungan dan pel ayanan kepada
masyarakat terutama bagi warga yang ingin tinggal di zona
ber pot ensi terkena bencana.

Strategi:

a. Menfasilitasi masyarakat untuk segera nenul ai kehi dupan
baru di kawasan yang | ebi h aman;

b. Menyi apkan | okasi permnuki man baru untuk nenanpung warga
yang ingi n pindah; serta

C. Mengenbangkan rencana pengenbangan desa (village
pl anni ng) sebagai instrunmen utama rekonstruksi desa

paska bencana dan panduan pengenbangan desa dal am
| angka panj ang.

Mel i bat kan nasyarakat dan nenggunakan pranata sosial dalam
menghadapi bencana dan kegi at an penbangunan Dal am
nmel aksanakan penbangunan bidang sunber daya alam dan
I i ngkungan hidup, peran serta nasyarakat |[|okal nerupakan
unsur utanma dal am proses setiap tahapan penbangunan ternasuk
dal am nengat i si pasi bencana.

Strategi:

a. Menbangun peringatan dini secara terintegrasi dalam
penat aan ruang wi | ayah;

b. Meni ngkat kan kepedul i an masyar akat dal am nmenganti si pasi
bencana; dan

C. mengenbangkan kehi dupan ekonom dan sosi al.

Proses penataan ruang sebagai perpaduan proses pendekatan
penbangunan dari atas dan bawah (partisipatif), yang
menper hat i kan karakteristi k budaya dan agana.

Mel i bat kan seluruh pemangku kepentingan dal am proses penat aan
ruang, nelalui perpaduan pendekatan penbangunan dari atas
(gagasan awal ) dan dari bawah (el al ui pendekat an
partisipatif). Dal am nmenbangun  kenbal i kot a-kota dan
I i ngkungan-1|i ngkungan pernukinman di w layah Aceh harus
ditonjol kan nilai-nilai budaya Aceh dan agana | sl am sedangkan
di wilayah Kepulauan N as harus di tonjolkan nilai nilai
budaya N as (Sesuai dengan UU Nonor 26 Tahun 2007 tentang
Penat aan Ruang, khusus untuk Aceh berlaku UU Nonor 11 Tahun
2006, vyang terdiri dari per encanaan, pemanfaatan dan
pengendal i an tata ruang).

Strategi:
a. Menpert enmukan kepentingan terhadap pel ayanan nmasyar akat
pada skal a kabupat en/ kota dengan kepenti ngan nasyar akat



skal a | i ngkungan

b. Mendorong partisipasi masyarakat dalam penataan ruang
untuk nenmasti kan bahwa penataan ruang sejalan dengan
aspirasi dan tata nilai yang berl aku dal am masyar akat .

C. Menbangun wujud fisik kota dan |ingkungan yang sesuai
dengan nilai-nilai budaya dan agana dal am nengenbangkan
peri | aku kehi dupan masyarakat yang semaki n nmaj u.

Pemul i han  kenbal i sistem kel enbagaan penerintah dal am
pemanf aat an dan pengendal i an penanfaatan ruang

Mel al ui  kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi, diharapkan
peneri ntah daerah telah dapat kenbali berfungsi, ternmasuk

dal am nel aksanakan kegi atan penataan ruang dan pengendalian
pel aksanaannya.

Strategi:

a. Menbant u Peneri ntah daerah dal am nmenpersi apkan berbaga
kebi jakan dan prosedur pel aksanaan dan pengendalian
penat aan ruang.

b. Menper si apkan organi sasi dan penyedi aan/ pel ati han SDM
guna nel aksanakan tugas penataan ruang.

Mengokohkan kewenangan dan kapasitas si stem penerintah daerah
dal am perencanaan tata ruang.

Penyusunan rencana tata ruang merupakan kewenangan dan
kewaj i ban Peneri ntah Daer ah.

Konsep rencana tata ruang dalam Master Plan ini disiapkan
ol en Pemerintah Pusat karena Penerintah Daerah (pada waktu
itu) bel um berfungsi penuh.

Strat egi

a. Menbantu Penerintah Daerah dal am nenyusun rencana Tata
Ruang Pr ovi nsi (RTRWP) , Kabupat en/ Kot a (RTRW,
Kecamat an at au kawasan (RDTR dan RTBL);

b. Mel akukan berbagai studi dan nenyusun pedonman yang

mendukung penyusunan rencana tata ruang daerah dan
pengendal i annya; dan

C. Menfasilitasi Penda untuk segera nerivisi ganun/perda
rencana tata ruang.

Perlindungan terhadap hak perdata warga (dalam bidang
pert anahan) .

Penyusunan rencana tata ruang dalam tingkatan yang |ebih
rinci/ operasional har us menper hat i kan hak keper dat aan
masyarakat atas tanah. Oeh karena itu, penetapan dan
pel aksanaan tata ruang perlu didahului ol eh pendataan fisik
dan yuridis tanah. Masyarakat harus di beri jam nan bahwa hak-
hak keperdataan atas tanah nereka akan terjam n/tidak
terhapus sebagai akibat penetapan dan inplenentasi tata
ruang.

Strat egi
a. Mengi denti fi kasi hak-hak warga dan merekonstruks



10.

11.

bat as- batas fi si k;
b. Mengenbangkan sistem pemlikan tanah yang berkeadil an
(sertifikat tanah atas nama suam istri).

Menper cepat proses adm ni strasi dan pengadaan pertanahan

Untuk  nenper cepat pel aksanaan proses adm ni strasi dan
pengadaan pertanahan, serta untuk nenungkinkan pelibatan
masyar akat dal am pel aksanaannya, penerintah akan nenbuat
peraturan baru atau nelakukan perubahan terhadap peraturan
yang ada guna nenyesuai kan peraturan pertanahan yang berl aku
nasi onal dengan kondisi di Aceh dan N as terkait dengan
bencana genpa bum dan tsunam . Khusus untuk penerintahan
aceh di dorong percepatan peralihan Kanwil BPN dan Kantor BPN
menj adi perangkat daer ah.

Strategi:

a. Menyusun per at ur an unt uk nmenper cepat proses
adm ni strasi pertanahan;

b. Menbantu penyedi aan | ahan bagi keperluan penbangunan

dan per rmuki man.
Penberi an konpensasi ganti rugi (pertanahan) yang adil

Penet apan rencana tata ruang tidak nenghilangkan hubungan
hukum orang dengan tanah. O eh karena itu, apabila terjadi
kehi | angan/t er hapusnya hak keperdataan seseorang terhadap
t anah sebagai aki bat penetapan rencana tata ruang, nmaka wajib
di | akukan ganti rugi kepada yang bersangkutan atau dengan
cara lain atas kesepakatan bersana.

Strategi:
Menet apkan ganti rugi yang adil bagi semua pi hak.

Mel akukan revitalisasi kegiatan perekonom an masyar akat yang
ber basi s pada sunber daya al am di kawasan budi daya

Untuk mendukung kegi atan perekonom an nasyarakat rmaupun
penbangunan selama rmasa rehabilitasi dan rekonstruksi
di perlukan pula strategi khusus untuk nmenenuhi kebutuhan
bahan atau nmaterial penbangunan yang berasal dari sunber daya
al am

Strat egi

a. Menmul i hkan dan neni ngkat kan kegi at an pert ani an;

b. Menul i hkan dan neni ngkat kan kegi at an peri kanan; dan

C. Menyedi aan nmaterial dasar penbangunan dari sunber daya

al am yang tidak merusak |ingkungan hi dup.

Mengenbal i kan dan nerehabilitasi struktur dan pola tata ruang
wi | ayah Provinsi Aceh

Sebagai bagian dari upaya penyelamatan dan pengenbangan



wi | ayah, penbukaan jalan baru |lintas utara-selatan dan barat -
ti mur di upayakan tanpa nengor bankan kel estarian hutan |indung
dan suaka margasatwa yang ada.

Strategi:

Kot a- kota pesisir dikenbangkan dengan nenperhati kan aspek-
aspek | okal, terutana keterkaitan dengan rawan genpa bum dan
tsunam serta kawasan konservasi yang berfungsi |indung.

12. Menbangun kenbali kota-kota yang terkena bencana dil akukan
dengan nerajut kenbali tatanan kota | ama

Menbangun kenbal i kota-kota yang rusak karena genpa bum dan
tsunam dil akukan dengan nenber dayakan secara cepat penduduk
yang terkena bencana, meraj ut kenbali tatanan fisik,
menper bai ki sarana dan prasarana yang rusak, melindungi nyawa
dan harta penduduk dari bencana yang akan terjadi, dan manpu
menberi arahan penbangunan yang terpadu, efektif dan efisien.

Strategi :
Mer aj ut kenbal i dan nenperbai ki tatanan fisik, tatanan sosia
dan si stem ekonom yang rusak

4. KEBI JAKAN LI NGKUNGAN H DUP DAN SUMBER DAYA ALAM

Rehabi litasi dan rekonstruksi bidang Sunber Daya Alam dan
Li ngkungan H dup vyang neliputi aspek kehutanan, pertanian

kel aut an dan peri kanan, sunber daya m neral dan pertanbangan serta
I i ngkungan hi dup akan menggunakan prinsip penbangunan
ber kel anjutan yang nengutamakan kesei nbangan antara aspek dan
perti nmbangan ekonom, sosial dan |ingkungan dengan penbangunan
antar dan intra generasi. Pelaksanaan berbagai aspek penbangunan
bi dang sunber daya alam dan |ingkungan hidup yang berkel anjutan
i ni juga nenpertinmbangkan aspek pendukung |ainnya seperti
penggunaan teknologi terkini, tepat guna dan ramah |ingkungan
serta menpertinbangkan aspek-aspek kerungki nan bencana yang akan
dat ang.

Prinsip penbangunan berkel anjutan akan diterapkan dalam bidang
Sunber Daya Al am dan Li ngkungan H dup dengan nenenuhi perti nbangan
sebagai beri kut:

1. Rencana rehabilitasi dan rekonstruksi bidang Sunber Daya Al am
dan Lingkungan Hi dup nenjangkau perspektif jangka panjang
nmel ebi hi satu-dua tahun sehingga kegi atan penbangunan perlu
menper hi t ungkan danpak jangka panj ang;

2. Rencana rehabilitasi dan rekonstruksi bidang Sunber Daya Al am
dan Li ngkungan H dup akan nenperhati kan hubungan ket erkaitan
(i nterdependency) antar pelaku alam sosial, dan buatan

manusi a; serta

3. Rencana rehabilitasi dan rekonstruksi bidang Sunber Daya Al am
dan Li ngkungan Hi dup dil akukan dal am upaya nmenmenuhi kebut uhan
manusi a dan nasyarakat nmasa kini tanpa nmengurangi kenmanpuan



generasi masa depan nenmenuhi kebutuhannya. Kebutuhan i ni
mencakup kebutuhan |ingkungan, kebut uhan soci al - budaya-
politik dan kebutuhan ekonom yang perlu dipenuhi sekaligus
dal am di nensi kebut uhan hi dup manusi a dan nasyar akat .

Pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi bidang Sunber Daya Al am
dan Li ngkungan Hi dup dil aksanakan dengan nenggunakan pri nsi p:

1. Pemanf aat an sunberdaya alam terbaharukan yang dapat
di pergunakan kenbali (resource recovery) dan didaur ulang
dengan pol a efisiensi yang tinggi;

2. Pemanf aat an sunber daya alam tak t er bahar ukan yang

mengi ndahkan anbang batas (threshold) penbaharuan dirinya
(daya dukung |i ngkungan);

3. Mel akukan kegi atan yang nenghasil kan tingkat pencemaran yang
serendah nungkin di bawah anbang batas kesehatan nakhl uk
hi dup;

4. Mem ni mal kan al okasi ruang, khususnya penghematan tanah yang
semaki n terbatas ketersedi aannya; serta

5. Pemanf aat an energi terbarukan seoptiml nungkin dan energ

tak terbarukan dengan cara penggunaan sem ninmal dan sebersih
mungki n dengan nenperti nbangkan daya dukung dan kesei nbangan
I i ngkungan.

4.1. TUJUAN DAN SASARAN

Penyel enggaraan penataan |ingkungan dan pengel ol aan sunber daya
al am bert uj uan unt uk newuj udkan penbangunan kenbal i (rekonstruksi)
wi | ayah NAD dan Kepulauan N as yang |ebih baik dan berwawasan
I i ngkungan. Adapun sasarannya adal ah tersedi anya dokunen rencana
mtigasi danpak konstruksi (AVDAL, UKL dan UPL serta DPL) yang
dapat di gunakan sebagai acuan bagi seluruh  sektor/ pel aku
penbangunan dal am nel aksanakan kegi at an rehabilitasi dan
rekonstruksi dengan nenperhati kan kai dah- kai dah |i ngkungan hi dup

Untuk itu perlu dilakukan proses yang nenghasilkan manfaat
I i ngkungan, soci al -budaya-politik dan ekonom seoptinmal nungkin
dengan nelibatkan seluruh penmangku kepentingan terkait termasuk
t okoh-t okoh nasyar akat setenpat (panglima |aot, keucik, alimulam
dan sebagai nya).

4. 2. KEBI JAKAN DAN STRATEG

Prinsip-prinsip tersebut di atas diterapkan dalam Kkebijakan
penbangunan bi dang sunber daya al am dan | i ngkungan hi dup neliputi:

1. kebi jakan penulihan kenbali daya dukung I|ingkungan dan
anti si pasi ancaman bencana al am

2. kebi j akan penul i han kenbali kegi atan perekonom an nmasyar akat
yang berbasi s sunber daya al am

3. kebi j akan peli batan nmasyarakat dan penggunaan pranata sosi al



dan budaya |okal dalam nenghadapi bencana dan Kkegiatan
penbangunan; serta

kebi j akan penul i han kenbali sistem kel enbagaan penerintahan
di bidang sunber daya, al am dan |ingkungan hi dup.

Untuk itu kebijakan pengel ol aan |ingkungan dan Sunber Daya Al am
adal ah sebagai beri kut:

1

Penmul i han Kenbali Daya Dukung Lingkungan dan Anti sipasi
Ancaman Bencana

Bencana tsunam dan genpa bum tel ah nengaki bat kan kerusakan
I i ngkungan yang sangat besar dan berdanpak | angsung terhadap
kehi dupan masyarakat saat ini dan di masa yang akan dat ang.

a. Penat aan kawasan budi daya dan kawasan non budi daya
(1'i ndung) ;
b. Menganmankan dan nengi nformasi kan w | ayah yang terkena

pencemar an dan bahaya kegenpaan

C. Mel akukan penber si han wi | ayah bencana;

d. Mer ehabi | itasi tanah

e Mer ehabi | itasi terunmbu karang;

f Mer ehabi litasi dan nenbangun kawasan pesisir khususnya
pada kawasan penyangga (green belt), sesuai dengan
kar akt er pantai;

g. Mengamankan fungsi kawasan |i ndung eksi sting;

h. Rehabi |l itasi daerah aliran sungai (DAS); serta

i Mel akukan kajian pengamanan dan pencegahan bahaya
I i ngkungan pada t ahap rekonstruksi .

Pemul i han Kenbali Kegiatan Perekonom an Masyarakat yang

Ber basi s Sunber Daya Al am

a. Menmul i hkan dan neni ngkat kan kegi at an pertani an;

b. Menul i hki m dan neni ngkat kan kegi at an peri kanan;

C. Menyedi akan material dasar penbangunan dari sunber daya
al am yang ti dak nmengancam kel estari an |ingkungan;

d. Pel i bat an masyarakat dan penggunaan pranata sasial dan
budaya |okal dalam nenghadapi bencana dan Kkegi atan
penbangunan;

e. Menbangun peringatan dini secara terintegrasi;

f Meni ngkat kan kepedul i an masyar akat dal am nmenganti si pasi

bencana; serta
g. Mel i bat kan masyarakat dal am pel aksanan penbangunan
bi dang SDA dan Li ngkungan hi dup
Penmul i han Kenbali Sistem Kel enbagaan Penerintah di Bi dang
Sunber Daya Al am dan Li ngkungan Hi dup
Menfasilitasi Badan dan Dinas terkait di penerintah

daer ah di bi dang pengel ol aan | i ngkungan dal am
nmel aksanakan tugas penbangunan;

b. Mel engkapi dan nengisi kenbali formasi pegawai (tenaga
ahli dan tenaga pendukung); serta

C. Menul i hkan sarana dan prasarana kepenerintahan bidang

sunber daya al am dan | i ngkungan daer ah.

LAMPIRAN | B



KEBI JAKAN DAN STRATEG PER Bl DANG PEMULI HAN
1. Bl DANG PERUVAHAN DAN PERMUKI MAN
1.1. KEBI JAKAN UMUM

1. Bi dang Perumahan dan Pernuki man, mencakup: tata ruang dan
tata |ingkungan, penbangunan perumahan dan  per nuki man
(termasuk prasarana dan sarana dasar) dan pertanahan.

2. Perencanaan rehabilitasi dan rekonstruksi bidang perunahan

dan pernuki man, didasarkan atas kebutuhan nyata (actual
demand) nasyarakat yang terkena bencana, yang dil aksanakan
dengan pendekatan partispasi rmasyarakat dan penbangunan

kawasan (comunity base), t er padu dengan kegi at an
rehabi |l i tasi dan rekonstruksi |ainnya.
3. Perencanaan penbangunan kawasan perumahan  (per nuki man)

di | akukan nel al ui proses penataan ruang perdesaan (village
pl anni ng) yang digunakan sebagai acuan dalam penetapan
program penbangunan dan pengel ol aan kawasan perunahan
(per nuki man).

4. Pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi perumahan dil akukan
nmel al ui pendekat an sebagai beri kut:
4.1. Pendekatan partisipatif, vyaitu nelalui peni ngkat an
partisi pasi masyarakat, swasta dan Penerintah daerah
set enpat .

4. 2. Penberdayaan kapabilitas penyedia jasa |okal dalam hal
pekerjaan konsul tansi dan konstruksi.

4.3. Penggunaaan senaksi nal mungki n  bahan dan konponen
bangunan | okal dan produksi dal am negeri.

4. 4. Penberian bantuan nenggunakan bahan dan konponen
bangunan yang didatangkan dari luar karena al asan
kel angkaan pasokan (supply) dan percepatan penbangunan.

5. Rehabi |l i tasi dan rekonstruksi perunmahan dil aksanakan dal am 2

(dua) bentuk, yaitu:

5.1. Bantuan rehabilitasi, diberikan kepada korban yang
masi h nmenpunyai rumah atau rumahnya masi h bisa dihuni
nanmun sebagi an rusak dan atau nenerl|l ukan perbai kan yang
di | akukan. Hal ini dilakukan nelalui penberian bantuan
dana at au per bai kan rumah.

5.2. Penbangunan rumah baru (rekonstruksi), dilakukan bagi
korban yang kehilangan tenpat tinggalnya dan atau
rumahnya tidak nmungkin dihuni lagi. Terdiri dari 4
(enpat) bentuk kebijakan penanganan, vyaitu:

Penbangunan rumah pada | ahan yang sama, diberikan
bagi korban yang kehilangan rumah dan |[|ahannya
secara teknis |ayak untuk penbangunan per nmuki man

0 Penbangunan kenbali rumah pada |ahan di | okasi
baru (rel okasi), di beri kan bagi korban yang
kehi | angan rumah dan |ahannya hilang atau secara
tekni s tidak |ayak untuk dijadi kan per rmuki man.

0 Bant uan sosial untuk bertenpat tinggal, diberikan
bagi korban penyewa atau nmenunpang yang rumah
ti nggal nya hancur atau rusak aki bat bencana.

0 Penbangunan rumah baru vyang dilakukan nel al ui



koordi nasi dengan Badan Reintegrasi Aceh (BRA
bagi sebagi an masyar akat yang rumahnya
rusak/ hancur aki bat adanya konflik
Dal am kondi si tertentu, antara | ain karena al asan percepat an
ket erbat asan bahan material bangunan setenpat, kelestarian
I i ngkungan dan sebab |ainnya, penbangunan perunahan dapat
di | akukan dengan nenyedi akan dan atau nenggunakan konponen
pr ef abri kasi dan atau penggunaan bahan bangunan yang
mendukung dan atau penggunaan jasa konstruksi/penyedi a barang
dari |uar daerah.
Pengenbangan perunmahan dan pernukiman dal am kegi at an

rehabilitasi dan rekonstruksi di | aksanakan atas dasar

prinsi p:

7.1. Mel engkapi kawasan dengan prasarana dan sarana dasar
sehingga |ayak untuk dihuni, nmel al ui penyedi aan

i nfrastruktur kawasan perunmahan, pengusahaan | ancarnya
penyedi aan air bersih, kenudahan akses dari dan ke
kawasan per umahan.

7.2. Mengusahakan agar kawasan perumahan  bagi kor ban
semaksi mal mungki n, di | engkapi dengan sarana dan
prasar ana yang di per| ukan unt uk nmengant i si pasi
dat angnya bencana, termasuk mnenghindari perunmahan dan
per muki man agar tidak tergenang air ataupun banjir.

7.3. Menbantu |enbaga Donor dan atau NGO LSM dal am proses
penbangunan perumahan dan pernukiman yang apabila

di per | ukan, ant ara [ ain seperti penyedi aan
benefi cari es, penyedi aan dan pemat angan | ahan,
mel engkapi prasar ana dan sar ana dasar (jalan
I i ngkungan, air ber si h, dr ai nase/ sani t asi dan
penyedi aan listrik), sehingga perumahan dan penuki man
dapat di huni .

Penet apan korban yang berhak nendapatkan bantuan rumah baru
(beneficiaries) dilakukan antara lain nelalui kriteria
sebagai beri kut:

8.1. Ditentukan nel al ui nekanisne verifikasi terhadap Kepal a
Keluarga (KK) yang eligible, dan tidak semata mata
ber dasar kan pada jum ah rumah yang hancur;

8. 2. Menmanfaat kan nekani sme penganbil an keputusan di tingkat
masyar akat desa dal am rangka pel i batan dan penber dayaan
masyar akat mel al ui Komte Per cepat an Penbangunan
Per umahan dan Per nmuki man Desa ( KP4D)

KEBI JAKAN TEKNI S PEMBERI AN BANTUAN PERUMAHAN

Pel aksanaan program Rehabilitasi runmah nelalui penberian
Bant uan Perbai kan Rumah (BPR) sebesar Rp. 15.000.000,- per
peneri ma bantuan telah berakhir pada Tahun Anggaran 2007.
Pada Tahun Anggaran 2008 dan 2009 dilaksanakan program
penberi an dana Bantuan Sosial untuk Perbai kan Runah (BSPR)
yang besarannya ditetapkan sebesar Rp. 10.000.000,- per
peneri ma bantuan. Mekani sne penyal uran dil akukan dal am dua
tahap, yaitu tahap | Rp. 2.500.000,- per penerinm bantuan
pada tahun 2008, dan tahap Il Rp. 7.500.000,- per penerina



bant uan pada tahun 2009.

Pel aksanaan program penbangunan runmah baru dapat dil akukan

nmel al ui :

2. 1. Penbangunan kenbali rumah pada |ahan yang sana
di biayai ol eh donor atau NGO LSM atau BRR dengan | uas
bangunan sekurang-kurangnya 36 nR, yang pel aksanaannya

dapat di | akukan ol eh kont r akt or, at au kel onpok
masyar akat atau dil akukan sendiri ol eh korban; atau
2.2. Rel okasi, penbangunan runmah dil akukan ol eh donor atau

NGO LSM atau BRR dengan |uas bangunan sekurang-
kurangnya 36 n2 dan pada |okasi baru dengan | ahan
seluas 200 n2 untuk setiap rumah. Pel aksanaannya dapat

di | akukan ol eh kont r akt or, at au ol eh kel onpok

masyar akat atau di | akukan sendiri ol eh korban;

2. 3. Bantuan sosi al unt uk bert enpat ti nggal (BSBT) ,

di beri kan dengan kondi si sebagai beri kut:

a. Di beri kan sebuah rumah inti seluas 21 nR2 dan | ahan
seluas 100 nR apabila |ahan dan rumah dibiayai
dari dana BRR atau

b. D beri kan sebuah rumah sekurang-kurangnya sel uas
36 nmR2 apabila rumah dibangunkan ol eh donor atau
NGO LSM dan tanah disedi akan ol eh BRR atau korban
t el ah menpunyai atau nenyedi akan tanah sendiri.

Harga satuan rumah disesuai kan dengan desain, penggunaan
mat eri al bangunan, tingkat upah kerja dan | okasi penbangunan
rumah (terkait dengan aksesibilitas) serta perkenbangan harga
bangunan di tenpat.

Terhadap korban bencana yang rmasih nenunggu sel esai
penbangunan rumahnya, bagi nereka dapat disedi akan bangunan
sementara untuk tenpat tinggal (tenporary shelter).

KEBI JAKAN PENGELOLAAN LI NGKUNGAN DAN REM TALI SASI KAWASAN

Pengel ol aan Li ngkungan dan Revitalisasi kawasan dilakukan
unt uk nmewuj udkan kawasan perunmahan dan pernuki man yang sehat,
aman, nyaman dan sej ahtera, dilakukan nel al ui :

0 Pener apan program "upgradi ng" atau peni ngkatan kualitas
rumah bantuan yang sudah di bangun dapat nenenuhi syar at
unt uk di huni secara | ayak;

0 Pemanf aat an pekerjaan penbuatan Rancangan Tapak Kawasan
seopt i nal mungki n unt uk mendukung per encanaan
penbangunan per umahan;

0 Pengkaj i an danmpak I i ngkungan dengan nmenj al ankan
"Peraturan Menteri Lingkungan H dup tentang Dokunen
Pengel ol aaan dan Penmantauan Lingkungan Hi dup (DPPL)
unt uk kegi atan yang bel um nem |i ki Dokuren Li ngkungan”.
Pel aksanaan Penbuatan DPPL tersebut dapat direncanakan
pada setiap kawasan perumahan yang sudah dinul ai
penbangunannya.

Pel aksanaan sinkroni sasi rekonendasi dalam Rancangan Tapak

Kawasan Per umahan (Village Pl anni ng) dengan Dokunen

Pengel ol aan, Pemant auan Li ngkungan H dup (DPPL), sehingga ada

pet unj uk yang operasional dan dapat dengan nudah dijadi kan



acuan ol eh stakehol der kawasan perunahan hasil rekonstrusi
dan rehabilitasi

Pel i batan kegi atan dengan pihak Penerintah Daerah untuk
kesi nanbungan pel aksanaan pengel ol aan dan pemant auan
I i ngkungan.

Bl DANG | NFRASTRUKTUR
KEBI JAKAN | NFRASTRUKTUR UMUM

Menj adi kan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi sebaga
sat u kesatuan kegi atan yang tidak terpi sahkan.

Menbangun Kkenbali sistem transportasi dan konuni kasi yang
memadai  untuk nendukung kel ancaran hubungan antar w | ayah
kecamat an, kecamatan dan desa, serta nenuju sentra-sentra
produksi m sal nya dengan car a:

(i) nmenbuka entry point dan jalur utama untuk pengenbangan

wi | ayah,

(ii) nerehabilitasi fasilitas t el ekomuni kasi yang ada
dan/atau nenbangun fasilitas baru nelalui teknol ogi
ni r kabel unt uk nmenberi kan kemudahan akses

t el ekomuni kasi secara | okal, SLJJ, maupun SLI.

Mer ehabi |l i tasi dan merekonstruksi fasilitas distribusi energ
dan kelistrikan sebagai upaya nendukung kenbali aktivitas
sosi al dan perekonom an, m sal nya dengan car a:

(i) nmenprioritaskan rehabi | i t asi j aringan di stri busi
kel i strikan, dan

(ii) nengarahkan upaya r ekonst r uksi unt uk mendukung
di versi fikasi sunber ener gi listrik yang ramah

I i ngkungan dan berbasi s sunberdaya terbaharui

Mener apkan secara konsisten prinsip-prinsip investasi yang

di dasarkan pada kel ayakan ekonom , teknis, |ingkungan,

sosi al, budaya dan aganma, m sal nya dengan car a:

(i) nelakukan investasi berdasarkan hasil studi kel ayakan
ekonom , teknis, |ingkungan, sosial, budaya dan agana

(ii) menprioritaskan optinalisasi prasarana dan sarana yang
tel ah di bangun, sebel um nmenet apkan penbangunan

fasilitas baru,

(iii)menerapkan keterpaduan intranoda,

(iv) nenetapkan | adwal pel aksanaan berdasarkan tingkat
kepentingan (urgency) dan tingkat kesiapan (readi ness),

(v) nenerapkan netode pel aksanaan dan sistem | ogistik yang
efisien, serta

(vi) nel akukan konsultasi publik, yang antara |ain ditujukan
untuk nenggali dan nengakonodasi kan nilai budaya | okal
dan agans;

Peni ngkat an penyi apan fasilitas infrastruktur untuk mendukung
upaya penyel amat an terhadap ancaman bencana,;

Meni ngkat kan kualitas prasarana dan sarana jalan pada
wi | ayah-w | ayah terpencil dan sangat terpencil, terutanma pada



wi | ayah-w | ayah yang terkait dengan sentra-sentra produksi
dan penasaran dal am rangka penguat an ekonom mnasyar akat;
Menprioritaskan pada penjernihan air m num j aringan
di stribusi, saluran drai nase dan pengol ahan sanpah;

Merehabi litasi daerah aliran sungai (DAS), nenprioritaskan
percepatan rehabilitasi jaringan irigasi dan nelindungi
wi | ayah pantai .

2.2. STRATEA SUB Bl DANG JALAN DAN JEMBATAN

Adal ah dengan nengenbal i kan dan nenfungsi kan jaringan transport asi
darat dengan nengutamakan rehabilitasi dan rekonstruksi jaringan
jalan arteri nasional dan provinsi di Aceh dan N as, serta
mengenbangkan sistem jaringan transportasi darat untuk evakuasi
masyar akat apabila terjadi bencana.

Mengut anmakan rehabilitasi dan rekonstruksi jaringan jalan urat
nadi (jalan arteri nasional), jalan Provinsi, Kabupaten/Kota serta
I i ngkungan, dengan strategi penbangunan jalan dan jenbatan yang
mencakup rehabi | it asi dan r ekonst r uksi yang | angsung
di koor di nasi kan dengan program Kenent eri an/ Lenbaga dan Penda:

Jal an Nasional lintas timur Aceh (selektif).
Jal an Nasional |intas barat Aceh.
Jal an Nasional lintas tengah Aceh (selektif).

Jal an provinsi Aceh (selektif).
Jal an Provinsi N as.
Jal an kabupat en/ kota Aceh/ N as (sel ektif).

2.3 STRATEG SUB Bl DANG PERHUBUNGAN

Sub bi dang Per hubungan neliputi Lalu Lintas Angkutan Jal an Raya,
Angkut an Sungai, Danau dan Penyeberangan, Transportasi Laut, serta
Transportasi Udara. Strateginya adal ah:

Mengenbal i kan dan nmenfungsi kan jaringan dan infrastruktur

transport asi dar at , pel abuhan dan bandar udara yang
rusak/ nengal am gangguan, terutama yang berfungsi sebaga
akses masuk | ogi stik dan nmenunj ang oper asi onal i sasi

rehabi |l i tasi dan rekonstruksi Aceh dan Kepul auan N as;

Beberapa pelabuhan Jlaut perlu ditingkatkan fungsi dan
kapasi t asnya dal am nenanpung per kenbangan teknol ogi |aut dan
harus terpadu dengan system transportasi lainnya serta
menbuka dan nenfungsi onal kan kenbal i pel abuhan: Lhokseumawe,
Krui ng Raya (Ml ahayati), Sinmeuleu (pel abuhan baru), Langsa,
Cal ang (Pel abuhan baru), Sabang, Gunung Sitoli dan pel abuhan
| okal | ai nnya.

Bandar Udara Sultan Iskandar Miuda (SIM perlu di kenbangkan
kapasi tasnya nenjadi bandar udara internasional dengan
fasilitas | engkap dan nodern serta harus tetap nenjadi bandar
udara enbarkasi haji untuk Provinsi Aceh

Bandara Udara Cut Nyak Dhien di Meul aboh diusul kan untuk



di ti ngkat kan kapasitasnya untuk menganti sipasi pengenbangan
kawasan pantai barat, serta diarahkan untuk nengakonodasi
pangkal an pertahanan keanmanan

Sistem jaringan transportasi darat di Provinsi Aceh perlu
di kenbangkan dengan nmenperhitungkan akses untuk evakuasi
masyar akat apabila terjadi bencana di suatu daerah nelal ui
akses penyel amatan ke wi [ ayah yang relatif aman;

Menyel esai kan penbangunan sistem jaringan transportasi dan
t el ekomuni kasi  yang nenmadai dan terpadu untuk nendukung
kel ancaran hubungan antar wi | ayah di dal am propi nsi dan antar
propi nsi, serta dengan |luar negeri, m sal nya:

(i) nenbuka entry poi nt pada si mpul - si mpul ut ama
transport asi yang baru dalam rangka pengenbangan
wi | ayah untuk menperlancar distribusi barang dan jasa
yang efi sien;

(ii) nerehabilitasi fasilitas t el ekomuni kasi yang ada
dan/atau nenbangun fasilitas komunikasi baru nelalu
t eknol ogi nirkabel wuntuk nmeningkatkan akses ke daerah
perdesaan, bai k secara | okal, SLJJ, maupun SLI

Pel abuhan |aut dan penyeberangan yang telah ada di pantai
timur nmaupun pantai barat tetap dipertahankan dan akan
di kenbangkan sesuai dengan kebutuhan yang selama ini
berfungsi sebagai feeder;

Menbangun dermaga darurat dan | andasan heli pad guna nel ayani
kegi atan transportasi dal am rangka kegi atan rehabilitasi dan
rekonstruksi agar dapat dilaksanakan |ebih cepat dan dapat
di gunakan unt uk upaya darurat;

Khusus untuk Pel abuhan Meul aboh akan dil akukan studi untuk
kemungki nan di rel okasi .

Pel abuhan Penyeberangan U ee Lheue yang telah rusak total
juga diusul kan untuk direl okasi dengan nel akukan studi untuk
mendapat kan | okasi yang tepat;

Peni ngkat an kapasitas pelabuhan |laut dan bandara sipi

| ai nnya, seperti Tapak Tuan, Renbele (Bener Meriah), Kuala
Bat ee, Sabang dan Gunung Sitoli; serta

Penbangunan airstrip di Bl angkej eren dan Cal ang.

2.4. STRATEG SUB BI DANG SUMBER DAYA Al R

2. 4.

1

| rigasi
Menbangun Kkenbali irigasi untuk nemulihkan Kkegiatan
usaha tani dalam arti luas, serta nenprioritaskan

daerah irigasi yang bersifat quick yielding;

Menyel esai kan penbangunan sarana pendukung ket ersedi aan
pangan dengan nmenprioritaskan percepatan rehabilitasi
jaringan irigasi (teknis dan non teknis), pada w layah
dengan petani penggarap yang telah siap, tetapi lebih
di ut amakan di pusat - pusat kegi at an ekonom dan
penuki man; serta



2.4. 2.

2.4.3.

2.4.4.

Penat aan kel enbagan dan penberdayaan petani perakai air
pada setiap daerah irigasi yang telah direhabilitasi.

Pant ai
Mel i ndungi w layah pantai strategis dari ancaman abrasi,
menyel ar askan pendekat an konst r uksi dengan pendekat an
vegetati f, serta nenprioritaskan dukungan penyel esai an

masal ah kontam nasi dan buruknya drainase pada | ahan-1|ahan
pertani an pada wi | ayah pantai Barat.

Sunga

Penber dayaan masyar akat dal am pengel ol aan sunber daya air;
Meni ngkat kan kemanpuan nmasyarakat untuk pengenbangan,
pengel ol aan dan konservasi sungai dan sunber air
| ai nnya,;

Mel i ndungi pernmuki man dan area produktif dari ancanman
banjir dan erosi tebing terutama pada DAS-DAS kritis.

Air Bersih, Sanitasi dan Persanpahan

Air M num

DI daerah perkotaan dilakukan dengan nenprioritaskan
pada rehabi | i t asi dan fungsionalitas i nst al asi

pengol ahan air dan jaringan distribusi utama dan
t er penuhi nya kebutuhan air m num mnimal untuk | okasi-
| okasi pengungsi an yang didasarkan pada kebutuhan
masyar akat. Pel aksanaan kegi at an perbai kan/ penbangunan
di ut amakan untuk dil akukan secara kontraktual nengi ngat
skal a pekerjaan yang relatif besar.

DI daerah pedesaan, dilakukan cara penanganan dengan
skal a seder hana berdasar kan pendekat an nasyar akat .

Ai r Li nbah
Strategi rehabilitasi dan rekonstruksi prasarana air
linmbah neliputi penanganan air |inbah untuk daerah-

daerah pernuki man kenbali (dengan atau tanpa rel okasi)
yang dil akukan dengan pendekatan best practice dan
menper hati kan sistem pelayanan air |inbah sebaga
prasar ana dan sar ana pendukung per umahan yang
di dasar kan pada kebut uhan nasyar akat .

Pel aksanaan kegiatan harus nengacu pada perencanaan
perumahan, termasuk tata ruang dan perencanaan denah
tapak |okasi permukiman kenbali. D daerah perkotaan,
kegi atan perbai kan atau penbangunan sarana air |inbah
dengan sistem perpipaan diutamakan untuk dil akukan
secara kontraktual .

Per sanpahan
Kegi atan pem | ahan, pengol ahan, penanfaatan Kkenbali,

dan pengunpul an sanpah diprioritaskan untuk dapat
di | akukan langsung oleh nmasyarakat. Senentara itu,



di perl ukan kebijakan khusus terkait dengan pengadaan,
penyal uran, konstruksi, dan penanfaatan sebagi an besar
mat eri al dan peralatan (alat ber at , geotextile,
i nci nerator, dan sebagai nya) yang rmungkin perlu
di dat angkan dari | uar negeri

Dr ai nase

Menul i hkan rasa aman bagi penduduk terkena bencana

mel al ui peni ngkatan i nfrastruktur penunj ang upaya

penyel amat an t er hadap ancaman bencana m sal nya:

(1) sal uran drai nase al am ,

(i) si stem drai nase m kro dan makro untuk kawasan
per kot aan

(iii)Bangunan penyel amatan (Escape building) dan jalur
penyel amat an (escape road)

(iv) kant ong- kant ong air (retention basi n),
t anggul , pi nt u- pi ntu air t er masuk
penyel esai an penyusunan dokunen |ingkungan
( AVDAL, UKL, UPL at au SOP) bi dang
i nfrastruktur unt uk acuan pel aksanaan
mtigasi danmpak | i ngkungan pasca

rekonst r uksi .
2.5. STRATEG SUB BI DANG ENERG DAN LI STRI K
Dal am j angka pendek, diprioritaskan pada penuli han penyedi aan

energi dan ketenagalistrikan secara nenadai terutama di
wi | ayah-w | ayah padat penduduk

Mengupayakan sistem jaringan penyal uran ener gi dan
ket enagal i strikan yang semakin optimal dan terintegrasi;
serta

Mengenbangkan energi alternatif, seperti Penbangkit Tenaga
Listrik Mkro Hdro (PLTMH), tenaga surya, dan sebagai nya.

2.6. STRATEG SUB BI DANG PCS DAN TELEMATI KA

Jari ngan t el ekomuni kasi unt uk penbangunan bar u akan
menggunakan teknol ogi wireless |ine dengan pertinbangan bi aya
i nvestasi |ebih nurah, penbangunan |ebih cepat dan coverage
area | ebi h | uas.

Penbangunan jaringan tel ekomuni kasi perdesaan akan di bi ayai
peneri nt ah.

| nvestasi swasta waji b di asuransi kan.

Rehabi litasi fasilitas tel ekonuni kasi yang ada.

Pemanf aat an teknol ogi nir-kabel untuk fasilitas komunikasi
bar u.

Menberi kan kemudahan akses tel ekonuni kasi bai k secara | okal
SLJJ, dan SLI.

Menj adi kan Stasiun RRI dan TVRI Stasiun Banda Aceh sebagai
medi a sosialisasi dalam nelakukan proses peringatan din
bencana al am (early warni ng systen)



Menper cepat pengadaan dan penbangunan kenbali prasarana dan
sarana pos sebagai nedi a komuni kasi mnasyar akat .

2. 7. BANGUNAN FASI LI TAS UMUM

Fasilitas dan Bangunan unum yang di amanat kan perl| u di bangun adal ah
berupa fasilitas yang terkait dengan fasilitas umum penyel anat an
jiwa manusia, jika terjadi lagi bencana tsunam, vyaitu berupa
Bangunan penyel amat (' Escape Buil ding'). Bangunan nuseum t sunam ,
sebagai bangunan peringatan, dibangun di beberapa tenpat sesuai
dengan potensi kesesuai an untuk tujuan di maksud.

2. 8. PEMELI HARAAN

Penyedi aan peralatan berat dan ringan guna Kkeperl uan
penel i haraan infrastruktur jalan, pelabuhan |aut, pelabuhan
udara dan pel abuhan penyeberangan untuk tingkat provinsi dan
kabupat en/ kot a.

Penyedi aan al at guna pengangkutan/distribusi air mnum dan
sanpah.

Setiap hasil bangunan infrastruktur selalu diikuti dengan
kegi at an penel i haraan | nfrastruktur dengan dukungan prasarana
dan sarananya, sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam
menj aga usi a pakai dan neni ngkat kan efi siensi dan efektifitas
kegunaan i nfrastruktur.

3. Bl DANG PEREKONOM AN
3. 1. KEBI JAKAN UMUM

Menul i hkan pendapat an masyar akat, nel al ui penyedi aan | apangan
kerja yang berkaitan dengan rehabilitasi dan rekonstruksi dan
pel ati han ket eranpi |l an bagi berbagai pekerjaan yang hil ang;
Menul i hkan fasilitas pelayanan ekonom masyar akat guna
menenuhi standar pelayanan mninmal yang ditetapkan oleh
Penerintah, terutanma sarana pel ayanan peri kanan dan pertani an
seperti penul i han pangkal an pendar at an i kan, t enpat
pel el angan ikan, sarana irigasi skala tertier dan kuarter
serta pusat-pusat penjual an | ai nnya;

Menmul i hkan kondi si I nfrastruktur Perekonom an, Tenaga Kerja
Pari wi sata dan Perdagangan;

Menberi kan bant uan kepada masyarakat untuk memnul i hkan sarana
produksi nya yang diberikan nelalui bantuan |angsung dengan
pendekat an berbasi s nasyarakat (Conmunity based approach);
Menberi kan pinjaman nodal usaha kepada mnasyarakat, tanpa
agunan nel al ui Koperasi dan LKM dengan si stem Syari ah;

Menberi dukungan kepada nasyarakat terutama usaha kecil dan
menengah unt uk dapat nenperol eh akses kepada nodal dan sunber
daya produktif melalui penyediaan sisteminsentif penbiayaan
di sertai penberian bantuan teknis;

Mendorong dan nenfasilitasi tunbuhnya investasi nelalui
pronosi dan penguat an kel enbagaan penerintah daerah di bi dang
I nvestasi dan perdagangan,;

Mengenbangkan ekonomi kerakyatan dengan nenbuka akses



Sel ai
kepul

3.2

kesenpatan usaha seluas |uasnya kepada nasyarakat yang
terkait dengan rehabilitasi dan rekonstruksi di bidang
ekonom , khususnya bagi pengenbangan usaha kecil dan
nmenengah;

Menberi dukungan kepada usaha kecil dan koperasi untuk ikut
dal am pengadaan barang dan jasa Peneri nt ah;

Menguat kan kapasitas kel enbagaan pel aku kegiatan ekonom
nmel al ui penberi an bantuan tekni s dan kew rausahaan; serta
Menberi kan dukugan kepada masyarakat dan Penerintah daerah
unt uk pengenbangan i nvestasi dan ekspor produk unggul an serta
peni ngkatan mutu produk, nelalui Klinik Kemasan dan Merk.

n penyesuai an kebijakan umum di atas, secara khusus untuk
auan N as terdapat kebijakan umum sebagai berikut:

Menmul i hkan fasilitas pelayanan nmasyarakat untuk nmenenuh
standar pelayanan m ni nal seperti penul i han  pangkal an
pendaratan ikan, tenpat pelelangan ikan, nemulihkan sarana
I rigasi serta pusat-pusat penjualan lainnya termasuk
pengenbangan koperasi dan pengusaha kecil dan nmenengah;
Pengor gani sasi an dan peni ngkat an ket eranpi | an dan penget ahuan
masyar akat tentang pentingnya sebuah kohesi sosial dalam
kegi atan ekonom, penci ptaan kemandirian dalam rangka
penul i hkan pendapatan nasyar akat di sektor pertanian,
per kebunan, perikanan dan peternakan serta Kkepariw sataan
m sal nya nel al ui peni ngkatan kemanpuan (skills) yang baru;
sedangkan

Kebi jakan dan Strategi menulihkan kegiatan Perbankan yang
tertuang dal am Reneana | nduk, tidak dilakukan ol eh BRR naupun
Penerintah Daerah dan Kenenterian Lenbaga, nel ai nkan nel al ui
Bank- bank pel aksana yang ada, vyaitu Bank Penerintah dan
Swast a.

STRATEG UMM

Strategi umum Rehabilitasi dan Rekonstruksi bidang perekonom an,
adal ah sebagai beri kut:

Menunmbuhkan kenbali kegi atan ekonom berbasis kerakyatan
mel al ui sektor pertanian, industri dan koperasi;

Penmul i han aset produktif nmasyarakat yang hilang atau rusak di
bi dang perekonom an, seperti pengenbangan pasar tradisional
hi ngga pasar grosir;

Penul i han segera pendapatan (i ncome-generating) nasyarakat;
Pengenbal i an kepercayaan diri para pel aku usaha;

Mel i bat kan peran serta masyar akat ;

Penguatan Lenbaga Keuangan MKkro yang dapat nenunjang
kegi at an per ekonom an nasyar akat ;

Peni ngkat an skill SDM dan tenaga teknis di bidang ekonom ;
Penul i han | ayanan teknis, sarana dan prasarana utama di
bi dang ekspor; serta

Penguat an kel enbagaan untuk nendukung terbukanya pel uang
i nvestasi dan ekspor serta peningkatan nutu produk unggul an.



Selain strategi umum Rehabi | it asi dan Rekonst r uksi bi dang
Per ekonom an, secara khusus untuk Provinsi Aceh ditetapkan
strategi sebagai berikut:

Mengenbangkan ekonomi kerakyatan dengan nenbuka akses
kesenpat an usaha seluas |uasnya kepada masyarakat Aceh yang
ber kai t an dengan rehabi | i t asi dan r ekonst r uksi dan
penbangunan ekonom secara unum khususnya usaha ekonom
keci| dan nenengah;

Mendorong dan nenfasilitasi tunbuhnya investasi nelalui
pronosi dan penguat an kel enbagaan penerintah daerah di bi dang
I nvestasi dan perdagangan,;

Meni ngkatkan nilai tanmbah produk-produk vyang dihasil kan
mel al ui pengenbangan kawasan dan sentra produk- produk
unggul an w | ayah (pertani an, peternakan, perkebunan, tananman
pangan dan hortikultura, perikanan dan kel autan, industri,
dan perdagangan); serta

Menguat kan kapasitas kel enbagaan pelaku kegiatan ekonom
mel al ui penberi an bantuan teknis dan pel ati han kew r ausahaan.

Secara khusus, strategi Kepul auan N as adal ah sebagai beri kut:

3.

2.

1.

Penberian bantuan nodal kerja dan penbentukan | enbaga
keuangan mkro untuk neningkatkan akses finansial ke
sunber daya produktif. Kebijakan ini diserahkan pengaturannya
kepada kel onpok- kel onpok kerja yang tel ah di bent uk
sebel ummya. BRR dan Penda berperan nenjadi fasilitator
bant uan nodal dan nengaj ak kerjasama | enbaga-| enbaga keuangan
formal lainnya. Senentara itu, |enbaga keuangan mkro
di kenbangkan dal am rangka nenyel esai kan pernasal ahan yang
terkait dengan:
(1) penci pt aan | apangan kerj a,
(i) peni ngkat an pendapat an masyar akat; dan
(1i1) penanggul angan kem ski nan.
Meni ngkat kan upaya peneli haraan dan pengel ol aan sunber daya
al am dan |ingkungan hidup untuk nengantisipasi eksploitasi
sunber daya al am secara berl ebi han dan degradasi |ingkungan
hi dup yang berdanpak ncgatif pada keberlanjutan perekonom an
j angka panj ang.
Sub Bidang Pertanian (Tananman Pangan dan Horti kul tura,
Pet er nakan dan Per kebunan)

Kebi j akan:

Penmul i han aset produktif mnmasyarakat dan aset publik
yang rusak aki bat tsunam .

Peni ngkat an sarana dan prasarana di bi dang pertani an.
Menul i hkan dan neni ngkat kan kegi at an ekonom pert ani an,
yang nencakup konoditi tanaman pangan, peternakan,
per kebunan dan horti kul tura.

Pencegahan dan penaggul angan masal ah pangan.
Pengenbangan sentra-sentra produksi konoditas unggul an.

Strategi:
Menj aga ketersediaan pangan untuk pengungsi korban



3.

3.

2.

2.

2.

3.

t sunam .

Menul i hkan pel ayanan penerintah dal am bi dang pertani an.
Menul i hkan dan neni ngkat kan kegi at an ekonom pertani an,
yang nencakup konoditi tanaman pangan, peternakan,
per kebunan dan horti kul tura.

Percepatan rehabilitasi dan rekonstruksi infrastruktur
pertani an dan pedesaan.

Menper kuat fondasi ekonom nel al ui pengenbangan kawasan
pertani an (m sal nya kawasan Peternakan, tanaman pangan,
horti kul tura dan perkebunan).

Penbangunan dan pengenbangan bal ai beni h

Sub Bi dang Peri kanan

Kebi j akan:

Menmul i hkan  aset pel ayanan publik dan asset-aset
produkti f masyar akat serta nenci ptakan kegi at an-
kegi at an padat karya  sebagai sunber pendapat an
senment ara masyar akat peri kanan korban t sunam .
Menul i hkan mata pencahari an dan neni ngkat kan pendapat an
masyar akat  peri kanan nel al ui pengenbangan i ndustri
peri kanan yang tangguh dan handal .

Mengenbangkan infrastruktur perikanan yang handal guna
nmer angsang i nvestasi industri perikanan.

Strategi:

Penat aan kenbali kawasan budi daya laut, air payau dan
air tawar serta pengenbangan penanfaatan sunber daya
perai ran umum

Pengenbangan rehabi | it asi sar ana dan prasar ana
peri kanan tangkap dan pendukung | ai nnya.

Pengenbangan nmutu dan nilai tanbah produk perikanan.
Rehabi |l i tasi dan penat aan kenbal i usaha budi daya tanbak
Rehabi | i t asi pel abuhan peri kanan, pengenbangan
standari sasi dan fasilitasi pelabuhan perikanan.
Pengenbangan agro-industri berbasis perikanan.

Sub Bi dang Kehut anan dan Li ngkungan Hi dup

Kebi j akan:

Penmul i han kenbal i kawasan pesisir, penyangga, mangrove,
hutan pantai dan hutan alam yang rusak baik akibat
beneana al am maupun yang tel ah nengal am degradasi .
Perlindungan terhadap kawasan |indung (protected area)
eksi sting.

Penmul i han kenbal i perekonom an nasyar akat yang berbasis
sunber daya hut an.

Peni ngkat an SDM dan tenaga teknis di bi dang kehut anan

Strategi:

Mer ehabi litasi dan nenbangun kawasan pesisir khususnya



3.

2. 4.

pada zona penyangga (green belt), kawasan tanbak dan
hutan sesuai dengan Reneana Tata Ruang dan Kkarakter
pant ai .

Menganmankan fungsi kawasan I i ndung yang tel ah
di t et apkan.
Menul i hkan kenbali  kegi atan perekonom an nasyar akat

yang berbasis sunber daya alam dengan strategi
menyedi akan material dasar penbangunan |ainnya yang
dapat nenganti si pasi penebangan hutan yang terj adi.

Pel i bat an masyarakat dan penggunaan pranata sosial dan

budaya |okal dalam pelestarian hutan |indung dan
pengendal i an penmanfaatan hutan | ai nnya.
Penmul i han  kenbal i sistem kel enbagaan peneri ntahan

t erut ama Departenen Kehut anan

Sub Bidang Pengenbangan usaha (Industri Perdagangan,
Koper asi dan Usaha  Kecil dan Menengah (UKM ,
Ket enagakerj aan dan Pariw sata

| ndustri dan Perdagangan
Kebi j akan :

O Mengenbangkan industri kecil yang berbasis pada
pot ensi masyarakat seperti bordir, kopiah, rencong
dan kue-kue keri ng;

O Penyedi aan sarana dan prasarana perdagangan untuk
memasar kan produk yang berkaitan dengan kebutuhan
pokok maupun hasil produksi masyarakat;

O Pengenbangan sistem perdagangan dan i nfornmasi
produk seperti booklet, |eaflet dan brosur;

O Mengenbangkan perekonom an yang berorientasi pasar
sesuai dengan kemaj uan t eknol ogi nmel al ui
penbangunan keunggul an konpetitif; serta

O Mengenbangkan industri, perdagangan dan investasi

dal am rangka neningkatkan daya saing khususnya
usaha kecil dan nenengah.

Strat egi

Menul i hkan kenbal i sarana perdagangan;
Menunmbuhkenbangkan i ndustri kecil dan nenengah
Menbangki t kan aktivitas perdagangan; serta

Mel ancar kan di stribusi kebutuhan pokok terutama d
daer ah bencana.

oNelNoNe

Tenaga Kerj a
Kebi j akan:
O Mel akukan penyenpur naan ber bagai per | uasan

kesenpat an kerj a;
O Koor di nasi penyusunan rencana tenaga kerja dan



i nformasi pasar kerj a;

O Penyel enggar aan program program pelatihan dan
magang tenaga kerja berbasis konpetensi; serta
O Bekerjasana dengan | enbaga-Ilenbaga profit dalam

mengi kut sert akan para tenaga kerja untuk nengikuti
trai ni ng keteranpil an.

Strategi:

O Penbangunan | enbaga  pel ayanan ket enagakerj aan
pasca bencana, seperti balai |atihan kerja;

O Pel ati han teknis keteranpilan berbasis konpetens

masyar akat; serta
O Menberi bekal peralatan kepada tenaga kerja yang
telah dilatih agar dapat bekerja secara mandiri.
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Kebi j akan:

Meni ngkat kan penber dayaan ekonom |okal, terutama UVKM
yang di barengi dengan penbangunan jaringan/ ket erkaitan

usaha (business |inkages/ networking) dengan usaha
besar.

Strategi:
Di | akukan secara menyel ur uh (holistic) serta

menper hati kan di mensi spatial dan kemanusi aan dengan:

O menyedi akan insentif/fasilitas pernodalan kepada
anggot a koper asi ;

menbant u pendirian pasar

menf ungsi kan koperasi dal am pendi stri busi an bahan
pokok di Aceh dengan dana yang tersedia; serta
menbangun basis kelenbagaan berdasarkan prinsip-
prinsip syari ' ah dengan nmel i bat kan sel uruh
pemangku kepenti ngan (stakehol ders) setenpat.

O OO

Pari wi sat a

Kebi j akan:

O Rehabi | i t asi / rekonst r uksi sarana dan prasarana
pariw sata yang rusak terkena bencana;

O Pengenbangan usaha jasa dan objek pariw sata yang
ber wvawasan | i ngkungan dengan ber basi s pada
masyar akat ;

O Pengenbangan paraw sata berbasiskan nilai-nila
dan budaya masyar akat ;

O Penber dayaan dan penguatan pranata kel embagaan
sektor pariw sata; dan

O Per encanaan pengenbangan kepariw sataan Aceh dan

Pul au N as.



Strategi:

O Mel akukan rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan
prasarana pariw sata yang rusak terkena bencana;

O Penugar an Kawasan W sat a dan Pengenbangan
Sar ana/ Prasarana (bj ek W sat a;

O Menci pt akan dan nenunbuhkan atnosfir dan i nmage

yang positif dan kondusit bagi penbangunan dan
pengenbangan pariw sata; serta

O Mengenbangkan usaha ekonom rmasyarakat di bi dang
kepari wi sat aan.

4. Bl DANG SCSI AL DAN KEMASYARAKATAN
4.1. UMM

Kebi j akan yang ditenpuh adal ah nmenbangun masyarakat Aceh dan Ni as
nmel al ui  penel i haraan dan peningkatan akses dan nutu pel ayanan;
pendi di kan, kesehat an/ kel uarga  berencana, peni ngkatan  peran
perenpuan dan anak, keagamaan, sosial budaya, penuda dan ol ah
raga. Kebijakan yang ditenpuh adal ah nenbangun masyar akat Aceh dan
Ni as nel al ui penel i haraan dan peni ngkat an akses dan nutu pel ayanan
ber bagai bi dang sosi al dan kenasyar akat an.

Secara unum strategi dal am nmenbangun kenbal i nasyarakat Aceh dan
Nias di bi dang Kesehat an, Pendi di kan, Peni ngkatan  Per an
Per enmpuan/ Anak, Agama dan Sosi al Budaya adal ah:

4.1. 1. Bi dang Pendi di kan, Kesehat an dan Peran Perenpuan
A Pendi di kan

Menper | uas penerataan dan keterjangkauan pel ayanan
pendi di kan bagi semua penduduk usia sekol ah
(education for all) terutanma penyel enggaraan Wajib
Bel aj ar Pendi di kan Dasar Senbilan Tahun yang
nmer at a, t erj angkau dan ber kual i t as serta
kesenpat an bel ajar bagi masyarakat dalam rangka
pendi di kan berkel anjutan dan pendi di kan sepanj ang
hayat t er masuk penyel enggar aan pendi di kan
keaksar aan f ungsi onal nmel al ui pel aksanaan
rehabi litasi, rekonstruksi dan penbangunan sarana
dan prasarana pendidi kan, pengenbangan program
pendi di kan dan pel ati han untuk anggota masyar akat
yang tinggal di wlayah terpencil dan tertinggal,

masyar akat yang ber pi ndah- pi ndah (nomaden) ,
m skin, penyandang cacat, dan nmasyarakat yang
menbut uhkan pel ayanan khusus, pel aksanaan

bi mbi ngan dan konseling, dan penyedi aan beasi swa
bagi peserta didik dan bantuan biaya hidup bagi
kor ban bencana;

Meni ngkat kan kualitas dan relevansi pendidi kan
mel al ui peni ngkat an mut u pendi di kan dan
meni ngkat kan rel evansi nya dengan penbangunan
daer ah dan penbangunan nasi onal ternmasuk nel al ui



o] pengenbangan pendi di kan bert ar af
I nt er nasi onal

o] pengenbangan kuri kulum yang relevan dengan
penbel ajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan serta di sesuai kan dengan
kebutuhan | okal, khususnya terkait dengan
pel aksanaan syariat |slam

o] peni ngkat an j um ah, kualitas dan
pr of esi onal i sne pendi di k dan t enaga

kependi di kan;
Menper kuat manaj enen pel ayanan pendi di kan nel al ui :
o] pengenbangan si stem pendi di kan dan
menmant apkan pel aksanaannya dal am serua j al ur,
jenis dan j enj ang pendi di kan t er masuk
pendi di kan kel uarga dan nasyar akat ;

o] revitalisasi |enbaga pengel ol a pendi di kan di
ti ngkat provinsi dan kabupaten/ kot a;

o] penyedi aan anggaran pendi di kan yang nenadai
dan ber kel anj ut an;

o] pel aksanaan sosi ali sasi dan advokasi mnengena

penti ngnya pendidi kan sebagai hak asasi
i nvestasi, dan aset; serta
o] peni ngkat an parti si pasi masyar akat .

| pt ek:

Mendukung rehabi | it asi dan r ekonst r uksi mel al ui
penyedi aan data dan informasi untuk penyusunan rencana
program percepatan pemrulihan kehi dupan masyarakat Aceh
dan Nias Sumatera Utara di bidang sosial budaya.

Kesehat an:

Menmul i hkan  dan nmeni ngkatkan derajat kesehatan
masyar akat nel al ui

O Menyel enggar akan Pel ayanan Kesehat an Tanggap
Darurat untuk nenbantu penyel amatan nyawa korban
dan menci pt akan kondi si kesehat an nasyar akat pasca
bencana alam dengan nenghi dupkan kenbali senua
sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang
rusak/ hancur serta nencegah/ nengatasi terjadinya
kejadian luar biasa (KLB) ber bagai penyaki t
menul ar dan kekurangan gi zi.

O Revi t al i sasi sarana dan prasarana pel ayanan
kesehat an masyar akat mul ai dari ti ngkat
desa/ ganpong (pos kesehat an desa/ posyandu),
ti ngkat ganpong (puskesmas penbantu), tingkat
kecanmat an (puskesmnas), ti ngkat kabupat en/ kot a
(Dinas kesehatan Kab/kota dan gudang Farnmasi) dan
tingkat sanpai dengan tingkat provinsi (D nas
Kesehatan Provinsi dan Unit Pelaksana Teknis
Daerah di bawahnya) dengan kebijakan nenerapkan
standar mnimal bangunan dan pel ayanan kesehat an



dengan indi kator keberhasilan senua puskesnas
mem | i ki sarana dengan performan "l|ayanan publik
yang sehat " dan menet apkan pola  pel ayanan
kesehatan prima yang sesuai dengan standar
prof esi onal dan berkearifan |okal (syariat islam
dan keacehan).

O Revi t al i sasi Rurrah Saki t Urum  Daer ah dan
Penerintah dengan kebijakan neningkatkan sarana
dan prasana yang sesuai dengan kebut uhan
masyar akat dan skala prioritas, serta nenyedi akan
dokter ahli/spesialis definitif terhadap 5 (linma)
keahl i an prioritas (spesialis bedah, anak
internis, obgiens dan anestesi). Dengan indikator
semua runmah sakit setelah berakhirnya BRR tel ah
mem | i Ki sar ana yang menadai dan dokt er
ahli/spesialis definitif serta nemliki pedoman
pel ayanan yang prof esi onal dan berkearifan | okal.

O Revi t al i sasi sarana pendidikan dan pelatihan
tenaga kesehatan serta institusi pendukung | ayanan
kesehatan lainnya dengan kebijakan nenbangun

sarana fisik yang rusak sesuai dengan standar yang
tel ah ditetapkan dan nel aksanakan kegi atan sesua
dengan konsep keilnmuan dan pel ayanan optinmal serta

menanbahkan mat eri / muat an | okal pedoman
revitalisasi pelayanan kesehat an Aceh.
O Penberdayaan mitra kerja dan bantuan |uar negeri

dengan kebijakan neni ngkatkan hubungan Kkerjasana
dal am nmel aksanakan/ nenyal ur kan pr ogr am bant uan
dengan i ndi kator keberhasilan senua badan, donor
NGO LSM yang bergerak di bidang kesehatan dapat
nel aksanakan kegi atan sesuai dengan ketentuan dan
t er pant au.

O Peni ngkat an Sunber Daya Manusia Kesehatan nel al ui
Program Investasi Beasiswa Pendidikan Lanjutan
bagi tenaga kesehatan, untuk nenenuhi kebutuhan
tenaga spesialistik yang definitif diseluruh rumah
sakit unmum penerintah (dokter spesialis dasar dan
khusus, per awat mahi r dan Ahl i Managenen
Admi ni strasi Rumah  Sakit) dan jajaran dinas
kesehatan (Ahli Kesehatan Masyarakat di bidang
Epi dem ol ogi , Ekonom Kesehat an, Bi ostati sti Kk,
| nf ormasi Kesehatan dan Mutu Layanan Kesehatan) di
sel uruh kabupaten Provinsi Aceh dan N as.

O Penbuatan dan penerapan pedonman standari sasi
pel ayanan kesehatan berdasarkan berkearifan |oka
aceh (islam) wuntuk Puskesmas dan Rumah Sakit,
sebagai acuan bagi seluruh intitusi pelayanan
kesehatan kepada masyarakat dalam bekerja dan
nmel ayani masyar akat di Provinsi Aceh.

Peni ngkat an Peran Perenpuan dan kesej aht eraan Anak

D bi dang penberdayaan perenpuan dan perlindungan anak,
kebi j akan unmum bertuj uan untuk nenberdayakan perenpuan



dan menbangun kenbal i kel enbagaan penber dayaan
perenpuan, serta neningkatkan perlindungan terhadap
per enpuan dan anak

Sasaran yang akan di capai adal ah:

(a) terfasilitasinya wonen crisis center dan Pusat
Pel ayanan Ter padu Penberdayaan Perenmpuan (P2TP2),
termasuk penguatan kel onpok masyarakat perenpuan
dan penyediaan ruang publik Kkhusus perenpuan;
t erbentuknya kel onpok usaha perenpuan nel al ui
Peni ngkat an Produktivitas Ekonom Per erpuan
(PPEP), dan terlaksananya dukungan hukum untuk
per enpuan;

(b) berfungsinya kel enbagaan penberdayaan perenpuan
termasuk menghi dupkan kenbali konsep budaya Aceh
akan peran perenpuan dal am masyar akat; dan

(c) terfasilitasinya children center, terlaksananya
reuni fi kasi keluarga, bantuan hukum dan pola asuh
anak, serta dukungan akte kelahiran gratis bagi
anak.

4. 1. 2Kebi j akan Urum Bi dang Agama, Sosial dan Budaya

Pokok- pokok kebijakan Agana, nencakup
Rehabi litasi mental spiritual;
Pendi di kan dan pel ati han tenaga pel ayanan keagamaan;
Rehabi | i tasi synbol - si nbol keaganaan dan budaya.

Sedangkan pokok- pokok kebijakan Sosi al dan Budaya, nencakup:

Mengangkat nilai-nilai budaya |okal yang |uhur, untuk
di kenbangkan nenj adi tata nilai baru yang dapat
menmaj ukan per adaban

Menjaga tata nilai budaya, terutama kesenian dan
tradi si untuk dilestari kan dan di kenbangkan.

Dal am nel akukan penmant apan program sub bi dang agama, sosi al,
budaya, serta penuda dan ol ahraga, yang perlu dilakukan
adal ah dengan |ebih nenekankan penbangunan prasarana dan
sarana fisik yang baru, kepada kegiatan fisik tahun 2006 yang
bel um fungsi onal agar nenjadi fungsional. Untuk sektor agams,
sosial, budaya, penuda dan ol ahraga, dukungan program dari
donor/ NGO sangat kurang dan terbatas sehingga diperlukan
dukungan yang besar dari sunber dana APBN (on budget). D
sisi lain, program penerintah daerah bai k bagi sektor agansa,
sosial, budaya, penmuda dan olahraga selama kurun waktu
rehabi | itasi dan rekonstruksi sangat terbatas pada program
program strategis.

Rencana aksi pemrulihan sosial budaya diprioritaskan pada
upaya pemanfaatan (utilisasi) prasarana dan sarana yang tel ah



di bangun dan pel ati han-pel ati han yang terkait dengan opti masi
pemanf aat an prasarana dan sarana serta fasilitas

Provi nsi Aceh

O Meni ngkat kan peran serta |enbaga agama, adat, dan
sosial lainnya ditingkat nukim dan ganmpong dal am
pemanf aat an prasarana dan sarana dayah (pesantren) yang
tel ah di bangun, msalnya dengan cara (i) nelibatkan
Tuha Peut dan Tuha Lapan (Unsur Tokoh Masyarakat)
beserta perangkat nukim dan ganpong, (ii) penguatan
kapasitas dan peran |enbaga agama, adat, dan sosi al
| ai nnya dal am nmenghadapi ancanman bencana al am

O Menfasilitasi sarana dan prasarana agama, adat, dan
sosial lainnya di tingkat nukim dan ganpong, m sal nya
dengan nenyel esai kan penbangunan neunasah dan bale
ganmpong (tenpat mnusyawar ah) ;

O Meni ngkat kan upaya penber dayaan per enpuan dan
perlindungan anak dengan cara nengenbangkan dan
menf ungsi kan  Pusat Pel ayanan Terpadu Penber dayaan
Perenpuan (P2TP2), Wwnmen COisis Center, Chi l dren
Center, reuni fi kasi kel uar ga, bantuan hukum dan
dukungan unt uk pengasuhan anak;

O Meni ngkat kan nutu kehi dupan adat, tradisi, dan kegiatan
seni budaya serta pel estarian warisan budaya masyar akat
dengan cara (i) nenmetakan kenbali keberadaan nilai-
nilai budaya, warisan seni dan budaya nasyarakat yang
perlu dilestarikan serta (ii) menbangun kenbali atau
menper bai ki atau nenugar sarana dan prasarana serta
war i san budaya yang rusak;

Kepul auan N as Provinsi Sumatera Utara

O Merehabilitasi dan nmenbangun sarana dan prasarana
peri badat an, pendi di kan, kesehat an dan penunj ang
kehi dupan sosi al budaya | ai nya dal am rangka
meni ngkat kan akses masyarakat ke fasilitas tersebut.

O Peni ngkat an penberdayaan perenpuan dan perlindungan

anak, m sal nya dengan (i) nelakukan pendataan kebutuhan
khusus perenpuan dan anak, (ii) nmengenbangkan dan
menf ungsi kan  Pusat Pel ayanan Terpadu Penber dayaan
Perempuan (P2TP2) serta nenfasilitasi wonen crisis
center, (rit) menf asilitasi chil dren center,
reuni fi kasi keluarga, bantuan hukum dan dukungan untuk
pengasuhan anak, (iv) nenberdayakan perenpuan khususnya
kepal a kel uarga perenpuan dal am kegi at an ekonomi ;

O Peni ngkatan kualitas kehidupan adat, tradisi, dan
kegi atan seni budaya serta pelestarian warisan budaya
masyar akat Kabupaten N as dan Kabupaten N as Sel atan,
m sal nya dengan (1) nmel akukan pendat aan dan
i nventarisasi terhadap kerusakan warisan budaya, (i)
menperkuat nilai-nilai budaya, nelestarikan warisan
seni dan budaya masyar akat , (i) menbangun/
mer ehabi | i t asi sarana dan prasarana budaya serta



menugar wari san budaya yang rusak

Penberian bantuan dan jam nan bagi masyarakat korban
bencana yang rentan, msalnya dengan (i) nenberikan
bantuan dan jamnan sosial (ii) nmeningkatkan nutu
pel ayanan nmaupun nanaj enen pendidi kan, kesehatan dan
rehabi | it asi sosi al bagi anak, lanjut usia, dan
penyandang cacat korban bencana, (iii) menbangun dan
menf ungsi kan trauma center, dan (iv) nenberdayakan
kel uarga, fakir mskin, dan konunitas adat terpencil

Peni ngkat an peran penuda dan budaya ol ah raga, m sal nya
dengan (i) menyedi akan fasilitas kepenmudaan dan
keol ahragaan serta nenulihkan fungsi kel enbagaannya,
(ii) nobilisasi dan penberdayaan potensi kepenudaan dan
keol ahr agaan.

Kebi jakan dan  Strategi dalam rangka peni ngkatan
kapasi tas kel enbagaan penerintahan di Kepulauan N as
Provinsi Sumatera Utara neliputi:

Menper kuat peneri nt ah daer ah dal am nel aksanakan
pel ayanan publ i k yang efektif, akunt abel dan
transparan, nelal ui:

(1) rekrui tmen, pelatihan dan pendidi kan secara

khusus dan cepat untuk nengisi kekosongan
aparat ur yang neni nggal ,

(i) penyel esai an masal ah admi ni strasi kepegawai an
dan bat as- bat as adm ni strasi wi | ayah
(kecamat an/ kel ur ahan/ desa) ,

(iii1)pemanfaatan sarana dan prasarana penerintahan yang
masi h dapat di per gunakan

(iv) penyel amat an dokunen adm ni stras
peneri nt ahan,
(v) kerjasama dal am penberian bantuan keuangan,

bant uan nedi s, dan peral atan | ai nnya.
Mel anj ut kan penbangunan dan penulihan infrastruktur
peneri ntahan untuk nendukung proses pelayanan publik
dal am jangka nmenengah, mel al ui : (1) penat aan
penyedi aan dan peni ngkat an kemanpuan apar at ur
penerintah daerah, (ii) nmenata sistem admnistras
peneri nt ahan daerah yang responsif terhadap perubahan-
perubahan yang tidak diduga (bencana alam dan bencana

buat an) , (iit1) menata  struktur kel enbagaan yang
proporsional dan prosedur kerja sesuai dengan tugas,
pokok, fungsi, wewenang dan tanggungj awab, unt uk
menenuhi st andar pel ayanan m ni mum (SPM, (iv)

menci pt akan dan neni ngkat kan koordi nasi serta kerjasama
antar tingkat penerintahan.

Mengenbangkan dan nengefektifkan ruang publik dengan
nmel i bat kan sermua penmangku kepentingan dalam proses
perencanaan, formulasi kebijakan, penbuatan keputusan,
noni tori ng dan eval uasi , dengan nmel anj ut kan
r ekonst r uksi prasar ana peneri nt ahan daer ah yang
per manen berdasarkan masterplan dan rencana teknis
(Detail Engineering Design) serta penyediaan sarana
kerja penerintah daerah dan peralatan mtigasi bencana
unt uk nendukung pel ayanan publi k.
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KEBI JAKAN DAN STRATEG SUB BI DANG PENDI DI KAN, KESEHATAN DAN
PERAN PEREMPUAN

1.

1.

10.

Pendi di kan

Pendi di kan Anak Usia D ni, yang akan nencakup antara
lain: nenfasilitasi penyediaan sarana dan prasarana,
pengenbangan kuri kul um dan bahan aj ar yang ber nut u.

Percepatan wajib belajar pendidikan dasar senbilan

t ahun, yang nencakup antara lain: mer ehabi | i t asi
prasarana ruang bel ajar yang rusak berat, neningkatkan
kual i fi kasi dan  konpet ensi guru, serta nmenenuh

kekur angannya.

Meni ngkat kan peran pendi di kan nenengah terutanma dal am
penyedi aan prasarana nenghadapi | ul usan pendi di kan
dasar, serta nenyiapkan pendidikan kejuruan sesua
perm taan duni a kerj a.

Peni ngkat an pendi di kan tinggi, t erut ama dal am
pel aksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, dan kerjasama
dengan dunia wusaha", industri dan penerintah daerah

dal am rangka neningkatkan daya saing bangsa, serta
pemant apan peran sebagai Lenbaga Pendidi kan Tenaga
Kependi di kan (LPTK).

Mengi ntensi fkan pendidikan Non Formal antara lain
dengan nerevitalisasi fungsi-fungsi |enbaga pendi di kan
yang ada di masyar akat , serta nenpernudah akses
nmenper ol eh bahan aj ar.

Meni ngkatkan mutu pendidik dan tenaga kependidi kan
antara lain dengan nenmantapkan kebijakan peningkatan
prof esionali sne guru dan tenaga pendi di kan, peningkatan
kapasi tas organi sasi, serta penbinaan tenaga pendi di kan
di daerah.

Meni ngkat kan pengel ol aan dan pengaturan (CGovernance)
manaj enen | ayanan pendidikan agar |ebih efisien,
efektif dan akuntabel antara |ain: dengan nenuntaskan
semua Undang-Undang dan Peraturan Penerintah yang
di amanat kan ol eh UU Nonmor 20 Tahun 2003, nengenbangkan
si stim perencanaan dan penbi ayaan yang berkeadil an dan
meni ngkat kan kapasitas institusi yang bertanggung jawab
dal am penbangunan pendi di kan nasi onal .

Mengef ekti fkan penetilian dan pengenbangan pendi di kan
antara lain dengan |ebih nenfokuskan upaya penelitian
dal am rangka neni ngkatkan kegi atan belajar nengajar,
nmel aksanakan evaluasi  kurikulum yang sesuai dengan
konpet ensi nasional serta nengenbangkan Kkurikul um dan
si stem peni | ai an.

Mengenbangkan budaya baca dan penbi naan perpustakaan
antara lain dengan nenyel enggarakan kanpanye dan

pr onosi budaya baca dan tulis, menperluas dan
meni ngkat kan kual i tas | ayanan per pust akaan.
Mengi nt ensi f kan penelitian dan pengenbangan il mu

penget ahuan dan teknologi (IPTEK), antara |ain dengan
memant apkan pengenbangan program tenmati k, pengenbangan



4.

2.

2.

ri set dasar dal am rangka pengenbangan il nmu pengetahuan
dan nel aksanakan penelitan dan pengenbangan bidang

pengukur an, st andari sasi, penguj i an dan mut u
pendi di kan.

11. Penekanan pada penyel esai an t ar get penbangunan
prasarana dan sarana fisik tahun 2006 dan 2007 yang
bel um fungsional agar nenjadi fungsional, diantaranya
adal ah kel engkapan bangunan fisik pendidi kan untuk
meni ngkat kan fungsi dan nanfaatnya, sekolah Kkejuruan
(vocati onal School s), per al at an | aboratorium dan
konput er dan revitalisasi gedung pendi di kan.

Strategl
Penanpungan peserta didik yang tidak nenpunyai orang
tua lagi di panti asuhan
Penekanan penyel esai an target penbangunan prasarana dan
sarana fisik tahun 2006 yang belum fungsional agar
menj adi fungsi onal , di antaranya adal ah kel engkapan
bangunan fisik pendidi kan untuk mneni ngkat kan fungsi dan
manf aat nya, sekol ah  kejuruan (vocati onal school s),
peral atan |aboratorium dan konputer, pendidi kan Anak
Usia Dini (PAUD), SDM beasiswa, perguruan tinggi dan
asrana.

Menper kuat  proses pengalihan kepada dinas terkait
nmel al ui  kegi atan peningkatan nutu SDM sehingga akan
dapat nenmacu percepatan peni ngkatan kualitas pendidi kan
secara nenyel uruh di Aceh dan N as.

Perer at aan pengenbangan pendi di kan dari tingkat dasar,
menengah sanpai perguruan tinggi akan terus dllanjutkan
agar terjadi kesei nhangan antara rehabilitasi dan
r ekonst r uksi fisik maupun non fisik di bi dang
pendi di kan

Kesehat an

Strategi:

O Menyel enggar akan pel ayanan kesehat an dar ur at dan
meni ngkat kan  pel ayanan kesehatan bagi korban yang
nmengal am trauma pada senua unit pel ayanan kesehat an.

O Mer ehabi | i t sal dan nenbangun  kenbal i sarana dan
prasarana serta nenulihkan fungsi fasilitas pelayanan
kesehat an dengan konsep Build Back Better.

O Mengenbangkan kesi nanbungan pel ayanan kesehatan yang
| ebi h ef ekti f, efisien dan ber kual i t as dan
nEngkoordlnaS|kan proses rehabilitasi dan rekonstruks
dengan nengedepankan peran dan fungsi Peneri nt ah
Daer ah.

O Mengenbangkan "best practice"” yang disesuai kan dengan
kearifan | okal / spesifik unt uk meni ngkat kan
mut u/ kual i tas pel ayanan kesehat an kepada nasyar akat .

O Menper kuat  sunmber daya kesehatan yang nmahir dan

teranpil untuk nenenuhi kebutuhan sekarang dan yang
akan dat ang pada senua unit pel ayanan dengan
mengedepankan prof esionalitas dan terstadarisasi.
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Kebi |

Strat

Kebi |

Mendor ong kemandi ri an masyarakat untuk hi dup bersih dan
sehat serta nenelihara dan neningkatkan kesehatan
i ndi vi du, kel uar ga dan masyar akat beserta
I i ngkungannya.

Peran Perenpuan dan Perlindungan Anak

akan yang akan ditenpuh adal ah:

meni ngkat kan upaya- upaya penber dayaan perenpuan
menbangun kel enbagaan dan j ari ngan penber dayaan
per enpuan di nmasyar akat dan penerint ah

menmasti kan perenpuan dilibatkan peran aktifnya dalam
penganbi | an keput usan penbangunan Aceh dan N as; dan

meni ngkat kan upaya perlindungan perenpuan dan anak,
terutama di daerah pengungsi an.

egi :

mengenbal i kan fungsi kel enbagaan PP, t er masuk
penyedi aan data terpilah nmenurut jenis kelamn dan
kel onpok umur, penguatan jejaring Kkerjasama |intas

program dan sektor dalam perlindungan perenpuan dan
anak;

mel akukan pengar usut anaan gender pada sel uruh
kebi j akan, program dan kegi atan penbangunan pada tiga
t ahap (tanggap dar ur at , rehabi litasi, dan

rekonstr uksi) ;

Berfungsi dan naksinmalnya peranan Biro Penberdayaan
Per empuan, DPRD, MPU, Di nas dan Mahkamah Syari ah | sl am
Meni ngkat nya kapasitas Biro/ Bagi an PP Kabupat en/ kot a;
Adanya Pusat Pel ayanan Terpadu Penberdayaan Perenpuan
dan Anak (P2TP2A) sebagai wadah yang nenberi kan
pel ayanan terhadap perenpuan secara konprehensif;
Terfasilitasi dan berfungsinya penberdayaan perenpuan
dan anak P2TP2A;

Terwuj udnya perenmpuan Aceh yang mandiri di bidang
ekonom ;

Terwuj udnya perenpuan Aceh vyang pulih dari/tanpa
traung;

Adanya | egal assi stance terhadap perenpuan;

Lahi rnya kader-kader ul ama perenpuan Aceh;

Meni ngkat nya kapasitas/ kemanpuan perenpuan w ra usaha,
perenpuan dan informasi, teknologi dan komunikasi,
per enpuan dan nmedi a serta jurnalis perenpuan;

Penbuat an nodul pol a asuh anak;

Adanya qganun perli ndungan anak;

Pendi di kan konvensi hak anak.

aksanaan t anbahan dal am sub bi dang i ni adal ah:

Penyenpur nan dan pemanfaatan gedung pusat penberdayaan
per enpuan;

Fokus penmanfaatan hasil penbangunan prasarana dan
sarana fisik yang telah terbangun agar nmenj adi
fungsi onal ;



4.2. 4.

Lanj ut an upaya  peni ngkat an per an per enpuan dan
penber dayaan perenpuan dan anak nelalui workshop dan
pel ati han Peni ngkat an Peran Per enpuan.

Kependudukan dan Kel uarga Ber encana

Kebi jakan dan strategi dalam keluarga berencana ditenpuh
nmel al ui  penberian jam nan pel ayanan keluarga sejahtera dan
kesehat an reproduksi dengan

Mel akukan pendataan |engkap penduduk guna nenyedi akan
dat a konposi si penduduk yang | engkap;

Merehabilitasi dan nerekonstruksi akses dan sarana
prasarana pelayanan keluarga berencana, kesehat an
repr oduksi dan penberdayaan ket ahanan kel uarga;

Program perl engkapan sarana kantor pelayanan Kel uarga
Berencana (KB) dengan nenitikberatkan pada program
pendi di kan, pel ati han, pelayanan kesehatan gizi serta
pengadaan peral at an/ per| engkapan oper asi onal .

4.3 SUB BI DANG AGAVA, SOsSI AL, BUDAYA DAN PEMUDA/ OLAH RAGA

4. 3. 1. Aganma

4. 3.

2.

Kebi j akan di sub bidang agama sejal an dengan Rencana | nduk,
serta dil engkapi sebagai berikut:

Meni ngkat kan  pel ayanan keaganmaan kepada nasyar akat
secara optimal nel al ui penyedi aan rumah i badah,
Penbangunan gedung penerintah yang berhubungan dengan
pel ayanan kehi dupan beragama,

Pengenbangan | enbaga pendi di kan keagamaan, serta
Pengenbangan kapasitas aparatur dan petugas agana.

Strategi prioritasnya adal ah:

Bant uan penbangunan rumah i badah dan dayah;
Menf ungsi kan masj i d sebagai escape buil di ng;

Penbangunan gedung/ kantor Kantor Urusan Agama (KUA),
Kadepag, rumah dinas, Dinas Syariat |Islam Mjelis
Per rusyawaratan Uama (MPU), Baitul Ml, asrama haji,
dan gedung observasi hilal;

Bant uan pengenbangan | enbaga pendidi kan dan kapasitas
apar at ur agana.

Sosi al

Kebi j akan Sosi al di arahkan dal am rangka nenbangun | andasan
masyar akat nmadani Aceh yang kuat nenuju kemandirian sosial
Beberapa kegiatan utama yang telah dan sedang dil akukan
mel i puti:

Pengenbangan si st em penanganan kel onpok rentan



4. 3. 3.

4. 3. 4.

Penbangunan sosi al masyar akat pedesaan ber basi s
kawasan.

Pengenbangan kapasi t as masyar akat Aceh unt uk
transformasi sosial.

Penbangunan si stem kesej aht eraan sosi al Aceh

Strat egi

Peni ngkat kan pel ayanan sosial untuk Kkelonpok rentan dan
pengungsi, penberdayaan nasyar akat pedesaan dan pengungsi di
penuki man baru; penbangunan pusat kegi atan sosial nasyarakat;
serta pengenbangan si stem kesej aht eraan sosi al .

Budaya

Kebi jakan yang akan ditenpuh adalah nenbangun kenbal
masyar akat Aceh nmel al ui pengenbangan ni | ai budaya,
pengel ol aan keraganman, dan kekayaan budaya.

Strategi yang akan ditenpuh adal ah:

Meni ngkat kan fungsi dan nengenbangkan sarana pendukung
kehi dupan adat, tradisi, dan kegi atan seni budaya.
: Mel est ari kan wari san seni dan budaya nasyar akat .
Upaya rehabilitasi dan rekonstruksi sarana, prasarana, serta
situs/benda cagar budaya, penetaan potensi budaya dan
pengenbangan data base, ensiklopedi seni kebudayaan Aceh dan
Ni as dal am tatanan kebudayaan nasional nenjadi penting dan
mendesak untuk dilakukan, nengingat khasanah kebudayaan
tersebut tidak berdiri sendiri dal am khasanah budaya
nasi onal . Sal ah satu yang nenjadi fokus kegi atan dal am t ahun
2007 adal ah penbangunan Gedung Gal eri Miuseum  yang
representatif untuk nenyi npan benda- benda kuno.

Adapun titik beraf program budaya 2007, antara | ain:

o] Program Strat egi s Keragaman Budaya

o] Program Strategis N | ai Budaya

o] Program Strat egi s Kekayaan Budaya
Prioritas kegi atan yang harus di sel esai kan adal ah:

O Penbangunan gedung mnuseum adat dan seni budaya di
Provi nsi Aceh

O D Kepul auan N as, penbangunan gedung nasional N as,
sebagai pusat studi seni, budaya dan bahasa N as.

O Penbangunan gedung budaya N as (community centre) dan
pengenbangan w sata budaya di Kepul auan N as
Penmuda dan d ah Raga

Kebi j akan yang akan ditenpuh adal ah:

O Meni ngkat kan peran serta penuda dalam penbangunan
sosial, politik, ekonom ,h budaya, dan agans;



O Meni ngkat kan pot ensi penuda dalam kew rausahaan,
kepel oporan, dan kepem npi nan dal am penbangunan;

O Meni ngkat kan sarana dan prasarana ol ahraga yang sudah
tersedi a unt uk mendukung penbi naan ol ahraga; dan

O Meni ngkat kan upaya penbi bitan dan pengenbangan prest asi
ol ahr aga secara sistemati k, berj enj ang, dan
ber kel anj ut an.

Strategi yang akan ditenpuh adal ah:
O Menyedi akan akses masyar akat t er hadap aktivitas

kepenudaan dan keol ahragaan dan nenuli hkan fungsi
kel enbagaannya,;

O Mobi | i sasi dan penberdayaan senmua potensi kepenudaan
dan keol ahragaan di nasyar akat ;

O Menbangunan dan penguatan jaringan Kkerjasama |intas
sekt or dengan sel uruh pihak terkait; dan

O Rehabi | i tasi , revitalisasi dan rekonstruksi si stem

penbi naan kepenudaan dan keol ahragaan sehingga, dapat
berfungsi kenbali .

Prioritas kegiatan yang harus disel esai kan di Provinsi Aceh
di f okuskan terhadap program non fisik seperti penbinaan,
pengadaan peral atan ol ah raga dan pel ati han-pel ati han untuk
peni ngkat an kapasitas penuda. Sedangkan kegi atan fisi k adal ah
nmel anj ut kan penyel esai an fasilitas, sarana dan prasarana ol ah
raga Untuk Kepulauan N as, nelanjutkan penbangunan stadi on
serta pengadaan sarana dan prasarana ol ah raga.

5. Bl DANG KELEMBAGAAN DAN HUKUM
5.1 UMM

Menggabungkan ketiga bidang permulihan yaitu bidang kel enbagaan
daerah, bidang pemulihan hukum serta bidang penulihan keamanan
keterti ban dan ketahanan dal am rencana induk kedal am satu bi dang
penul i han kel enmbagaan dan hukum

Kebi jakan strategi yang ditetapkan dalam rencana induk pada
dasarnya tetap dijadi kan acuan kegi atan pel aksanaan rehabilitasi
dan rekonstruksi .

Pemul i han dan perkuatan Penerintahan dilakukan dengan cara
menf ungsi kan kenbali sistem dan pelayanan Penerintahan Daerah
Pr ovi nsi , Kabupat en/ Kot a, serta pengenbangan kel enbagaan
Peneri ntahan yang di dukung ol eh sunber daya nmanusia yang nenadai
yang manpu nenberikan pelayanan nmasyarakat yang baik, secara
bersi h dan berw bawa, serta manpu nel aksanakan penegakan hukum dan
menj aga keterti ban, keamanan dan ketahanan nasyarakat, sehingga
manpu nenci pt akan kehi dupan yang tertib, aman dan danai .

5. 2. SUB Bl DANG KELEMBAGAAN

Kebi j akan adal ah sebagai beri kut:



Menper kuat penerintah daerah dalam pel aksanaan pel ayanan
publik yang efektif, akuntabel dan transparan nelal ui
pengenbangan sistem dan prosedur, pendidi kan dan pel atihan
kepem npi nan, manaj enen dan keteranpil an | apangan

Meni ngkat kan kapasitas aparat penerintahan di daerah dal am

j angka nmenengah, nel al ui

a. penat aan kenbal i t er hadap ket er sedi aan apar at ur
penerintah daerah, legislatif, pinpinan daerah yang
di dasar kan pada beban tugas pasca rekonstruksi

b. pendi di kan dan pel ati han di bi dang kepem npi nan,
manaj enen  prof esi onal (perencanaan dan penrogranan
serta penganggaran terintegrasi) berbasis penataan
ruang dan penataan |ingkungan,

C. perbai kan sistem admnistrasi dan sistem nmanajenen
peneri nt ahan daerah yang responsif terhadap perubahan-
per ubahan yang tidak diduga (m sal bencana al am;

Mel anj ut kan penyedi aan sarana dan prasarana | enbaga

peneri nt ahan permanen, el al ui:

(i) penyiapan rencana induk dan rencana teknis (Detai
Engi neeri ng Design),

(ii) nmenfasilitasi penyedi aan sarana kerja penerintah daerah
dan per al at an mtigasi bencana  untuk mendukung
pel ayanan publik termasuk pusat penulihan trauna,
si stem kehumasan Penda, dan forum konuni kasi ;

Menper kuat dan neni ngkat kan kemanpuan Lenbaga Penerintah

Daerah yang baru (Lenbaga Legislatif Daerah dan Eksekuti f

Daerah) dalam nenjalankan fungsi pelayanan publik dan

penbuat an kebi j akan daer ah.

Strategi sub bidang kel enbagaan adal ah sebagai beri kut:

O

O

O

O

O

5. 3.

Mel akukan penat aan dan penyedi aan aparat ur penerintah daerah,
| egislatif, pinpinan daerah dan aparatur pusat;

Meni ngkat kan kemanpuan aparatur Penda dan anggota |egislatif
dal am proses penyusunan rencana daerah, dan pengel ol aan
keuangan daer ah;

Meni ngkat kan  kemanpuan aparatur Penda dalam nenghadap
ancanman bencana al am dan buat an, nel al ui pel ati han-pel ati han
tekni s manaj eri al dan pengenbangan si stem det eksi dini;
Menper bai ki sistem adm nistrasi penerintahan daerah yang
responsif terhadap perubahan-perubahan yang tidak diduga
(bencana al am dan bencana buat an); dan

Menper bai Ki dan nenat a struktur kel enbagaan yang
propor si onal .

SUB Bl DANG HUKUM

Kebi j akan sub bi dang hukum adal ah sebagai beri kut:

O

Mewuj udkan jam nan kepastian, perlindungan, penegakan hukum
dan HAM nelalui strategi pemulihan dan penberian hak-hak
keperdataan serta penerbitan kenbali alat bukti haknya,



penul i han hak-hak yang berkaitan dengan hukum publik,
penberian kenbali dokumen identitas, penberian status hukum
Bai tul Maal sebagai subj ek hukum khusus bagi Provinsi Aceh;

O Mengenbal i kan fungsi dan tugas pelayanan hukum adal ah
nmel al ui strategi nobilisasi tenaga haki m dan tenaga peradil an
| ainnya serta jaksa dari daerah lain, nerehabilitasi dan

menbangun kenbali sarana dan prasarana pengadilan dan
kej aksaan serta sarana pendukung | ai nnya;

O Menet apkan payung hukum bagi pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi dengan nenperhati kan pengarusut anaan keset araan
gender ;

O Mengenbangkan dan nengefektifkan ruang publik yang dinams
dengan nelibatkan senua penmangku kepentingan dalam proses

per encanaan, f or mul asi kebi j akan, penbuat an  keput usan,
nmoni tori ng dan eval uasi;
O Mel anj ut kan proses pematangan dan pendewasaan Kkehi dupan
sosial politik bagi masyarakat, nelalui:
: peni ngkatan peran nasyarakat sipil dal am nenbantu
menyel esai kan persoal an sosi al kenasyar akat an,
restrukturisasi dan reorientasi |enbaga nmasyarakat,

| enbaga ekonomi, dan penerintahan, serta nmemantapkan
si st em komuni kasi massa dan i nformasi,

pengel ol aan danmpak bencana nmel al ui kegi at an
kemanusi aan, peni ngkat an kondi si keamanan dan
keterti ban mnmasyarakat, refungsionalisasi penerintahan,
termasuk | enbaga keamanan, dukungan rehabilitasi dan
dukungan rekonstruksi dengan pendekat an sosi o-kul tural,
menbangun kar akter dan kebangsaan (nation and character
bui |l di ng) yang mandiri dan berkualitas;

o] Mel anj ut kan program untuk menjaga rasa aman dan tertib di
masyar akat bersama-sama dengan sel uruh konponen masyarakat
dengan nel anj ut kan refungsi onal i sasi | enbaga-| enbaga keanmanan
dan Kketertiban; penganmanan proses penbangunan, terutama
rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan prasarana serta
aktivitas sosial ekonom dan neningkatkan keanmanan dan
keterti ban asyarakat di daerah yang rawan (bel um kondusi f)

o] Meni ngkat kan peran ul ama dal am penbuat an per at uran perundang-
undangan dan Kkebijakan-kebijakan publik, khususnya dalam
penerapan syari'at |slam berdasarkan Undang- Undang Nonmor 11
Tahun 2006, nel al ui:

: pel i batan ul ama dal am nmenberi kan perti nbangan (nenj adi
filter dan quality <control) terhadap mnateri-nmateri
| egi sl asi hukum nulai dari tahapan perencanaan hi ngga
pada tahapan sosi alisasi di masyarakat, dan
peni ngkat an kapasitas dan peran ulanma sebagai mtra
sejajar dari penerintah daerah dan Dewan Perwakil an
Rakyat Aceh (DPRA) dalam penbentukan ganun-qganun dan
pel aksanaan program program yang terkait dengan
pener apan syari'at |slam secara kaffah

Strategi sub bi dang hukum adal ah sebagai beri kut



Menyusun substansi Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang
(Perpu) wuntuk pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi untuk
Pertanahan, Tata Ruang, Ekonom , khususnya Ketenagakerjaan, serta
Hukum

5.4. SUB BIDANG KETERTI BAN, KEAVANAN DAN KETAHANAN NASYARAKAT
(K3M

Kebi j akan pada sub bidang K3M terdapat 4 (enpat) tatanan nila
dal am nenbangun kebersamaan dan kepercayaan nasyarakat. Proses
rehabi litasi dan rekonstruksi yang akan dilakukan di Aceh harus
dapat nenperkuat sistemnilai dan norma, yakni:

O Nilai-nilai ke-Aceh-an: agar mnasyarakat Aceh dengan sistem
ni | ai nya nmerasa di hargai dan di akui
O Ni |l ai ke-Islaman: karena mayoritas masyarakat Aceh nenel uk

| sl am dan juga dengan adanya otonom Kkhusus maka sistem dan
nilai-nilai syariah |Islam dapat diakonodasi dalam upaya
menbangun kenbal i Aceh; (N |ai Keunatan)
O Nilai-nilai ke-lndonesia-an: agar nasyarakat Aceh harus
nmer asakan nenjadi bagian dari warga |Indonesia; (NI ai
Ket uhanan, Kemanusi aan, Kebangsaan, Kedaul atan dan Keadi | an)
O Ni | ai-nilai Uni versal i sne/nil ai-nilai kemanusi aan: agar
masyar akat Aceh harus nerasa dirinya merupakan bagi an dari
warga dunia dan nenpunyai tanggung jawab serta hak untuk
menperj uangkan nilai-nilai kemanusi aan, perdamai an  dan
per saudaraan antar "warga duni a.

Sementara itu, proses rehabilitasi dan rekonstruksi yang akan
di | akukan di N as-Sumatra Utara-, juga bertujuan untuk menperkuat
sistcmnilai dan norma yaitu:

o] Ni | ai budaya dan adat istiadat N as

o] Ni lai-nilai ke-lndonesia-an agar nasyarakat N as nerasakan
menj adi bagian dari warga Indonesia (N lai: KeTuhanan,
Kemanusi aan, Kebangsaan, Kedaul atan dan Keadi |l an);

o] Ni | ai-nilai Uni versal i sne/nil ai-nilai kemanusi aan: agar

masyarakat N as harus nerasa dirinya merupakan bagi an dari
warga dunia dan nenpunyai tanggung jawab serta hak untuk
menper j uangkan nilai-nilai kemanusi aan, perdamai an  dan
per saudaraan antar warga duni a.

(1) Kebijakan Menbangun Kebersamaan dan Keper cayaan

Menbangun masyar akat nmel al ui penci ptaan kemat angan dan
kedewasaan sosial politik baik tata kehi dupannya nmaupun
kel enbagaan dan nekani smenya dal am ker angka denokr asi ;
Menbangun masyarakat nel al ui penci ptakan rasa aman dan
tertib di masyar akat bersama- sama  dengan  sel uruh
konponen nasyar akat .

(2) Strategi Menbangun Keber samaan dan Keper cayaan

Strategi nenbangun kenbali Aceh dan N as harus diletakkan



ti dak hanya pada penbangunan infrastruktur fisik yang hancur
aki bat genpa dan tsunam . Penbangunan kenbali Aceh harus
di t enpat kan dal am konteks mendukung penyel esaian konflik
ber kepanj angan  di Aceh dengan cara yang danai dan
ber mart abat .

Saat ini, khususnya Aceh nerupakan daerah konfli k yang sedang
di ti npa bencana al am maha dahsyat yang nenel an ri buan korban
jiwa dan nengaki batkan kerugian harta benda yang sangat
besar. Monmentum bencana al amini harus dilihat sebagai sebuah
pel uang untuk nenbangun kebersamaan dan kepercayaan sel uruh
Masyar akat Aceh menbangun kenbali kehi dupan dan penghi dupan
nmer eka dalam per damai an. Adapun strategi yang ditenpuh adalah
nmel al ui Ket ahanan Masyarakat dan Penciptaan Keanmanan dan
Keterti ban.

(3) Strategi Keamanan dan Ketertiban

Mel aksanakan refungsionalisasi | enbaga-|enbaga keanmanan
dan keterti ban;

Mel aksanakan pengananan terpadu terhadap daerah-daerah
pengungsi an;

Memant apkan keamanan dengan pengananan terpadu terhadap
daer ah-daerah yang kondisi keanmanan dan Kketertibannya
relatif kondusif;

Mel aksanakan pengananan proses penbangunan terutama
rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan prasarana
serta aktivitas sosial ekonom ; dan

Meni ngkat kan keamanan dan ketertiban nasyarakat di
daer ah- daerah yang rawan.

(4) Strategi Ketahanan Masyar akat

: Fasilitasi peran nasyar akat si pi | dal am nenbantu
peni ngkat an kesadaran dan kemanpuan masyarakat dal am
menyel esai kan persoal an sosi al kenasyar akat an;
Mel akukan  restrukturisasi dan reorientasi | enbaga
masyar akat, |enbaga ekonom, dan penerintahan, serta
memant apkan si st em koruni kasi rmassa dan i nf or masi
Mel akukan Pengel ol aan Danpak Bencana berupa Kkegi atan
kemanusi aan, peni ngkat an kondi si keamanan dan
keterti ban nasyarakat, refungsionalisasi penerintahan,
termasuk | enbaga keamanan, dukungan rehabilitasi dan
dukungan rekonstruksi dengan pendekatan sosi o-kul tural.

LAMPIRAN | C
KEBI JAKAN DAN STRATEGQ PENDUKUNG

1. KEBI JAKAN TATA KELOLA DAN PENGAWASAN

Dem nmenj am n keberhasil an pencapai an tuj uan/ sasaran Rencana | nduk
Rehabi litasi dan Rekonstruksi W1 ayah Dan Kehidupan Masyarakat
Provi nsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan N as Provinsi
Sumatera Utara serta untuk nencegah terjadinya Kkorupsi dan
penyi npangan | ai nnya, perlu diterapkan prinsip-prinsip tata-kelola



yang bai k (good governance) dalam pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi. Langkah-1angkah strategis yang perlu dilakukan
mencakup:

Ti ndakan PREVENTI F terhadap korupsi dan penyal ahgunaan wewenang
| ai nnya neliputi 3 kegi atan ut ana:
Pener apan si stem pengendal i an nmanaj enmen yang transparan dan
akunt abel dal am pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi
wi | ayah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan Kepul auan
Nias Provinsi Sumatera Utara pada setiap tahapan proses
kegi at annya;
Penerapan Pakta Integritas untuk pihak-pihak yang terkait;
serta
Pemant auan dan  eval uasi pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi (menmenuhi prinsip auditabl e dan akunt abel).

Ti ndakan REPRESI F t er hadap penyal ahgunaan wewenang dan
penyi npangan | ai nnya, neliputi 3 kegi atan utana:

Pengawasan/ audi t terhadap pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi w | ayah Aceh dan N as-Sunut, bai k yang berkaitan
dengan keuangan, proses pelaksanaan kegiatan dan hasilnya
(out put, penanfaatan output dan danpaknya);

Pel aksanaan tindak | anjut hasil pengawasan/audit;

Pemant auan at as pel aksanan ti ndak | anj ut hasi |
pengawasan/ audi t .

Kesel uruhan | angkah strategis dan kegiatan di atas dil aksanakan
dengan nenerapkan prinsip-prinsip tata-kelola yang bai k dengan 4
(enpat) prinsip ut ama, yai tu t ranspar ansi , parti si pasi,
akunt abi | i tas dan penegakan hukum (rule of |aw, |aw enforcenent).
Penerapan ke 4 (enpat) prinsip utama tersebut harus sejal an dengan
prinsip tata kelola yang baik |ainnya yaitu amanah (kejujuran,
t anggap/ r esponsi veness, dan keabsahan/legalitas), jam nan keadil an
(fairness), berorientasi kesepakatan (concensus orientation),
responsif (tanggap), efektif dan efisien (berhasil guna dan
berdaya guna). Sernua prinsip dan | angkah strategis di atas selain
di t egakkan untuk programrehabilitasi dan rekonstruksi w |l ayah dan
kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi
Sumatera Utara juga dipertinbangkan kegunaannya sebagai | andasan
kerangka eti ka penerintahan unum di w | ayah yang ber sangkut an.

Mengenai pengawasan i nternal terhadap pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi w layah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan
Kepulauan N as Provinsi Sumatera Utara, |anpiran Peraturan
Presiden ini hanya nengatur pengawasan yang dilakukan ol eh
| nspekt orat Jenderal /1 nspektorat Utama Kenmenterian/Lenbaga terkait
dan Badan Pengawasan Keuangan dan Penbangunan ternmasuk satuan
pengawas i nternal atau unit audi t i nternal, pada badan
rehabilitasi dan rekonstruksi, dan nendorong pengawasan ol eh
masyar akat dan st akehol ders.

Sedangkan pengawasan/ peneri ksaan oleh Badan Peneriksa Keuangan
( BPK) , Kom si Penber ant asan Kor upsi (KPK) , DPR, DPRD
Propi nsi / Kabupat en/ Kota dan Dewan Pengawas (oversight commtte)



terhadap pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan
kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan Kepul auan N as Provinsi
Sumatera Utara dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berl aku. Karena itu, tidak diatur dal am buku pedoman
i ni, nanmun perlu diupayakan adanya koordi nasi dan kerjasama yang
bai k.

1.1. PENERAPAN PRI NSI P- PRI NSI P TATA KELOLA YANG BAl K

Semua kegi atan yang terkait dengan pel aksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi w layah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan
Kepulauan N as Provinsi Sumatera Uara baik yang |[|angsung
di | aksanakan ol eh Badan Pel aksana atau ol eh instansi/l enbaga |ain
yang di koordi nasi kan oleh Badan Pelaksana harus nenerapkan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik sejak tahap perencanaan,
pel aksanaan, penmantauan dan eval uasi serta pengawasannya.

Untuk itu, perlu disusun sistem manajenen yang dapat nendorong
terwuj udnya transparansi dan partisipasi publik, akuntabilitas,
taat asas (rule of law), serta prinsip-prinsip lainnya dalam
pel aksanaan program rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan
kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi
Sumat era Utara. Khusus keenpat unsur utama tata kelola yang baik
dal am pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan
kehi dupan masyarakat Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi
Sumat era Utara dijel askan beri kut ini.

a. Penerapan Prinsip Akuntabilitas

Akuntabi litas adal ah kewajiban untuk nenpertanggungj awabkan
pengel ol aan dan pengendalian sunber daya dan pel aksanaan
kebi j akan termasuk keberhasilan atau kegagal an dal am nencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam program

rehabi | it asi dan r ekonst r uksi wi | ayah dan kehi dupan
masyar akat Provi nsi Aceh dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera
Uara nelalui nmedi a pertanggungj awaban berupa | aporan
pel aksanaan (akuntabilitas kinerja) secara periodik.

b. Pener apan Unsur-Unsur Pendukung Akuntabilitas

Upaya penerapan prinsip akuntabilitas pada pelaksanaan
rehabi | it asi dan r ekonst r uksi wi | ayah dan kehi dupan
masyar akat Provinsi Aceh dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera
Ut ara harus di dukung si stem pengendal i an nmanaj enen yang anda
mul ai dari kegiatan perencanaan sanpai dengan Kkegi atan
pel aksanaan dan pelaporan. Semua program kegi atan harus
mengacu dan ber| andaskan pada tujuan dan sasaran rehabilitasi
dan rekonstruksi wlayah dan kehi dupan nasyarakat Provinsi
Aceh dan Kepulauan N as Provinsi Sumatera Utara, serta
per at uran perundangan yang tel ah ditetapkan.

b. 1. Penetapan Tujuan dan Sasaran
Dengan nengacu pada visi dan msi penbangunan Aceh dan
Kepul auan Nias Sumatera Utara, pelaksana rehabilitasi
dan rekonstruksi wilayah dan kehidupan masyarakat



b. 2.

Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi Sumatera
Uara perlu nenyusun tujuan dan sasaran progrant
kegi atan yang nenj adi tanggung jawab masi ng-masi ng unit
pel aksana. Tujuan dan sasaran bersifat jangka pendek
maupun j angka nmenengah yang di t et apkan secara
kuantitatif dan/atau secara kualitatif sehingga dapat
di pakai untuk nmengukur keberhasilan kinerj a.

Untuk  neningkatkan efektivitas pel aksanaan, Badan
Pel aksana perlu nenyusun visi dan msi yang jelas,
sebagai acuan untuk nenyusun tujuan dan sasaran
rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan kehi dupan
masyar akat Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi
Sumat era Ut ar a.

St ruktur Kel enbagaan

Untuk nendorong terwijudnya sistem manajenen yang
efisien dan efektif dan untuk nendukung pencapai an
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, penbentukan
unit-unit pel aksana rehabilitasi dan rekonstruksi
wi | ayah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh
Darussal am dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera Uara
perl u nenperhati kan prinsip-prinsip sehagai berikut:

D nami s dengan nengi kuti perkenbangan |ingkungan
strategi, baik terhadap beban tugas, ketersedi aan
dan per kenbangan SDM dan per kenbangan sosiopolitik
| ai nnya,;

Mem | i ki uraian tugas Uob discription) yang jel as;
Terdapat penbagi an tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang tepat agar tidak terjadi tunpang
tindi h;

Adanya pertanggungj anaban yang jelas dari setiap
unit pel aksana tentang pel aksanaan tugas, terutana
mengenai hasil-hasil yang telah dicapai, kendala
yang di hadapi dan rencana kerja berikut nya.

Penet apan Kebi j akan

Penet apan kebijakan dalam rangka nencapai t uj uan
rehabilitasi dan rekonstruksi wlayah dan kehidupan
masyar akat Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi
Sumatera U ara, sekurang-kurangnya nenenuhi hal - ha
sebagai beri kut:
Terdapat ruang untuk partisipasi dan konsultasi
publ i k;
Ter ukur, transparan dan dapat diterinma ol eh
publ i k;
D buat secara tertulis dan di konmuni kasi kan kepada
publ i k;
Menj adi acuan bagi pencapai an tujuan, program dan
t arget ;
Konsi sten dengan tujuan organi sasi dan dengan pol a
penecahan masal ah baku yang ber | aku dal am
organi sasi; serta



Perl u di eval uasi secara berkal a.

Perencanaan Rehabilitasi dan Rekonstruksi WIayah dan
Kehi dupan Masyarakat Provinsi Aceh dan Kepul auan N as
Provinsi Sumatera Utara

Rencana progranf kegi atan rehabilitasi dan rekonstruksi
wi | ayah dan kehi dupan masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh
Darussal am dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera Uara
harus terinci, terukur dan sesuai dengan kebutuhan dan
kondi si di | apangan.

Untuk itu, proses penyusunan rencana tersebut harus
transparan dan partisipatif nelibatkan publik terutama
masyar akat yang terkena bencana genpa dan tsunam .

Pr oses t er sebut dapat di | akukan mel al ui di al og
konstruktif, survey |apangan atau nelalui sarana atau
medi a | ai nnya yang dapat di pertartggungj awabkan.

Perencanaan yang baik terlihat dari indikator sebagai
beri kut :
Merupakan penjabaran dari tujuan dan sasaran
pel aksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi wilayah
dan kehi dupan nmasyar akat Provi nsi Aceh dan

Kepul auan N as Provinsi Sumatera U ara;

Mel i batkan senua pihak terkait dalam proses
penyusunan rencana;

Menperti nbangkan aspek sosial budaya nasyarakat
(Aceh dan N as), aspek ekonom dan aspek teknis
| ai nnya,;

Mudah dinmengerti dan diakses oleh pelaksana dan
masyar akat; serta

Keber hasi | annya dapat di ukur berdasar kan i ndi kat or
yang dit et apkan.

Penet apan Prosedur Kerja
Unt uk nmel aksanakan pr ogr ani kegi at an yang sudah
di t et apkan termasuk pula kegi atan penunj ang/ manajeri al ,
perlu disusun prosedur kerja yang tepat. Prosedur kerja
tersebut hendaknya nudah dil aksanakan, transparan dan
mengandung aspek pengawasan dan pengendalian (built in
control).
| ndi kat or prosedur kerja yang baik antara | ain:

Menpunyai tujuan dan manfaat yang j el as;

Mengganbar kan kebi j akan secara j el as;

Menunj ang tercapai nya tuj uan Badan Pel aksana;

D dukung dengan kebij akan yang nenadai ;

Menper ti nbangkan per at ur an per undangan yang
terkait;
D dukung dengan jumah dan kualitas SDM vyang
nmemadai ;
Tertulis, mudah dinengerti, dan diketahui oleh

semua pi hak; serta



: Di | akukan revi ew secara berkal a.

Sunber Daya Manusi a

Untuk nendapatkan SDM yang nemliki konpetensi dan

profesional, perlu dilakukan rekruitnen berdasarkan

kriteria yang dapat di pertanggungj awabkan, antara | ain:

: Mem liki etika dan integritas noral yang secara
formal di wjudkan dengan kewaji ban nenandat angani
pakta integritas yang sekurang-kurangnya nenuat
per nyat aan:

o] Ti dak akan nel akukan praktek korupsi dan
ti ndakan penyal ahgunaan wewenang | ai nnya,;
o] Akan nel aporkan kepada pihak yang berwaji b/

berwenang apabila nengetahui ada indikasi
korupsi atau penyal ahgunaan wewenang | ai nnya;

o] Akan nel aksanakan tugas secara bersih,
t ranspar an, dan pr of esi onal dengan
nmenger ahkan segal a kemanpuan dan sunber daya
secara optimal wuntuk nenberikan hasil kerja
t er bai k nmul ai dari t ahap per si apan/
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
penyel esai an pekerj aan/ kegi at an;

o] Ber sedi a di kenakan sanksi adm ni strasi ,
sanksi ganti rugi dan pidana sesuai dengan
ket entuan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku, apabila nelanggar hal-hal yang tel ah
di nyat akan dalam pakta integritas dan/atau
nmel akukan penyal ahgunaan wewenang.

Mem | i ki kual i fi kasi tekni s dan kemanpuan

manaj eri al unt uk nmel aksanakan t ugas yang

di bebankan kepadanya, yaitu credible, capable dan

conpet ent yang di bukti kan dengan sertifikat

keahl i an/ pendi di kan, curriculum vitae (CV), dan

r ef erensi dari i nstansi / organi sasi nya  nasi ng-

masi ng.

Sistem rekruitnmen, penenpatan dan penbinaan SDM
yang di berl akukan di dasarkan pada kualifikasi yang
tel ah ditentukan dan dapat dipertanggungj awabkan.
SDM pada Badan Pel aksana dapat berasal dari
Pegawai Negeri (Sipil, TN, POLRI) atau yang bukan
Pegawai Negeri sepanjang nemli ki konpetensi dan
mel al ui  prosedur rekrutnen yang telah ditetapkan.
Sistem renunerasi yang nmenadai. Untuk nenjamn
t ersedi anya SDM yang profesional, bertanggungj awab
dan memliki integritas yang baik, mnaka personil
yang di pekerjakan harus diberikan remunerasi yang
menadai . Pegawai BRR nendapat kan renumerasi yang
di atur secara khusus yang nilai dan kriterianya
di t et apkan ol eh Kepal a Dewan Pengarah atau Kepal a
Dewan Pengawas atau Kepala Badan Pel aksana, atau
pej abat yang ditunjuk, yang berlaku bagi nmasing-
masi ng j aj ar annya.

Bila di pandang perlu, Kepala Badan Pel aksana BRR



dapat nengangkat pegawai BRR bukan PNS sebagai Ka
Sat ker at au Pej abat Penbuat Kom tnen  guna
nmengel ol a APBN dengan persyaratan tertentu.

Pel aksanaan Kegi at an
Beberapa kegi atan rehabilitasi dan rekonstruksi w | ayah
dan kehidupan masyar akat Pr ovi nsi Nanggroe Aceh
Darussal am dan Kepul auan N as Provinsi Sumatera Uara
antara | ain nencakup:

Pengadaan Bar ang/ Jasa

Pel aksanaan pengadaan barang/jasa baik yang
di | akukan ol eh penyedia barang/jasa nmaupun yang
di | akukan secara swakel ol a di atur dengan Keputusan
Presiden Nonmor 80 Tahun 2003 tentang Pedonan
Pel aksanaan Pengadaan Bar ang/ Jasa Peneri nt ah.

Namun dem ki an apabi | a penerapan Keppres Nonor 80
Tahun 2003 dalam kondisi atau alasan tertentu
sulit untuk diterapkan, naka Badan Pel aksana dapat
mengusul kan kepada penerintah untuk menberikan
di spensasi secara | egal proses penunj ukkan
| angsung guna percepatan proses rehabiitasi dan
rekonstruksi yang sifatnya khusus.

Beberapa prinsip yang har us di per hati kan dal am
pengadaan barang/j asa adal ah:

Ef i sien;

Ef ektif;

Konpetitif (terbuka dan bersaing);
Transpar an;

Adi | /tidak diskrimnatif;

Akunt abel .

ol eNoNeNeNeo)

Pi hak- pi hak yang terlibat dalam pengadaan barang/jasa

adal ah:

O Pengguna dan panitia pengadaan/pejabat pengadaan
barang/jasa. Pengguna barang/jasa harus nenenuh
persyaratan sebagai berikut:

Mem i ki integritas noral;

Mem liki disiplin tinggi;

Mem | i ki t anggung Jamab dan kualifikasi
teknis serta manajerial untuk nelaksanakan
t ugas yang di bebankan kepadanya,;

Mem | i ki kemanpuan untuk nenganbil keputusan,
bertindak tegas dan Kketeladanan dalam sikap
dan perilaku serta tidak pernah terlibat KKN.

O Pani ti a/ Pej abat Pengadaan har us menenuh
per syar at an sebagai berikut:
Mem | i ki intergritas noral, disiplin dan

t anggungj awab dal am nel aksanakan t ugas;
Memahami kesel uruhan pekerjaan yang akan



di adakan;
Memahami jenis pekerjaan tertentu yang
menj adi tugas panitial pej abat pengadaan yang
ber sangkut an; serta
Memaham  isi dokunen pengadaan/ nmetode dan
prosedur pengadaan.
Ti dak  menpunyai hubungan kel uarga dengan
pej abat yang nengangkat dan nenet apkannya
sebagai panitial/ pej abat pengadaan

O Penyedia barang/jasa yang dapat dipilih harus

menenuhi persyaratan sebagai berikut:

Menenuhi ket ent uan per at ur an per undang-
undangan untuk rmenjal ankan usaha/ kegi at an
sebagai penyedi a barang/j asa;

Mem | i ki keahl i an, pengal aman, kemanpuan
teknis dan manajeri al untuk  nenyedi akan
bar ang/j asa;

Tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak
pailit, kegi at an usahanya tidak sedang
di henti kan, dan/atau direksi yang bertindak
untuk dan atas nama perusahaan tidak sedang
menj al ani sanksi pi dana,;

Secar a hukum menpunyai kapasi t as
menandat angani kont r ak

Sebagai wajib pajak sudah nenenuhi kewaji ban
per paj akan tahun terakhir, yaitu SPT PPh
tahun terakhir dan SSP PPh Pasal 29;

Mem | i ki sumnber daya manusi a, nodal ,
peral atan, dan fasilitas lain yang diperl ukan
dal am pengadaan bar ang/j asa,;

Ti dak nmasuk dal am daftar hitam serta

Mem liki alamat tetap dan jelas serta dapat
di j angkau dengan pos.

Sebel um nel aksanakan pengadaan barang/jasa semua pihak
yang terlibat wajib nmenbuat Pakta Integritas, vyaitu
surat pernyataan yang ditandatangani ol eh pengguna
bar ang/ j asa, panitia pengadaanj pej abat pengadaan
barang/jasa, penyedia barang/jasa yang berisi ikrar
untuk nmencegah dan tidak nelakukan korupsi dan
penyal ahgunaan wewenang |ainnya dalam pel aksanaan
pengadaan bar ang/|j asa.

Bi |l a di pandang perlu, terutama dal am nenpercepat proses
pengadaan barang dan jasa, dapat didukung dengan
pengadaan barang dan jasa dengan sistem penunjukan
| angsung. Selain itu dengan nengingat keterbatasan
ket ersediaan nmaterial bangunan, juga dapat dilakukan
si stem pengadaan dan distribusi barang secara terpusat
dan atau penggunaan bahan bangunan dan jenis konstruksi
(prefabrikasi) yang dapat nenberikan kenudahan dan
per cepat an penbangunan



1.2

1.3

1.4

Pel ayanan satu atap bagi pelayanan tenaga asing, donor
dan NGO

Unt uk nenberi kan pel ayanan optinmal kepada orang asing
yang nenbantu kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
di adakan pelayanan satu atap guna nengelola kegiatan
kei m grasi an, perijinan dan pel ayanan | ai nnya.

PENGELOLAAN KEUANGAN

Pengel ol aan  keuangan neli puti peneri maan, penyi nmpanan,
penbayar an, penbukuan dan pel aporan. Penerinmaan, penyi npanan,
dan penbayaran uang harus di bukukan secara behar, tertib dan
teratur sesuai dengan Standar Akuntansi Penerintahan. Senua
bent uk penbayaran harus didukung dengan bukti-bukti yang
dapat di pertanggungj anabkan.

Bendahar a hanya dapat mel akukan penbayar an at as
peri nt ah/ persetujuan atasan | angsung. Unt uk nendukung hal - hal
tersebut, nmaka diperlukan ketersediaaan sistem keuangan

daerah (SIMDA) untuk setiap daerah dengan nengakonodasi
Undang- Undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negar a.

PENGELCOLAAN BARANG BANTUAN

Barang bantuan berasal dari pengadaan barang/jasa atau hi bah
dan lain-lain yang direncanakan untuk disalurkan kepada
pi hak- pi hak yang berhak nenerima, harus dikel ol a dengan bai k
melalui tata cara penerinmaan, tata cara penyinpanan, tata
cara pengeluaran, pencatatan dan pelaporan. Pengurangan
barang bantuan dal am bent uk penyerahan kepada pi hak | ain atau
di hapuskan karena rusak/kadal uwarsa harus didukung dengan
bukti - bukti yang dapat di pertanggungj awabkan.

Unt uk nmenguji kebenaran pencatatan dan | aporan barang bant uan
perlu dilakukan opnanme fisik secara berkala. Dalam opnane
fisik tersebut selain dipastikan keberadaan barang, |juga
di I i hat kondi si nya.

Pengel ol aan Barang | nventaris

Barang inventaris berasal dari pengadaan barang/jasa, hibah,
atau sunber | ainnya, dapat berbentuk sebagai Aktiva tetap dan
dapat pul a berupa Aktiva Ti dak Tet ap.

Barang inventaris harus dikelola dengan benar neliputi,
antara | ain:

Tata cara penerimaan yang benar dapat nencegah diterina
barang yang tidak sesuai dengan kontrak baik dalam
jum ah, nerk, spesifikasi, dan kualitas;

Tata cara penyinpanan yang benar dapat nencegah
terj adi nya kerusakan, kehilangan, dan pencuri an;

Tata cara pengeluaran benar dapat nencegah terjadinya
pencurian oleh internal, dan pengeluaran yang |ebih
besar dari yang dii zi nkan;

Pencat atan yang benar dan tepat waktu dapat nencegah
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terjadi nya perbedaan antara persedi aan yang seharusnya
dengan persedi aan yang ada; serta

Pel aporan yang benar dapat nenperlihatkan persedi aan
barang inventaris yang sebenarnya dan dapat dipaka
sebagai dasar untuk nenyusun rencana pengadaan barang
inventaris.

Pengurangan barang inventaris baik dalam bentuk penyerahan
kepada pi hak |ain, nmaupun karena penghapusan harus di dukung
dengan bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk
menguj i kebenaran pencatatan dan |aporan barang inventaris
perlu dilakukan opnanme fisik secara berkala. Dalam opnane
fisik tersebut selain dipastikan keberadaan barang tersebut
juga dilihat kondisinya, serta bukti pem |ikannya.

Untuk barang inventaris yang rusak berat dan tidak dapat
di perbai ki atau biaya perbaikannya terlalu besar dapat
di usul kan unt uk di hapuskan

Sebel um sel esai masa pel aksanaan program ini, penerintah
perlu nenetapkan prosedur dan nekani sne pendel egasi an
wewenang, serta pengali han aset dan sunberdaya yang dimliKki
ol eh Badan Pel aksana.

S| STEM PENDATAAN PELAPORAN

Pencatatan tentang keuangan, pel aksanaan kegiatan dan
pengel ol aan bar ang i nvent ari s/ per sedi aan/ bant uan, har us
mencer m nkan kegi atan yang benar-benar terjadi dan nerekam
data atau informasi yang rel evan secara cukup.

Keber hasi | an pencatatan terlihat dari indikator sbb:
D rancang sesuai dengan kebut uhan dan kondi si
or gani sasi ;
Prosedur dan manual nya di susun dengan bai k dan cernat;
Si stem pencat at an di dukung dengan kebijakan yang jel as
dan nenadai
Menggunakan dokurmen sunber, formulir, tabulasi, daftar
statisti k dan buku-buku yang nenadai
Lengkap dan informatif;
Ment aat i sistem dan prosedur kerja yang telah
di t et apkan;
D | aksanakan dengan akurat dan tepat wakt u;
Seder hana, konsisten, runtutfharnonis dan terintegrasi;
Ter pi sah dari fungsi penguasaaan dan penyi nmpanan; serta
Di | akukan revi ew secara berkal a.

Mengi ngat terdapat dua jenis sunber pendanaan dan sistem
pel aksanaan, nmaka terdapat 2 (dua) pengenbangan sistem
pendat aan. Pertama adal ah si st em penant auan/ pendat aan program
dan proyek APBN dan kedua adalah sistem pendataan yang
mengi ntegrasi kan antara program dan proyek APBN dan
program proyek Of Budget (Non APBN Bantuan asing). Sistem
pendat aan nencakup aspek teknis dan adm nistrasi keuangan.
Untuk integrasi kedua jenis pelaksanaan proyek (APBN dan Non
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APBN) perlu disepakati Indikator Penanpilan Utama (Key
Performance Indicators). Kedua sistem pendataan tersebut
perlu didukung sistem data base yang berbasis konputer dan
dapat di akses nmel al ui i nt ernet (sehi ngga dijamn
t ranspar ansi nya) .

Mel al ui si stem pendat aan tersebut, diharapkan dapat nendukung
dan nenudahkan sistem nanaj enen dan pelaporan yang telah
di t et apkan, bai k bagi pengendal i an kegi atan naupun penyusunan
Laporan Ki nerja nmaupun Laporan Keuangan.

SATUAN PENGAWASAN | NTERNAL

Sat uan Pengawasan Internal atau unit pengawasan pada badan
rehabi | it asi dan rekonstruksi menpunyai kedudukan yang
i ndependen. Dengan keberadaan Satuan Pengawasan |nternal,
ti dakl ah nmenghi | angkan kewaj i ban setiap pejabat di |ingkungan
Badan Pel aksana unt uk nel akukan supervi si .

Sat uan Pengawasan Internal nelaksanakan tugas kepengawasan
sebagai beri kut:
Meni | ai rencana kegi at an Badan Pel aksana;
Mengawasi pel aksanaan kegi at an rehabi | i t asi dan
rekonstruksi w | ayah Aceh dan N as Sumut;
Meni | ai Laporan Berkala dan Laporan Pertanggungj awaban
Badan Pel aksana;
Menfasilitasi dan berkoordi nasi dengan API P;
Menberi kan rekonmendasi unt uk per bai kan.

Keber hasi | an pel aksanaan tugas Satuan Pengawasan | nternal

terlihat dari indikator antara |ain:
Semua kegiatan audit/evaluasi telah dikoordinasi dan
di defi ni si kan dengan j el as;
Ruang i ngkup  audit/eval uasi sudah nmenper hat i kan
prioritas yang dapat nendukung pelaksanaan program
kegi at an Badan Pel aksana;
Adanya prosedur operasi standar dan manual untuk
kegi at an audi t/ eval uasi ;
Dal am nmel aksanakan t ugas audi t / eval uasi tidak
menghanbat kegi at an oper asi onal rehabi | i t asi dan
rekonstruksi wlayah dan kehidupan masyarakat Provins
Aceh dan Kepul auan Ni as Provinsi Sumatera U ara;
Audi t/ eval uasi nengarah kepada hal-hal yang nendapat
per hati an pi npi nan atau yang beresi ko tinggi;
Rencana audit/evaluasi telah nendapat persetujuan dari
pi npi nan Badan Pel aksana;
Kegi atan audit/eval uasi telah nenenuhi standar profes
yang nencakup konpetensi, keandal an dan obj ektivitas;
Penekanan audit/eval uasi pada perbai kan atas kel emahan
bukan nmencari-cari kesal ahan;
Di | aksanakan dengan efisien dan ekonoms (waktu dan
bi aya) ;
Termuan audit nenpunyai nilai tanbah yang cukup tingg
untuk perbaikan kinerja bagi unit pelaksana yang



di audi t;

SPI dapat mer ekonmendasi kan  kepada pinpinan untuk
menberi kan penghargaan kepada pegawai atau unit Kkerja
yang nmem | i ki Kkinerja yang baik; dan

Rekonmendasi yang di sanmpai kan ditindaklanjuti (diterina,
di pakai, dan berhasil) sesuai berita acara kesepakatan
ti ndak | anjut.

1.7. | NTEGRI TAS PELAKSANA

Sel uruh pinpinan badan rehabilitasi dan rekonstruksi (Badan

Pel aksana, Dewan Pengawas dan Dewan Pengar ah) har us

menyanpai kan laporan harta kekayaannya kepada Kom si

Penberantasan Korupsi (KPK). Tata cara pelaporan harta

kekayaan sesuai dengan yang tel ah ditentukan ol eh KPK. Sel ain

itu pinpinan dan pegawai badan rehabilitasi dan rekonstruks
waj i b nmenandat angani pakta integritas atau deklarasi untuk
tidak terlibat dalam praktek korupsi, kolusi dan nepotisnme.

Dalam hal ini, pinpinan dan pegawai serta kel uarganya

di | arang nemanf aat kan kedudukan, tugas dan wewenangnya unt uk

mendapat keuntungan pribadi, kel uarga dan kel onpoknya.

Khusus untuk pejabat dan auditor di [|ingkungan Satuan

Pengawasan I nternal pada badan rehabilitasi dan rekonstruks

sel ai n nel aksanakan tugasnya sesuai dengan norma-nornma audit,

hendaknya juga nem |iki kom tnen untuk:

: Mel aksanakan tugas secara bersih, transparan, dan
prof esi onal dengan nengerahkan segala kemanpuan dan
sunber daya secara optinmal untuk nenberikan hasil kerja
terbaik mulai dari tahap persiapan audit, pelaksanaan

audit, pelaporan hasil audit dan penmantauan tindak
| anjut hasil audit;
Bersedi a di kenakan sanksi noral, sanksi adm nistrasi

serta dituntut ganti rugi dan pidana sesuai dengan
ket entuan peraturan perundang-undangan yang berl aku,
apabila melanggar hal-hal yang telah nyatakan dalam
pakta integritas.
Upaya vyang antara lain dapat dilakukan adalah dengan
mengenbangkan si stem perj al anan di nas yang ti dak di nanfaat kan
guna nenanbah penghasi |l an.

2. KEBI JAKAN DAN STRATEG PENDANAAN ANGGARAN

2.1 UMM
Kebi j akan dan strategi pendanaan, sebagian juga telah terkait
dengan anggaran, disebabkan karena kebijakan dan strategi ini
mer upakan penaj anan, sebagai hasil dari Evaluasi Paruh Waktu

(Mdterm Review). Karena itu kebijakan dan strategi pendanaan (dan
Anggaran) bagi kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh dan
Kepul auan N as, sangat unik dan dinams, nengingat besarnya
bantuan yang diberikan ol eh |enbaga Donor/ NGO Dengan tingginya
bantuan dan kegi atan penbangunan di Aceh dan N as, dilain pihak
telah nengaki batkan tingginya inflasi, yang nenbawa aki bat
kenai kan harga barang dan jasa. Besarnya jumah dan volune
kegi atan serta banyaknya | enbaga yang turun serta dal am kegi at an



rehabi litasi dan rekonstruksi di satu sisi nenunjukkan besar dan
tinggi nya rasa kebersamaman, baik d tingkat nasional dan dunia
dilain sisi kegiatan ini juga neninbul kan berbagai nasal ah
perencanaan dan penganggaran. Diperlukan berbagai kebijakan dan
strategi pendanaan dan penganggaran yang dinams. Seperti m sal nya
perlu ditetapkannya kebijakan | uncuran dal am pel aksanaan APBN agar
ti dak nengacaukan perencanaan anggaran tahunan. D lain pihak
bantuan asing, yang diserahkan pengel ol aannya oleh BRR
di kenbangkan adanya | enbaga " Trust Fund".

2. 2. PERH TUNGAN KEBUTUHAN PENDANAAN ANGGARAN

Per hi t ungan kebutuhan pendanaan dan anggaran selain dilakukan

berdasarkan perhitungan terhadap perhitungan kerusakan selain

nmel akukan perki raan kebutuhan pendanaan yang dari waktu ke waktu

bersifat dinams, antara lain

1. Pengar uh/ faktor inflasi. Pasca bencana, w |ayah Aceh dan N as
telah nengal am inflasi yang tinggi, yang pada puncaknya (d
bulan Januari 2006) nencapai 40% dan perlu diperkirakan
per kembangannya;

2. Per | u di masukkan bi aya pertanahan
a. Penbebasan tanah unt uk penbangunan kenbali dan rel okasi
b. Pemat angan | ahan, nengi ngat |ahan yang di bebaskan bel um

si ap bangun
C. Bi aya admi nistrasi pensertifikatan tanah dan restorasi/
pengganti an sertifikat atas tanah yang hil ang/ musnabh;

3. Peni ngkatan harga satuan dan volume bangunan perunahan/
per muki man dan i nfrastruktur:

a. Meni ngkatnya jumlah wunit rumah yang harus di bangun
kenbal i (rekonstruksi dan rehabilitasi),

b. Meni ngkatnya harga satuan rumah, akibat spesifikasi
tekni s yang | ebi h tinggi

C. Meni ngkat kan harga satuan dari ber bagai kegi at an
penbangunan kenbal i i nfrastruktur dan kegi at an
rehabi | i tasi dan rekonstruksi |ainnya,

d. Bi aya prasarana utilitas |ainnya,

4. Adanya kebijakan tanmbahan Menbangun Kkenbali |ebih baik
seluruh sarana prasarana infrastruktur publik (build-back
better)";

5. Harga satuan, manaj enen perencanaan, desain, supervisi dan
bi aya over head,;

6. Lain-1ain

Ber dasar kan perhitungan kenbali atas kebutuhan pendanaan (need
assessnent) yang di koor di nasi kan ol eh Bank Dunia (Wrld Bank) pada
akhir 2007, diperol eh perkiraan angka kebutuhan US$ 7.1 mliar.
Kebut uhan m ni mum untuk menbangun kenbali, didasarkan kepada
peni | ai an kerugi an yang dil akukan ol en Bappenas pada awal tahun
2005, yang kemudi an untuk nmasi ng-nmasi ng sektor ditanbahkan asunsi
bi aya operasional sebesar 15% dan inflasi sebesar 20% Dengan
fornul asi tersebut, kebutuhan penbi ayaan di perkirakan sebesar naik
menj adi sebesar US$ 6.1 mliar.

Perinciannya terdiridari kerusakan dan kerugi an aki bat tsunam di
Aceh yang sebesar US$ 4.5 milyar, US$ 400 juta akibat genpa buni



di N as, kenaikan inflasi sebesar US$ 1.2 milyar, dan US$ 1.9
mliar untuk menbangun Aceh dan N as agar |ebih baik daripada
kondi si sebel um bencana
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Sunber Wrld Bank & Staff

Mengi ngat perkiraan pendanaan ini dilakukan berdasarkan dari
Eval uasi Paruh Wkt u, maka perhi t ungannya, sebagian telah

di dasar kan pada penganggaran yang dil aksanakan pada tahun 2005-
2006, dan sebagi an | agi didasarkan pada proyeksi tahun anggaran
2007. Berdasar kan perhitungan yang dil akukan ol eh berbagai sektor
serta besaran komtnmen dari |enbaga Donor/ NGO, diperoleh besaran

per ki raan kebutuhan pendanaan rehabilitasi dan rekonstruksi
sebagai berl kut :
Tabel NO 1 PERKI RAAN KEBUTUHAN DANA REHABI LI TASI REKONSTRWKS
PERKI RAAN KEBUTUHAN DANA REHAB/
Bl DANG Rencana REKON NAD NI AS
KEG ATAN I nduk
APBN NON APBN TOTAL
PERUVAHAN 5, 384, 900 8, 188, 225 6, 997, 524 | 15, 185, 749
| NFRASTRUKTUR 21, 208, 700 13, 240, 507 7,292,725 | 20, 733, 232
SOSI AL 14, 564, 000 3,867, 559 3,708, 427 7,575. 986
KEMASYARAKATAN
EKONOM 4,452, 200 3,014, 832 9, 052,683 | 12,067,515
KEL EMBAGAAN 3, 158, 000 1, 889, 609 2,483, 624 4,373, 233
MANAJ EMVEN 0 2,081,770 2,027, 887 4,109, 657




TOTAL 48, 767, 800 32, 282, 507 31, 762,870 | 64, 045, 372

2. 3. SUMBER PENDANAAN

Sunber pendanaan untuk pel aksanaan program rehabilitasi dan
rekonstruksi wlayah dan kehidupan masyarakat Provinsi Aceh dan
Kepul auan N as Provinsi Sumatera Uara terdiri dari dana Penerintah
(APBN APBD), bantuan Donor (Miltilateral dan Bilateral), bantuan LSM
(N&)), swasta dan nasyar akat.

1. Peneri nt ah

Sebagai bentuk tanggung jawab penerintah dalam penanganan bencana
nasi onal , penerintah nengal okasi kan dana secara khusus untuk
pel aksanaan program Rehabilitasi dan Rekonstruksi pasca bencana.
Pot ensi sunber dana yang berada dal am APBN terdiri dari

a. dana rupi ah nmurni;

b. hi bah luar negeri baik vyang bersifat bilateral maupun
multil ateral;

c.real okasi at au reprogranm ng dana pinjaman |uar negeri yang sedang
berjalan dialihkan untuk Provinsi Aceh dan N as, Sumatera
Ut ar a;

d. pi njaman luar negeri baru; serta

e. penundaan dana penbayaran bunga dan pokok utang | uar negeri

2. Non Peneri nt ah

Dari berbagai sunber pendanaan terdapat sunber pendanaan yang berasa
dari masyar akat, |enbaga donor dan duni a usaha yang ber maksud nenbantu
pendanaan rehabilitasi dan rekontruksi wlayah Aceh dan N as dengan
cara | angsung nel aksanakan suatu kegiatan tertentu tanpa nel al ui APBN
(of f-budget). Terdapat sekitar 400 Lenbaga Donor dan NGO yang nenbantu
kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi. H bah vyang berasal dar
swast a/ masyar akat ber sunber dari per usahaan, Non Gover nnent
Organi zati on (NGO, perorangan dan sunber |ain. Perkiraan dana hibah
yang berhasil dihinpun dari swasta/msyarakat sesuia dengan kom tnen
dari | enbaga Donor/NGO telah mencapai nilai US$ 3.4 mlyar juta.
Penggal angan dana untuk nenbantu korban tsunam dari berbaga
negaral/ |l enbaga donor dan NGO dapat neningkat dan ditingkatkan
tergantung dari peran aktif yang dil akukan.

2. 4. PENGELOLAAN PENDANAAN
1. Pengel ol aan Umum

Pada dasarnya nekanisme dan prosedur pendanaan dal am rangka
rehabi litasi dan rekonstruksi wlayah dan kehi dupan masyar akat
Provinsi Aceh dan Kepulauan N as Provinsi Sumatera Utara
mengi kuti nekani sme dan prosedur baku pendanaan sebagai mana
yang tertuang dal am Undang-undang Nonor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nonmor 1 Tahun 2004 tentang
Per bendaharaan Negara serta aturan pelaksanaan yang terkait



dengan undang- undang di maksud.

Mekani sne pendanaan yang mnenggunakan APBN, baik rupiah nurni

maupun pi nj aman di | akukan sesuai peraturan yang berl aku. Nanmun
dem ki an untuk nenpercepat nencapaian hasil-hasil program
rehabilitasi dan rekonstruksi dapat dilaksanakan | angkah-
| angkah percepatan, antara lain: percepatan penyel esai an
adm ni strasi dokunen anggaran, percepatan penbayaran nmelalu

Kant or Pel ayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Khusus. KPPN
Khusus tersebut selain nelayani penbayaran kegiatan dengan
rupiah nurni, juga dapat nelakukan penbayaran dalam valuta
asi ng.

Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi W/Iayah dan Kehi dupan
Masyar akat Provi nsi Nanggroe Aceh Darussal am dan Kepul auan N as
Provinsi Sumatera U ara yang dibentuk untuk mengkoordi nasi kan
pel aksanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi berperan
sebagai Satuan Kerja (Satker), dan nenjadi instansi pengguna
anggaran tersendiri, yang dengan dem kian dapat nenmpunya

dokunmen anggaran (DI PA) tersendiri pula. Oleh karena itu, naka
pel aksanaan kegi atan-kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
di | akukan ol eh Badan, termasuk penandatangan kontrak dengan
pi hak ketiga maupun pengadaan barang dan jasa. Bapel berwenang
untuk el aksanakan proyek-proyek pada berbagai sektor yang
utama dan strategis (flagship) serta seluruh proyek yang |intas
sekt or.

Dal am kaitan dengan penetapan pejabat Satker dan Pejabat
Penbuat Kom tnen, dengan nengingat Kketerbatasan nereka yang
dapat di rekrut dari PNS, Kabapel diberikan kewenangan untuk
menunj uk staf BRR sebagai pejabat Sat ker dan PPK

Sementara itu, Kkegiatan penbangunan yang bersunber dari Dana
Al okasi Unmum Dana Al okasi Khusus dan Bagi Hasil yang ada di
APBD akan | angsung dil aksanakan ol eh penerintah daerah, baik
ol eh Provinsi Aceh dan masi ng- masi ng Penerintah Kabupaten/ Kota
di Aceh dan N as, Sumatera Utara. Perencanaan dan penanfaatan
dana tersebut tetap dilaksanakan sendiri ol eh nmasing-nmasing
peneri ntah daerah. Nanmun dem ki an untuk kegiatan tertentu yang
sejeni s dengan kegi at an-kegi atan yang dil aksanakan ol eh Badan

perlu dilakukan | angkah-Iangkah koordi nasi antara Badan
Pel aksana dengan Penda.

Senmentara itu, kontribusi |angsung |enbaga donor, nasyarakat,
dan duni a usaha yang bernmaksud nenbantu pendanaan rehabilitasi
dan rekontruksi wlayah Aceh dan N as dilaksanakan cara
| angsung nel al ui nekani snme di | uar APBN. Mekani snme penyal uran
dana rehabilitasi dan rekonstruksi t er sebut, bai k yang
bersunber dari penerintah maupun non penerintah, ditanpilkan
dal am bent uk di agram alur (flow chart) berikut:

GAMBAR 2 D AGRAM  FUNDING  MECHANISM  THE REHABI LI TATITON &
RECONSTRUCTI ONS  EFFORT ( KERANGKA UMUM  PEMBI AYAAN REHABI LI TASI DAN
REKONSTRUKSI ) LI HAT FI SI K



2. Pengel ol aan Hi bah/ Pi nj aman dal am Rangka Rebabi | i t asi dan
Rekonst r uksi

Dal am rangka penbi ayaan kegi at an rehabilitasi dan rekonstruksi
Penerintah Indonesia telah nmenbuat kesepakatan dengan berbaga
donor/l ender untuk nenperpendek prosedur dan nenpercepat
proses, sehingga dana hibah dapat segera dil aksanakan dengan
| ebih cepat. Setelah diperoleh perkiraan kebutuhan pendanaan,
berdasarkan Rencana Induk yang disusun oleh POKIJA di bawah
koor di nasi Bappenas, para donor akan  nmenbuat dokunen
kesepakatan, seperti: Gant Agreenent atau Menorandum of
Under st andi ng, Exchange of Notes atau sejeni snya.

Ber dasar kan dokunmen kesepakatan tersebut, kegi atan dapat segera
di | aksanakan.

Pel aksanaan kegi atan yang di biayai dari hibah tersebut, dapat
di | aksanakan | angsung ol eh pihak donor ataupun dikelola oleh
Penerintah I ndonesia (dalam hal ini Bapel).

Dokumen kesepakatan yang nendasari pel aksanaan Kkegi at an
di catat kan (regi stered) kepada Departenmen Keuangan, dan
di t enbuskan kepada Bappenas dan ' Sekretariat Kabinet. Hal ini
unt uk nmenj aga  ketertiban adm ni strasi dan kesel ar asan
pel aksanaan Kkegi atan secara keseluruhan, agar tidak terjadi
t unpang-tindi h kegi at an.

Setiap Instansi akan nengel uarkan persetujuan kerjasama dengan
pi hak donor sesuai dengan kewenangannya dan sejalan dengan
pel aksanaan di |apangan. Khusus untuk pengadaan barang i npor
unt uk nendapat kan penbebasan pajak harus nenperoleh ijin dari
Depart enen Keuangan dengan rekonendasi dari Sekretariat Negara.

Alur persiapan, persetujuan dan pelaksanaan proyek/ program
sebagai beri kut :

GAMBAR 3 LI HAT FI SI K : BAGAN ALUR MEKANI SVE HI BAH PI NJAVAN LUAR NEGERI

3. Pengel ol aan Khusus: Mekani sne Anggaran Pengesahan (OnBudget-Of-
Treasury)

Besarnya kom tmen bantuan |uar negeri dari berbagai donor untuk
wi | ayah Aceh dan N as sangat besar, bantuan donor dan NGO
mencapai 70% dari total dana rehabilitasi dan rekonstruksi.
Dal am kondi si senmacam ini, penerintah nenganbil perspektif
dal am konteks sebagai fasilitator (bukan regulator), sehingga
peneri ntah nenganbil kebijakan yang berfokus pada upaya untuk
nmenper | ancar proses.

Sebagai mana di ket ahui, dal am kont eks penbangunan paska bencana,
kecepatan dan fleksibilitas nenjadi kunci bagi keberhasilan

i npl ementasi. Banyak |enbaga donor (terutama yang bersifat
bilateral) ingin agar kontribusi nmereka dalam kegi atan
rehabi | it asi dan r ekonst r uksi menper ol eh pengakuan

admnistratif (dicatat dalam anggaran penerintah), namun di



lain pihak mnereka ingin adanya kecepatan dan fleksibilitas
dal am i npl enent asi nya nengi ngat kondisi operasi di Aceh dan
Ni as di luar kondisi normal.

Dal am kont eksi i ni pendekatan untuk nenerapkan ketentuan dal am
Peraturan Penerintah (PP) Nonor 2 Tahun 2006 Dalam rangka
mener apkan ket entuan yang tercantum dal am PP Nonor 2 Tahun 2006
tentang Tatacara Pengadaan Pinjaman/ H bah Luar Negeri ,
mener | ukan nekani sne tersendiri, nengingat:

a. Proyek/ kegi atan | angsung dil aksanakan ol eh penberi hibah
atau pihak lain yang ditunjuk ol eh penberi hibah. Dalam
hal ini, hibah diberikan dalam bentuk barang dan jasa
bagi keperluan Kkegiatan penbangunan seperti bar ang
at aupun dalam bentuk tenaga ahli (expert) yang
di dat angkan dari luar negeri. Atau, pelaksana kegiatan

(i npl enmenti ng agancy) adal ah bukan badan/ | enbaga
peneri ntah, nel ai nkan NGO at au | enbaga asi ng.

b. Detail setiap kegiatan belum dapat terdefinisikan dengan
j el as, wal aupun MoU telah di t andat angani . Proses
pendetail an kegiatan akan dilaksanakan segera setelah
konsul tan di -nobi |l i sasi dan re-assessnent dil akukan.

C. Mengi ngat kegi at an yang di | aksanakan nmer upakan
r ekonst r uksi daer ah bencana, maka setiap saat
pr ogr ani kegi at an mener | ukan penyesuai an- penyesuai an

dengan kondi si akhir di | apangan.

Dengan dem ki an, fokus program al okasi anggaran dan | okasi
kegi at an dapat berubah sesuai kebut uhan

d. Beberapa perjanjian hibah bersifat nultiyears, dengan
f okus kegi atan yang (mungki n) berbeda dari tahun ke tahun
wal aupun masi h dal am sektor yang sana.

Untuk nenganti si pasi kondi si t er sebut, Penerintah telah
menganbi | | angkah pro-aktif dengan nenberikan fleksibilitas
dal am pencat at an/ pencant uman hi bah | uar neger i unt uk

rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh-N as, nelalui peraturan-
peraturan yang tertuang dalam Peraturan Direktur Jendera

Per bendaharaan Nonmor 48 Tahun 2005, Nonor 47 Tahun 2006 dan
Nonmor 67 Tahun 2006.

Adanya peraturan tersebut, menberikan keleluasaan bagi BRR
untuk tetap nelaporkan setiap kegiatan rehabilitasi dan
rekonstruksi ke dalam dokunmen anggaran nelalui nekanisne
pengesahan, tanpa nmengesanpi ngkan arti penting transparansi dan
akunt abi | itas di dal am pel aksanaannya.

Beri kut adal ah ganbar an pola  Pendanaan dal am rangka
rehabi |l itasi dan rekonstruksi di wlayah Aceh dan N as:

GAMBAR 4 LIHAT FISIK :POLA PENDANAAN H BAH PI NJAVAN  DALAM
REHABI LI TASI & REKONSTRUKSI ACEH- NI AS

2. 5. KEBI JAKAN DAN STRATEG PENDANAAN



1. Efi siensi dan Optinalisasi Dana Penerintah
Dal am rangka optinmalisasi penggunaan dana, Penerintah nmenenpuh
kebi j akan untuk mnel et akkan prioritas pendanaan pada penbangunan
kenbal i sarana dan prasarana publik yang hilang aki bat bencana.
Prioritas pendanaan penerintah berikutnya adal ah untuk nengi si
kesenjangan (filling the gap) untuk nmenutup kesenjangan
sekt or/ prograni wi | ayah.

2. Menari k H bah dalam rangka Investasi di Bidang |nfrastruktur
nmel al ui Skenma Co- Fi nanci ng
Dal am rangka neningkatkan volune sasaran rehabilitasi dan
r ekonst r uksi peneri nt ah menenpuh kebi j akan nmel aksanakan
perjanjian penbiayaan bersama (co-financing) bersama Milti
Donor Fund (MDF), nel al ui proyek-proyek seperti |RFF, SPADA dan
KRRP di N as.
Selain itu, dalam nel aksanakan strategi 'filling the gaps'
skema co-financing juga telah dilaksanakan dalam skema yang
| ebih luas, yaitu dengan nel aksanakan 2 proyek/kegi atan yang
masi ng- masi ng sal i ng nel engkapi (konpl enenter).

GAMBAR 6 LI HAT FI SIK : SKEVMA CO FI NANCI NG DALAM RANGKA REHABI LI TAS
DAN REKONSTRUKSI ACEH- NI AS

3. Konversi Hutang Luar Negeri (Debt Swap Arrangenents)

Dunia internasional nenaruh perhatian yang tinggi terhadap
pel aksanaan program rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh-N as
pasca bencana, yang antara |ain di wjudkan dal am program 'debt
to reconstruction swap'. Salah satu program ini, berasal dari
penerintah Italia, yang menawar kan pot ensi debt - swap yang
mencapai US$ 31.1 juta.

4. Menbent uk Unit Pengel ol a Dana Masyar akat

Besar nya per hat i an swast a/ masyar akat /i ndi vi du t ehadap
pel aksanaan program rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh-N as
pasca bencana, nanun secara sendiri-sendiri kontribusi tersebut
ti dak nencukupi untuk menbiayai suatu proyek. O eh karena itu
Penerintah nmenbentuk unit trust fund yang di beri nama Recovery
Aceh and N as Trust Fund (RAN-TF).

Uni t khusus i ni mer upakan j awaban bagi
swast a/ masyarakat/individu yang ingin berpartisipasi dalam
program rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh-N as pasca bencana.

5. Si nergi Pendanaan dengan Peneri ntah Daer ah

Mengi ngat ket erbat asan pendanaan penerintah pusat, dan
kurangnya perhatian donor untuk nenbiayai sect or- sekt or
tertentu, BRR nenjalin koordinasi yang kuat dengan Penerintah
Daerah dal am pengal okasi an pendanaan penbangunan secara
ber sama- sama, nel al ui skenari o penbagi an peran (rol e-sharing).

Hal ini di wjudkan dal am bent uk penbagi an peran (rol e-sharing),
BRR akan |ebih nmenfokuskan kepada penbangunan sarana dan
prasarana publik berskala besar, sedangkan Penerintah daerah



akan |ebih nenfokuskan pada penbiayaan prograni kegi at an
ber skal a nenengah dan sedang.

Opti mal i sasi Pinjaman Lunak Jangka Panjang (Soft Loan)

Dengan neni ngkat nya kebutuhan pendanaan program rehabilitasi
dan rekonstruksi, sedangkan ketersediaan dana penerintah dan
hi bah yang terbatas, naka pinjanman luar negeri, terutamm
pi nj aman yang sangat | unak, nenjadi sal ah satu sunber pendanaan
untuk programrehabilitasi dan rekonstruksi.

Dal am pel aksanaan program rehabilitasi dan rekonstruksi pasca
bencana, fokus utama penerintah adal ah nmengopti mal kan sunber -
sunber pendanaan yang berasal dari hibah, baik bilateral nmaupun
multil ateral. Pendanaan dari sunber hibah [uar negeri lebih d
arahkan kepada sasaran proyek/program jangka pendek yang
danmpaknya dapat |angsung dirasakan oleh penerintah dan
masyar akat. Nanmun nenj el ang berakhirnya tahapan rekonstruksi
BRR nenul ai pel aksanaan proyek-proyek investasi berskala besar
yang masa konstruksinya nelebihi 2 atau 3 tahun anggaran dal am
rangka mnel et akkan pondasi penbangunan yang berkel anj ut an.

Cont ohnya adal ah paket - paket investasi berbasis pinjaman | unak
| uar negeri, yang berasal dari |slam c Devel opnent Bank (1DB),
Japan Bank for International Developnent (JBIC), dan Agence
France du Devel opnent (AFD).

Penr ogr aman kenbal i dana pi njaman | uar negeri

Penr ograman kenbal i (reprogramm ng) pinjaman |uar negeri dari
| slam c Devel opnent Bank (1DB), Wrld Bank dan Asian
Devel opnent Bank (ADB) untuk proyek-proyek yang sedang berjal an
di propinsi lain sejak sebel um bencana tsunam nerupakan sal ah
satu sunber pendanaan untuk pelaksanaan rehabilitasi dan
rekonstruksi. Penrograman kenbali tersebut dilakukan tanpa
mer ugi kan penbangunan daer ah/ pr ovi nsi I ain. Dana yang
di program ul ang tersebut nerupakan dana yang bel um di al okasi kan
untuk kegiatan tertentu (unallocated) dan sisa pinjanman yang
tidak terpakai

Penbentukan Milti Donor Fund (Aceh and N as Reconstruction
Trust Fund)

Sebagai jawaban atas perm ntaan Penerintah |ndonesia, Bank
Duni a dan beberapa donor dan |enbaga donor telah nenyetuj ui
untuk menbentuk sebuah nulti-donor trust fund untuk Aceh dan
Sumatra Utara (MDF) untuk nmendukung program rehabilitasi dan
rekonstruksi paska genpa bum dan tsunam di |Indonesia. Atas
perm ntaan Penerintah Indonesia, International Devel opnent
Associ ation (1 DA) dari Gup Bank Dunia ditunjuk sebagai trustee
dari MNDF ini.

Multi Donor Fund (MDTF) adalah sebuah nekani sme perkunpul an
beberapa negara donor yang bekerjasama untuk nel akukan suatu
kegi atan dal amisu yang sana. Dasar pem kiran penbentukan trust
fund adal ah agar bantuan yang diberikan dapat dil aksanakan



secara lebih. efisien. Hal lain yang nendasari bantuan di

negara adalah penilaian bahwa negara tersebut tidak manpu

mel akukan kegi atan secara bil ateral.

Kontri busi untuk NMDF bersunber dari Kom si Eropa, negara-negara
donor individu, dan institusi keuangan multilateral seperti

Wrld Bank (WB) dan Asian Developnent Bank (ADB).

menyedi akan pendanaan hi bah dengan prioritas progr am

r ekonst r uksi , sel ain unt uk kel estari an | i ngkungan
penbangunan ekonomi .
Ket ent uan yang berl aku pada MDF di dasarkan pada Resol usi

Duni a NO 2005- 2004 dan Resol usi |1 DA No. 2005-0002 tertanggal
April 2005. Kom tnen pendanaan yang berhasil dihinmpun sanpai
dengan akhir 2007 berjum ah US$673.3 juta, dengan 3 donor utana

(7699 terdiri dari Kom si Eropa, Belanda, dan Inggris.

Kom t nen NDF, 31 Desenber 2007
(dal am juta USD)

No. Sunber/ Donor Kom t nen Pencai r an
Perjanji an Dana

1. Kom sl Eropa 268, 03 127, 40

2. Bel anda 171, 60 100, 00

3.lnggris 76, 06 23,76

4. Wr | d Bank (WB) 25, 00 25, 00

5. Swedi a 20,72 20,72

6. Denmar k 18, 03 18, 03

7. Nor wegi a 17, 96 17, 96

8. Jer man 13, 93 13, 93

9. Kanada 11, 04 11, 04

10. Fi nl andi a 10, 13 10, 13

11. Bel gi a 10, 83 5, 17

12. Asi an Devel oprment Bank ( ADB) 10, 00 10, 00

13. Aneri ka Seri kat 10, 00 10, 00

14. New Zeal and 8, 80 6, 60

15. I rl andi a 1, 20 1, 20
673, 33 400, 94

Keberadaan MDF akan berakhir pada 30 Juni 2010 dan

di per panj ang dengan kesepakatan antar donor dan Bank Dunia dan

setel ah nel al ui konsul tasi dengan Penerintah | ndonesi a.

9. Kebi j akan Tekni s Anggar an

Dal am nel aksanakan kegi atan anggaran, ditetapkan kebijakan

t ekni s anggaran sebagai berikut:

Kebi j akan pendanaan/ anggar an mencakup kebi j akan

penggunaan dana APBN (rmur ni dan bant uan

negeri/ hi bah) dan bantuan swasta, |enbaga nasyarakat
nasi onal dan asing, yang direncanakan dan di kel ol a sesua

per at uran perundangan yang ber| aku.

2. Penbentukan Unit Trust Fund 2006 untuk menanpung sisa



10.

11.

12.

13.

dana APBN 2006 yang tidak terserap pada akhir tahun
anggaran yang bersangkutan dengan rmaksud nendukung
kel ancaran pel aksanaan kegi at an. Adapun tata cara
penggunaan yang diatur tersendiri dengan nengedepankan
aspek transparansi dan akuntabilitas.
Penggunaan anggaran APBN dalam nel akukan Kkegi at an
rehabi litasi dan rekonstruksi terhadap aset BUMN, BUMD,
Swast a dan Masyar akat yang nengal am aki bat bencana.
Mel akukan penbebanan penbiayaan satu kontrak dengan
sunber | ebih dari satu sunber penbi ayaan.
Mel akukan penbebanan perjal anan dinas pegawai BRR pada
DI PA selain D PA Sekretari at.
Mel akukan di pensasi di |uar ketentuan HSU dan HSPK dal am
rangka mengat asi kebutuhan yang dinilai nmendesak dan/atau
penti ng, nanun ketentuannya belum tercantum secara
eksplisit dal am HSU dan HSPK
Pengal okasi an dana di |uar Skema Lenbaga Keuangan M kro
Mel akukan penbebanan atas kewaji ban tahun sebel utmya at as
Dl PA t ahun anggaran berj al an
Mel akukan pengel uaran terhadap al okasi dana nenganbang
dan nel akukan penetapan terhadap pemlik/pengelola dan
penanggung jawab terhadap penggunaan dana tersebut,
seperti:

Beasi swa

M crof i nance
: Dana Bergulir
Menbuat perjanji an/ penetapan guna keperluan yang nendesak
dan/atau darurat kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
yang nengaki batkan adanya beban anggaran BRR, yang
di gunakan untuk nenbiayai kegiatan yang nerupakan tugas
pokok dari instansi | ain.
Menbuat perj anj i an/ penet apan/ per set uj uan kegi at an
rehabi litasi dan rekonstruksi yang nengaki batkan adanya
penbi ayaan atas beban anggaran donor/penyunbang (non
APBN) .
Persetujuan dan rekonmendasi atas penberian fasilitas
per paj akan dan kepabeanan dal am rangka rehabilitasi dan
rekonstruksi NAD- N as.
Mel akukan al okasi anggar an yang menadai unt uk
menyenpur nakan pekerjaan yang tidak atau bel um fungsi ona
dengan nendasar kan kepada penil ai an yang dil akukan secara
i nternal ol eh Badan Pel aksana.

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO

LAMPI RAN |
PENYESUAI AN SASARAN

PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 47 TAHUN 2008



TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN PRESI DEN
NOVOR 30 TAHUN 2005 TENTANG RENCANA | NDUK REHABI UTASI DAN
REKONSTRUKSI W LAYAH DAN KEH DUPAN NMASYARAKAT
PROVI NSI' NANGGRCE ACEH DARUSSALAM DAN KEPULAUAN NI AS
PROVI NSI  SUVATERA UTARA

LAVPIRAN 'l A
PENYESUAI AN SASARAN Bl DANG PERUVAHAN DAN PERMUKI MAN

(1) TATA RUANG DAN PERTANAHAN

TATA RUANG
1 Penyusunan Rencana Tata Ruang
aPenyusunan Revi si RTRW Provi nsi Aceh Pr ovi nsi 1

bPenyusunan/ Revi si RTRW Kabupat en/ Kot a Kabupat en/ Kot a 15
cPer encanaan RDTR Kecamat an dan Kawasan
Kot a Kabupat en/ Kot a
- RDTR Kot a Kecamat an Kabupat en/ Kot a 18
- Kerangka Tata Ruang Kecamatan dan Kecanat an 63
Rencana AKksi
dRUTL/ RTBL/ RTR Kawasan Kabupat en/ Kot a 17

2 Rencana Pengenbangan Desa
(Village Pl aning)
aRencana Desa (Village Pl ani ng) Desa 647
bMoni t ori ng dan Eval uasi Penbangunan
Desa berdasarkan Vill age Pl anni ng Desa 346

3 Penyusunan Pedoman
aPenet aan desa secara Partisipatif Paket 1
bPer encanaan desa Paket 2
cPerencanaan Tata Ruang Kecanat an Paket 1
dPengendal i an Pemanf aat an Ruang Paket 1
el ndi kat or Makro Perencanaan dan
Pengenbangan Ekonom - Sosi al - Budaya Paket 1
4 Sosi al i sasi Kebi j akan Penat aan Ruang
pada masyar akat Kabupat en/ Kot a 11
5 Koor di nasi Penerintah Pusat dan Daerah
(I ntegrasi Program Sektoral) Kabupat en/ Kot a 8
6 Pemant apan Kel enmbagaan Penat aan Ruang
Daer ah Kabupat en 5
7 St udi - stud
aStudi Pengenbangan Si stem Transport asi
| nt erroda dan Si stem Pedestri an
(dan DED) Kota Banda Aceh
bSt udi (dan DED) Pengenbangan Taman
Lansekap di Sepanj ang Jal ur
Transportasi Regi onal Banda Aceh



Meul aboh

cStudi Pengenbangan W ayah Kepul auan

N as

PERTANAHAN

1 Penul i han pel ayanan pertanahan

2 Penber dayaan masyar akat dal am r angka
penul i han pengel ol aan dan pel ayanan

Per t anahan

3 Penbangunan fisi k kadastra

- Pet a Dasar

- Aj udi kasi

4 Penyusunan rencana tata guna tanah
5 Pengadaan peral at an konput eri sasi,
training, serta penbangunan dat abase

digital.

6 Penbuat an sertifikat pengganti

- Sertifikat
7 Konsol i dasi tanah/ Penberi an Hak Atas
Tanah (Rel okasi
- Sertifikat tanah perumahan

Rel okasi

8 Penanganan sengketa pertanahan

2005- 2008

9 Penyusunan naskah perundang- undangan

dan penyul uhan
10Pengadaan t anah

- Kepent i ngan publ i k
- Per umahan/ Rel okasi

(2) PERUVAHAN

2 Bant uan Per bai kan Runah (BPR) dan
unt uk Per bai kan Runah

1 Rumah Baru ( Rekonstruksi)
Bant uan Sosi al
( BSPR)

3 Prasar ana dan Sarana Dasar

LAMPIRAN I'l B

PENYESUAI AN SASARAN Bl DANG | NFRASTRUKTUR

(1) PERHUBUNGAN
1 Pel abuhan
aPel abuhan Laut
bPel abuhan Ferry

Penggant i

Per umahan)

Paket 3

Pr ovi nsi 1

Kabupat en/ Kot a 18
Pr ovi nsi 1

Kabupat en/ Kot a 14

Pr ovi nsi 1
Kabupat en/ Kot a 15
Ha 250. 000

Bi dang 330. 000
Pr ovi nsi 0
Kabupat en/ Kot a 15
Pr ovi nsi 1

Kabupat en/ Kot a 15

Pr ovi nsi 1

Kabupat en/ Kot a 13

Sertifikat 10. 000

Pr ovi nsi 1
Kabupat en/ Kot a 13

Sertifikat 8. 851

Pr ovi nsi 1

Kabupat en/ Kot a 8
Provi nsi
Kabupat en/ Kot a 1

Ha 426-4
Ha 506- 4

139. 195
Uni t 67. 850
Desa 647
Sat uan Sasar an
16



2 Bandar Udar a
Rehabi | i t asi -rekonst ruksi Bandar a
Airstrip
Hel i pad
3 Jal an Kereta Ap
(2) JALAN DAN JEMBATAN
1 Lintas Tinur Aceh (Jal an Nasi onal)
2 Lintas Barat Aceh (Jal an Nasi onal)
3 Li ntas Tengah Aceh (Jal an Nasi onal ) Km
4 Li ntas Lai nnya (Jal an Propinsi)
5 Jal an Propinsi P
6 Jal an Kabupaten Aceh dan N as
TOTAL
(3) TERM NAL DAN LLAJ
1 Penbangunan Term nal dan stasi un/ Poo
Danr i Uni t
2 Rehab dan rekon sarana kesel amat an
LLAJ (ranmbu, traffic-light, pagar
pat ok, | anpu)
3 Gedung Penguj i an Kendar aan Ber not or
( PKB) Uni t
4 Rehab j enbatan ti nbang
5 Pengadaan bus bant uan
6 Penbangunan hal te bus
(4) PCS DAN TELEMATI KA
1 Kantor SAR Uni t
2 Meteorol ogi dan Ceofisika Uni t
3 Pos dan Tel emati ka
4 Fastel Desa PFS-PASTI dan Radio
5 Rehab/ Rckonst ruksi BMF UPT Post el
6 Rehab/rekonstruksi PS RRI-TVRI Paket
7 Radi o Broadcast EWS(Early Warni ng System
8 Fasilitas Tel emati ka Paket
9 Penbangunan | nfrastruktur WMAX Provinsi
Aceh dan P N as Paket

(5) ENERG DAN KELI STRI KAN

1 KELI STRI KAN

aPengadaan generat or/ PLTD
ntor PT. PLN
cPengadaan PLTD Apung baru
PLTA Peusangan

bPer bai kan ka

dPenbangunan
ePenbangunan
f Penmbangunan
gPenbangunan
hPenmbangunan

PLTM (M ni

PLTWMH (M kro Hi dro)

PLTS

PLTQJ Banda Aceh

Uni t

Paket
Paket

Uni t
Uni t
Uni t
Km

Km
Km

Km
Km
Km

Uni t

Uni t
Uni t
Uni t

Uni t
Uni t
Uni t

Paket
12

13

9
3
1
0
40
702
191
313
469
3511
5226
16
325
2
0
56
0
1
8
23
143
1
1

Uni txMNV 4 x 21

Uni t
Uni t
Uni t
MV

0

8

4084

2 x 30



i Transm ssion lines & G (TIL 150kV)

Bi r euen
- Takengon Ks 78
j Trasmi ssion |ines (SUTM dan SKTM Ks 852
kDi stribution |lines (SKTR) Ks 1271
| Stasiun Distribusi Uni t 0
nSanmbungan Pel anggan Uni t 122. 000
nGardu Di stri busi Uni t 597
oGar du i nduk Uni t 1
pSi st em SCADA Uni t 1
2 ENERG
aDepo BBM Uni t 1
bGedung ESDM Uni t 3
cPemant au Gunung Api Uni t 3
(6) SUVBER DAYA Al R
1 Irigasi Ha 121. 884
2 Pengendal ian Banjir m 98. 765
3 Pengamanan Pant ai m 72. 454
4 AR M NUM DAN SANI TASI
aAir Bersih Liter/detik 1.430
bPenmbangunan Li nbah (1 PLT) Uni t 6
cTenpat Penbuangan Akhir Sanpah Uni t 7
dDr ai nase m 200. 000
(7) BANGUNAN PUBLI K
1 Pusat Pelatihan Mtigasi Bencana Banda
Aceh Uni t 1
2 Escape Hill Uni t 0
3 Escape Buil di ng Uni t 5
4 Museum Tsunam Banda Aceh Uni t 1
5 Pusat Kualitas Struktur dan Lab Uni t 1
6 Koordi nasi dan Konsul tasi program dan
Proyek Infrastruktur Aceh-N as Paket 1
(8) PEMELI HARAAN | NFRASTRUKTUR
1 Studi Peneliharaan Infrastruktur Paket 1
2 Perl engkapan | aboratorium Paket 1
3 Perl engkapan konponen Jenbat an
(Equi pnent for Prefabricated Bridges
Conponent) Paket 1
4 Pel ati han teknisi |aboratorium
di Kabupaten dan staf konponen
j enbatan (Training for Laboratory
Techni ci an of Kabupaten Staff and
Bri dge Conponent Staff) Paket 1
5 Penbel i an suku cadang unt uk perl engkapan
konponen Jenbatan (Buy Spare Part for
Bri dge Conponents Equi pnent) Paket 1

6 Penel i haraan aset i nfrastruktur



Kabupat en/ Kot a ( Mai nt enance of

I nfrastructure Aset of Kabupaten/City) Paket
Per | engkapan berat untuk peneli haraan

rutin kabupaten/ kota (Heavy Equi pnent

for Routine M ntenance of Kabupaten/ Cty) Paket

(9) | REP (| NFRASTRUCTURE RECONSTRUCTI ON

ENABLI NG PROGRAM

| REP - Infrastructure Program Managenent Paket 1
(I PM

| REP - West Coast Infrastructure and

Services Pl anning, Design and Construction
Supervi si on (PDCS West Coast) Paket
| REP - Nias Infrastructure Planning, Design

and Construction Supervision (PDCS N as) Paket 1
| REP - Pl anni ng, Design, Procurenent and
Construction Supervision and Capacity for

Strategic Infrastructure at Province Level

(PDCS Strategic infrastucture) Paket 1

| REP - Financi al Managenent of BRR
Fi nanci al Project (FM Paket

LAMPIRAN I'l C
PENYESUAI AN SASARAN Bl DANG PEREKONOM AN

(1) EKONOM DAN TENAGA KERJA

o Ol

PERTANI AN

. TANAVMAN PANGAN DAN HORTI KULTURA
Penbangunan lining jaringan irigasi
ti ngkat usaha tani n
Bantuan Material Usaha Tani Ha
a) Rehabi | i tasi Lahan Sawah Ha
b) Agr oi nput (Lahan Sawah) Ha
a) Rehabi | i tasi Lahan Keri ng/
Tegal an/ Horti kul tura Ha
b) Agroi nput (Lahan Keri ng) Ha
Pencet akan sawah baru Ha

Penbangunan/ Rehabi | i t asi Bal ai
Beni h Utama (BBU), Bal ai Benih

154.

16.
25.

2.450
14.

885

. 200

356
259

824

. 921



| nduk (BElI) dan BPP Pl us
7 Penbangunan Gudang dan Mesin RWMJ
8 Penbangunan Bal ai Pertenuan Pet an
9 Penbangunan Gedung Kantor Karanti na
Tunmbuhan
10Pengadaan al at nesin pertanian
(Al'lat Pertanian Kecil, Traktor 4 WD,
Hand Tracktor, Hand Sprayer)
11Pengadaan Gudang Al sintan dan
Sapr ot an
- Penguat an dan Penbi naan
Bengkel Al sintan
12Pendi di kan dan pel ati han penyul uh
pendanpi ng O ang
13Penat aan/ Penguat an kel enbagaan pet ani Paket
14Bant uan Penbi ayaan Pertani an Mel al ui
LKM
15Pengenbangan Term nal Agribisnis Uni t
16Pengenbangan Kawasan Tan. Pangan dan
Horti kul tura
17Bal ai Pengujian dan Sertifikasi Benih
Rusak Ri ngan
18Penbangunan Gedung beni h BPTP Uni t
19Ruang dan Peral atan | ab. BPTP Uni t
20Denpl ot Teknol ogi SRl Budi daya padi Ha
21Bant uan Ri set Pengenbangan Kebun
Organi k dan Nursery Hortikultura
B PERKEBUNAN
1 Penbangunan j al an produks
2 Rehabi | i tasi Kant or
3 Rehab, intensifikasi, penanaman
per awat an per kebunan (kel apa sawit,
kakao, kel apa, karet)

Kawasan Agri bi sni s Per kebunan

Sawit (100 M)
10Penel i ti an dan Pengenbangan Teknol ogi Paket
11Rumah di nas Kepal a Laborat ori um dan

St af f Uni t
12Penbangunan Sarana UPTD Ni | am Paket

PETERNAKAN

4 Penyedi aan bi bit tananman
(kel apa sawit dan Kakao)
5 Pendi di kan, pelatihan fasilitator
dan penyul uh pendanpi ng
6 Pendi di kan dan pel ati han nasyar akat Orang
7 Per al at an Pengol ahan Hasi| Kebun
Rakyat
8 Penbangunan Gd. Lab Analisa Kualitas
Hasi | Produksi
9 Kant or QOper asi onal Pengenbangan

Uni t
Uni t
Uni t

Uni t

Uni t
Uni t
Paket

814
264
Paket

Kawasan

Paket

100
Paket

Uni t

Ha

19
92
154
1
13. 457
24
1
32
3
5
1
1
1
1
30. 386
10
32.011

Batang 6.332.131

O ang
405

Paket
Paket

Uni t

1

1

535

28
2



1 Rest ocki ng ternak (besar, kecil,

unggas) Ekor 36. 817
2 Pengendal i an dan penber ant asan

penyakit hewan nenul ar Ekor 35. 785
3 Pel ayanan | nsem nasi Buat an Dosi s 53. 270
4 Penbangunan Poskeswan dan Gudang

fasilitas IB Uni t 30
5 Penbangunan pasar hewan Uni t 7
6 Tenpat Penj ual an dagi ng Uni t 7
7 Penbangunan t enpat/runmah penot ongan

t er nak Uni t 15
8 Penbangunan BPP, gedung karanti na

hewan dan | aboratorium Uni t 2
9 Penbangunan Runah Paranedi s Uni t 6
10Penbangunan Kandang | sol asi, penggenukan

Ternak dan kandang produksi ternak

unggas Uni t 29. 591
11Pengadaan Storage N2 Cair Lengkap Paket 1
12Peni ngkat an kegi atan | aborat ori um

dan obat - obat an poskeswan Paket 8
13BPLM Kandang Ternak Pol a Kenitraan Paket 22
14Pel ati han penyul uh dan petugas

i nsem nat or O ang 212
15Pengenbangan Kawasan Pet er nakan Kawasan 6
16Revi tal i sasi Research Station

Pet er nakan Paket 1
17Penb. Laborat ori um Kesehat an Hewan

Type A (Il engkap dengan peral at an

| ab. dan neubel air) Paket 1
18Penbangunan Tenpat |nstalasi Karantina Unit 1

PERI KANAN
1 Penbuat an Boat Nel ayan Uni t 4.121
2 Pengadaan Al at Tangkap Uni t 3.532
3 Pel abuhan Peri kanan

- Pel abuhan Peri kanan Pantai (PPP) 32
Lanpul o Uni t 1
- Pangkal an Pendaratan | kan (PPI) Uni t 31

4 Gal angan Kapal Paket 67
5 Penbangunan Sol ar Packed Deal er Nel ayan

( SPDN) Uni t 4
6 Pengadaan GPS dan Fi sh finder Uni t 72
7 Penbuat an Runpon Paket 26
8 Bagan Apung Uni t 59
9 Rehabi | i tasi Tanbak Ha 18. 631
10Agr oi nput Tanbak Ha 10. 532
11Bant uan Hat chery Uni t 55
12Penbangunan Ker anba Jari ng Apung Uni t 485
13Pabri k Es Uni t 64
14Pengadaan Col d Storage Paket 7

15Unit Pengol ahan | kan (UPI)/ Pengenbangan



Sentra Pengol ahan | kan (SPI) Paket
16Penbangunan Laborat ori umi BPP Peri kanan  Paket
17Fasilitas Lab SUPM Ladong Paket 1
18Fasilitas Lab GS Marine Centre (Dinas

Kel aut an dan Peri kanan) Paket
19Penbangunan Pasar | kan Paket
20Pemul i han Kenbal i Kegi at an Ekonomi

Masyar akat Bi dang Peri kanan Paket
21Penelitian dan Pengenbangan Teknol ogi

Peri kanan dan Kel aut an Paket
22Pengenbangan Kel anbagaan/ Koper asi

Nel ayan Paket
23Pil ot Project Pendederan Kerapu Paket
24Penbangunan Jetty dan penger ukan

anak | aut Paket
25Pengenb. Percontohan ikan air tawar

unggul an Paket
26Penbangunan Kol am ai r deras Paket

PENGEMBANGAN USAHA
A | NDUSTRI

1Bant uan Langsun Masyarakat |ndustri Orang b5.281
2Pi | ot Project Pengenbangan | ndustri

Gar am Rakyat Lokasi

3Fasi litas Pendukung industri Uni t
4Pengadaan peral at an Pendukung Al at
Produksi dan penyel esai an bangunan
gedung bati k Aceh serta pengenbangan
desa bati k Aceh Paket

5Peni ngkat an Kual i tas Produk pada
Sentra | ndustri dan Pengenbangan

Ker aj i nan Aceh Besar Paket
6BLM Penguat an Perajin Sentra dan Non

Sentra I ndustri Paket
7BLM Modal LKM Uni t

8Bant uan Pengenbangan I ndustri d eh

Dewan Kerajinan Nasi onal (Dekranas) Paket
9Bant uan Pengenbangan Ekonom Produkti f Kabupat en
10 Penbangunan Pabri k Es Paket
11 Bant uan Pondok Kerja, Mdal dan

Per al atan Kerja untuk Pengenbangan KUB Unit
12 Pengenbangan desa Konveksi Paket
13 Penbangunan Gedung Pronosi Hasi

Produksi Hasil Kerajinan Unggul an

Kab Aceh Besar Paket

B PERDAGANGAN, KOPERASI DAN UKM

1Bant uan Modal Bergulir Bagi Gosir

Dan Pedagang Pasar Uni t
2Pengadaan Col d Storage dan Truck

Col d Storage Uni t

29

229

492

94

16

105

138

13. 779



3Pasar i nduk/grosir/tradisional Uit

4Rehabi | i t asi

Penbangunan Gudang
Transito

5Penbangunan Pasar dan Pert okoan

6Penbangunan Halte di
7Penber dayaan Koper asi

8Bant uan Mbda

di Labui (Termasuk | anjutan 2008)
Labui

dan UKM Mel al u
setiap kecamat an

LKM unt uk Usaha

Masyar akat dan BLM aset produktif

LKM di

9Penguat an Kel enbagaan Aceh M cro

Fi nance
10 Pengenbangan AMF Center dan
perwaki | annya di Kabupat en/ Kot a
11 Bant uan Tekni s dan manaj enen LKM
12 Bant uan Mbdal Usaha Penghuni Huntara
13 Pendi ri an Kel enbagaan Koperasi Ter padu
14 Bant uan Langsung Masyar akat Mel al ui
Koper asi
15 Penyel engar aan Program Pel ati han
16 Pel ati han LKM
17 Pengenb. Pusat Distribusi Koperasi
(UKM Tr adi ng House)
18 Pengenbanan Pusat Pasar Ekspor
19 Penguat an 100 (I nvestor outreach
Ofice)
20 Penguat an Kl i ni k Kemasan dan Merk UKM
21 Penbi naan Manaj enen AMF
22 Penb. Gedung pronosi Hasil Kerajinan
C KETENAGAKERIJAAN

Uni t

Paket

1Jasa Pel ati han

2Penbangunan/ Rehab BLK dan Peral at an
BLK

3Pekerja Cash for Work

4Pel at i han Pegawai

5Penbangunan Jal an di
Banda Aceh

6l nformasi Bursa Kerja

7Pengadaan Per al at an kant or Wbr kshop
KLK Aceh Sel at an

Li ngkungan BLK

D PARI W SATA
1Permugar an Kawasan W sata dan

Pengenbangan sar ana/ Prasarana bj ek

W sat a
2Pel ati han Bi dang Pari w sat a
3Penyel enggar aan Pesta Rakyat
4Pengenbangan dan studi pengenbangan
wi sat a

5Pengenbangan Usaha Ekonom Pariw sata

6Penbangunan Pusat Pasar Kul i ner

Orang100, 000

89

Paket 1
Paket 1

3
Uni t 444
Orang 77. 316
Uni t 2
Uni t 43
Paket 100
Paket 1
Paket 1
Uni t 60
Orang 2.016
O ang 410
Paket 2

2

Paket 2
Paket 2
Paket 1
Paket 1
Uni t 10

Orang 91. 242
Orang 247

Paket 1
Paket 1

Paket

Paket
Paket 11
Paket 4

Paket
Paket 59
Paket 1

29

57



7Penbangunan Fasilitas Wsata Kuliner

D Sepanj ang Pesisir Kual a Cakra Paket 1
8Penbangunan Sarana & Prasarana Hutan
Pendi di kan Paket
9Pengenbangan Budi daya Lobster Air Paket
10 Pengenbangan Paket Wsata Ter padu
(termasuk Bus W sat a) Paket 1
(2) KEHUTANAN DAN LI NGKUNGAN
1Rehabilitasi fasilitas kantor dinas
kehut anan provi nsi Uni t 1
2Pengukuhan Kawasan Hut an (Tata Bat as,
Rekonstruksi, orientasi dan
Penel i haraan bat as) Km 134
3Pengenbangan Dat abase Kehut anan dan
Pel ati han Si stem | nformasi Kehut anan Paket 3
4Rehabi | i tasi/ Penel i haraan Hutan Al am
dan Lahan Ha 164. 044
5Peni ngkat an Usaha Masyarakat D sekitar
kawasan hut an Kel onpok 76
6Rehabi | i t asi / Penel i haraan Hut an Pant ai
dan Mangrove Ha 16. 775
7Peni ngkat an kapasi tas kel enmbagaan
| okal Paket 23
8Rehabi | itasi Hutan kota Ha 166
9Rest orasi kawasan bufferzone Ha 267
10 Transpl antasi terunbu karang Paket 1
11 Bant uan Penbangunan Labor at ori um
Kl'i mat ol ogi Lapangan Paket
12 Per bai kan dan Pengenbangan fasilitas
Ekow sata (W ayah W sat a) Paket 3
13 Pengenbangan Hasi| Hutan Non Kayu Kab 7
14 Penghi j auan Reservoir Waduk Al ue
Baroh Desa Klip Paket
15 Pengenbangan Hut an Rakyat Kabupat en 13
16 Pengenbangan Hut an Pendi di kan STI K
(Bel anj a Sosi al) Paket 1
17 Pendi di kan dan Pel ati han Tekni s
Pet ugas Kehut anan O ang 150
18 Pernel i haraan Tananman Hutan dan
Pant ai (Mangrove, Jernang, RHL,
Turus jal an) Ha 6. 540
LAMPIRAN Il D
PENYESUAI AN SASARAN BI DANG SOSI AL KEMASYARAKATAN
No Pr ogram kegi at an Sat uan Sasar an
(1) PENDI DI KAN, KESEHATAN DAN PERAN

PEREMPUAN



PENDI DI KAN

AProgram Pendi di kan Anak Usia Dini
(PAUD) / TK

Rehabi |l i tasi dan penbangunan TK Unit TK
Per abot / Per al at an Set

Mat eri bel aj ar nengaj ar Paket
Penbangunan USB darurat (3 ruang

A WNPEF

130

per unit termasuk perabot) Uni t / Ruang

BProgram Waj i b Bel aj ar Pendi di kan
Dasar Senbi | an Tahun
SD

1Rehabi l i tasi sekol ah SD 664
2Penbangunan USB (Unit Sekol ah Baru) SD 30
3Penbangunan RKB Ruang 122
4Penbangunan Rumah Guru Uni t
5Rehabi | i tasi sekol ah aki bat konflik SD 23
6Penber si han dan pengadaan neubel air

penggant i Paket
7Paket Bel aj ar Paket 689. 526
8Pengenbangan Tel ekomuni kasi, Konput er

dl | Paket
9Trauma Consel i ng Kabupat en
10 Fasilitas sanitasi Unit SD

Sekol ah Menengah Pert ama

-l nvestasi Akses
1Rehabi litasi berat, rehabilitasi

ri ngan dan Penbangunan kenbal i

sekol ah yang hancur S\WP
2Penbangunan USB (Unit Sekol ah Baru) Unit 84
3Penbangunan RKB pengenbangan Ruang 709
4Penbangunan Sekol ah Bi naan/ Unggul Paket 6
5Penbangunan Asrana Si swa Uni t
6Meubel ai r Paket 90
-l nvestasi Mitu
1Al at Ket eranpil an Set
2Pel ati han Quru Orang 25. 000
3Pengenbangan Mutu Sekol ah (Sekol ah

St andar Nasi onal / SSN) Sekol ah
4Kegi at an Kesi swaan Sekol ah
5Pengenbangan | T untuk SMP Paket 8
6Akr edi tasi Sekol ah SMWP

Pendi di kan Luar Bi asa/ SLB
1Penbangunan UGB Lokasi 6
2Rehabi l i tasi Gedung Ruang 6
3Bant uan Meubel air Sekol ah
4Sar ana Prasar ana Lokasi

178

562

3
16

53

400
40

91
130

295

60

293

90



5Per al at an Pendi di kan Uni t 10

6Per al at an Kant or Uni t 10
CPr ogr am Pendi di kan Menengah

SMJ
1Penmbangunan RKB Paket 530
2Penbangunan UGB Regul er dan Berasrama Uni t 43
3Rehabi | i t asi Sekol ah 148
4Meubel ai r Paket 90
5Buku per pust akaan Exenmpl ar 973. 308
6Laboratorium | PA (Kima, Fisika dan

Bi ol ogi ) dan Komput er Paket 150
7Ruang Ser baguna/ RPL Paket 100
8Fasi | i tas | badah Paket 100
9Per al at an A ahraga dan Seni Paket 100
10 Pengenbangan sekol ah bert ar af

| nt ernat i onal Sekol ah
11 Oper asi onal dan penel i haraan Sekol ah-

Tahun 1.120

12 Peni ngkat an kapasi tas manaj enen

sekol ah Kegi at an-

t ahun 360

- S\K
1Rehabilitasi gedung (berat dan sedang) Uni t 14
2Penbangunan/ Rekonst r uksi Uni t 3
3Penbangunan RKB Ruang 34
4Pendi di kan dan pel ati han si swa

(untuk 24 TC CO Si swa 480
5Bant uan Peral at an dan neubel er Lokasi 67
6Bant uan BOP (buku, bahan ajar, PBS) Sekol ah 152
7Vocat i onal Trai ning Orang 25.299

DPr ogr am Penbi naan Lenbaga-| enbaga
Sosi al Keagamaan dan Lenbaga
Pendi di kan Keaganaan

1Penmbangunan RKB nadr asah Uni t 294
2Penbangunan UGB Madr asah Uni t 32
3Penbangunan BKB Madr asah Uni t 31

EPr ogr am Pendi di kan Ti ngg

1Penyedi aan dosen bantu 6 bul an O ang- bul an 900
2Konpensasi SPP 2004/ 2005 Mahasi swa 18. 500
3Beasi swa mahasi swa kor ban tsunam /

kurang manpu/i kat an di nas Mahasi swa 43. 753
4Penggant i an ruang kantor dan

Labor at ori um Paket 4
5Penggant i an nmeubel ai r kul i ah,

| abor at ori um dan kant or Paket 17
6Per bai kan Mess Dosen 2 unit \Y% 3. 000
7Penggant i an meubel ai r asrama nmahasi swa  Set 500
8Per bai kan Asrama Mahasi swa \Y% 5. 900

9Penggant i an/ pengadaan Per al at an

20



Labor at ori um Paket 26
10 Penanbahan Luas asrama mahasi swa \Y% 1.875
11 Penggant i an Kendaraan Di nas Uni t 10
12 Sant unan dosen/tenaga adm PT O ang 500
13 Penggant i an Bus kanpus Uni t 15
14 Per bai kan pagar kanpus M2 5. 200
15 Per bai kan j al an Kanpus M2 3. 200
16 Beasi swa dan Pel ati han Dosen
S2/ S3 25 orang O ang- bul an 369
17 Penbangunan Runmah 200 Dosen (36 nR) M2 7. 200
18 Penbuat an sumur dan jaringan air bersih Unit 3
19 Penbangunan Pusat Pel ati han Unsyi ah M2 1. 440
20 Meubel ai r Pusat Pel ati han Unsyi ah Paket 1
21 Rehabi | i tasi gedung PGSD Unsyi ah M2 7. 200
22 Meubel ai r PT Paket 8
23 Per bai kan gedung pendi di kan PT Paket 23
24 Penbangunan kenbal i gedung kuliah/| ab
Per guruan Tinggi Swasta (PTS) PTS 7
FProgram Penel i ti an dan Pengenbangan
Pendi di kan
1Teachi ng G ant Kegi at an 56
2Ri set Kegi at an 81
3Bant uan Praktek Mahasi swa dan ekstra
kuri kul er Orang- bul an 1. 800
4Akreditasi, sertifikasi, dan
pel ati han data base Kegi at an 40
5TCEFL dan POT dosen O ang 180
6Mat ri kul asi mahasi swa Undangan O ang 540
7Buku Pust aka Paket 59
No. Pr ogram kegi at an Sat uan Sasar an
G Program Manaj enen Pel ayanan Pendi di kan
Moni t ori ng dan pengawasan Paket 184
KESEHATAN
AProgram Upaya Penel i haraan dan
Perul i han Kesehat an
1Pendi di kan dan Pel ati han Tekni s Paket 15
2Penbangunan Runah Negara Uni t
- Rurmmah Di nas Uni t 99
- Rurmmah Dokt er dan Paranedi s
Puskesnas Uni t 94
3Penbangunan atau Rehabilitasi dan
Per awat an Gedung Kesehat an/ Pendi di kan Uni t
- Kant or Di nas Kesehat an Uni t 19
- Rurmah Saki t Uni t 25
- Pust u Paket 117



- Pol i ndes
- Kl'i ni k
- BBPOM
- Labor at ori um Kesehat an
4Qper asi onal dan Penel i haraan Runmah
Saki t
5Pengadaan Al at Kedokt eran, Kesehat an,
dan KB
6Pengadaan Kendaraan Roda 4/ Roda
6/ Roda 10 (anbul ance)
7Lenbaga Pendi di kan
8Posyandu
9Poskesl i t

BPr ogr am Penyel enggar aan Pencegahan

dan Penber ant asan Penyakit Menul ar

dan Wabah

1Peni ngkat an Pencegahan dan
Penber ant asan Penyaki t
2Penbangunan KKP Pr opi nsi

CPr ogr am Pel ayanan Kef ar nmasi an dan
Al at Kesehatan dan Program
Peni ngkat an Kesehat an Masyar akat

1Pengadaan Peral atan Medi s
di Laboratori um Daerah dan Bal ai
Pengawasan Cbat dan Makanan
2Penbangunan Gudang Far nasi / Cbat

D. Peni ngkat an Kesehat an Masyar akat

1Penbangunan Fasilitas Pel ayanan
Kesehat an/ Puskesnas

2Pel ayanan Kesehat an di Pengungsi an/
Poskesl it/ Puskesnmas Keliling

E Program Pengkajian & Penelitian
Terapan di Bi dang Kesehat an
Pengenbangan Pendi di kan Tenaga

Kesehat an & Program Per bai kan G zi

Masyar akat

1Pengadaan Barang Reagensi a Litbangkes

unt uk Kegi at an Laborat ori um

2Penel i tian, Pengkaji an Dan Pel aksanaan

Ter apan

F Pengenbangan Pendi di kan Tenaga
Kesehat an

1Pengadaan Buku Per pust akaan UPTD
Pendi di kan

Paket

Paket

Uni t

Uni t
Uni t

Paket
Paket

Paket

Uni t
Uni t

Kabupat en/

Uni t

Paket

Paket

Kot a

Paket

Uni t
Uni t

Paket
Paket

1

12

14

1

246
4

1

11
55

2

15
69

24

102
55



2Beasi swa Pendi di kan Lanj utan Tenaga

Kesehat an Paket 156
3Penbangunan Sarana dan Prasarana

I nstitusi Pendi di kan dan Pengenbangan

Kesehat an Paket 14
G Per bai kan G zi Masyar akat
1Pendi di kan dan Pel ati han Tekni s Kegi at an
per 236/ 21
Kabupat en/
Kot a
2Pel ayanan Kesehat an dan Per bai kan Kegi at an
G zi per 118/ 21
Kabupat en/
Kot a
H Penyel enggar aan Kebi j akan dan
Manaj emen Penbangunan Kesehat an
1Adm ni strasi Umum Paket 1
2Pendi di kan dan Pel ati han Tekni s Paket 3
3Bant uan Penanggul angan Bencana Al am
dan Kerusuhan Paket 24

Peni ngkat an Pel ayanan Kesehat an
Pengungsi Kor ban Bencana dan
Penanggul angan Masal ah Kesehat an

1Program Pronosi Kesehat an Paket 23

J Penyel enggar aan Penyehat an Li ngkungan

1Peni ngkat an Sarana Sanitasi Air
Bersi h dan Sarana Sanitasi Dasar Paket 7

PERANAN PEREMPUAN

A PENGUATAN KELEMBAGAAN PENGARUSUTANAAN
GENDER DAN ANAK

1Revi talisasi Kel enbagaan Uni t 3
2Pengar usut amaan Gender Paket 3
3Assessnent data dan kebut uhan Sur vei 5
4Rehabi | i tasi Psi kol ogi s dan

Peni ngkat an Ket er anpi | an Per enpuan Paket 1

5Beasi swa Bagi U ama Per enpuan,

Pel ati han dan Kursus Si ngkat Bagi

Pem npi n Per enpuan Paket 1
6Sosi al i sasi Garapan Kepada

Masyar akat Desa Paket 1
7Communi ty Vol unteer Training Bagi

Remaj a Desa Paket 5



B Program Peni ngkat an Kual itas Hi dup
dan Perlindungan perenpuan

lFasilitasi Wnen Crisis Center Uit

2Pengenbangan Pusat Pel ayanan
Ter padu Penber dayaan Perenpuan
(P2TP2)

3Penber dayaan Ekonom Per enpuan

4Dukungan Hukum unt uk Per enpuan

5Training lifeskill dan vocati onal
skill untuk perenpuan

6Bant uan pada kel onpok pengaji an

7Bant uan unt uk nmasyar akat dengan
konpet ensi

8Penyedi aan sarana tenpat perenpuan
nmel akukan kegi at an

9Wbr kshop gugus anti trafficking

10 Wor kshopj udi ci al wat ch net wor ki ng

C Program Peni ngkat an Kesej aht er aan
dan Perlindungan Anak
lFasilitasi Children Center dan
Kid Li ne Counseling
2Reuni fi kasi kel uarga
3Dukungan unt uk nmendapat kan akte
kel ahiran gratis
4Dukungan unt uk pengenbangan pol a
asuh anak:
1. Pedoman dan Kl E
2. TOT bagi pol a asuh anak
5Qnun Perl i ndungan Anak
Akt e Kel ahi ran Bebas)
6Penyel enggar aan Kongres Anak
7Moni toring Dan Eval uasi Unt uk
Kegi at an Sat ker

Anak

KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA BERENCANA

1Pendi di kan dan pel ati han nasyar akat Paket
2Penyul uhan dan penyebaran i nformasi Paket

3Pel ayanan kesehat an/ per bai kan gi zi

i bu/ anak dan kb
4Pr ogr am Per | engkapan Sarana Gedung
5Pengadaan kendaraan bernotor roda 2 Unit
6Pengadaan kendaraan ber not or

r oda- 4/ r oda- 6/ r oda- 10

(2) AGANMA SOsI AL DAN BUDAYA
AGANVA

APeni ngkat an Pel ayanan Kehi dupan
Ber aganma

Kel onpok
Paket

10

Kel onpok
5. 300
218

Paket
2.100

Paket

Paket 1
Uni t

Paket 1
Paket

Uni t
6. 800

Anak
Paket 1
D kl at

Paket
Paket 1

Paket 2

290
290

Paket 290
Paket 3
271

Uni t

23

1
49

1
34
73. 223
1

1
3



1Program Bant uan Tenpat | badah
-Masjid

- Meunasah

- Dayah
- Bal ai

- Vi hara
-Cereja
2Ter bangunnya kenbal
3Pengadaan buku ni kah

Pengaj i an

KUA

BPr ogr am Peni ngkat an Penmahanan
Penghayat an, Penganal an dan
Pengenbangan Ni | ai - ni | ai

Penyel enggar aan rehabilitasi
mental spiritua
rasa percaya diri
mel al ui
nilai-nilai keagamaan

1Ter bi nanya kenbal i ket ent eranan
bat hi n

2Bantuan Qur'an dan Kitab

3Beasi swa Si swa dan Santri
Tsunam

masyar akat

Kor ban
CPr ogr am Peni ngkat an Pendi di kan
Agana dan Keagamaan

1. Peni ngkat an Pendi di kan Agama
dan Keagamaan

Uni t
Uni t

1.533

1.062
252
211

Uni t 2

Uni t 478

Uni t 143

Exenpl ar

Uni t
Uni t

30. 000

keaganmaan

unt uk nmemul i hkan

Lokasi

penanaman dan penguat an

Paket 589

32. 655
Orang 9. 000

- Pel ati han I mam Masjid dsb. Kegi at an 585
- Penbi naan Kaderisasi Da'i O ang 8
- Penbi naan mutu guru Pengaji an Orang 3.755
- Penbi naan Pengel ol a Zakat dan

Baitul Mal (4 hari) O ang 45
- Penbi naan Kegi at an Pent asyyi d

Mayi t O ang 12
- Pul i hnya kondi si nmental spiritual O ang 45
2. Penel i ti an Keaganaan Paket 8
-Bantuan Guru dan Tenaga Dai Orang 6.000
DPr ogr am Peni ngkat an Sar ana dan

Prasarana Gedung Aparatur Negara
1Gedung Kanwi | Depag Propi nsi

NAD Uni t
2CGedung Kandepag Kab./ kot a Uni t 9
3CGedung Dinas Syari'at propinsi

dan gedung Dinas Syari'at Kab./Kota Unit 8
4Gedung MPU propi nsi dan gedung MPU

kab. / kot a Uni t
5Gedung Observasi Hil al Uni t 1
6Asrama Haj i Uni t 1
7CGedung Baitul Mal Uni t 24

586

13



8Mobi | operasional haji dan
anmbul ance

9Bangunan | ai n (rumah di nas dan
Aul a)

10 Penbangunan Unit Pengasuh Anak

SCSI AL
APr ogram Bant uan dan Jam nan Sosi a

1Bant uan Lauk Pauk
2Bant uan Per al at an Dapur

3Penbangunan Pusat Trauma Center

BPr ogr am Penber dayaan Fakir M ski n,
KAT dan PMKS | ai nnya

1Bant uan usaha ekonom s produkti f

2Pengenbangan usaha ekonom s
produkti f
3Rehabi |l itasi sosial daerah kunuh

4Pendanpi ngan sosi al dan nonitoring
eval uasi

5Penber dayaan Masyar akat

6Peni ngkat an kesej aht eraan sosi al
kel uar ga

7Panti Masyar akat

8Rehabi | i tasi Taman Makam Pahl awan

(TWP) / Makam Pahl awan Nasi onal ( MPN)

9Per bai kan Rumah Perinti s Kemer dekaan

(RPK)

CPr ogram Pel ayanan dan Rehabilit asi
Sosi al

1Bant uan bi aya percepat an penbangunan
panti baru

2Bant uan bi aya perencanaan
rehabi |l itasi panti

3Bant uan sarana panti sosi al

4Bant uan untuk rehabilitasi panti
sosi al

5Bant uan unt uk penbangunan dan
renovasi gedung khusus
(Loka Bi na Karya)

6Bant uan sarana dan fasilitas

| oka bi na karya penyandang cacat

7Pr ogram penanpungan anak yati m
pi atu di nmasyarakat dan Penda
8Bant uan bi aya uang saku unt uk

kesej aht eraan anak di dal am panti

Uni t
Uni t
Uni t
Ji wa
Kepal a
Kel uar ga
Uni t
Kepal a
Kel uar ga
Kepal a
Kel uar ga
Kepal a
Kel uar ga
Kegi at an
O ang 500
O ang
Pant i

TMP/ MPN 4 TMP+2NVPN

RPK

Uni t
Uni t

Uni t
Uni t
Uni t
Uni t
Uni t
Anak

2
15
1
2. 209
200
5
15. 660
9. 500
20. 000
22
5. 000
9
7
42
50
42
13
23
51
13. 366



9Bant uan penbi naan | oka bi na karya

penyandang cacat Paket 150
10 Pel ayanan panti jonpo dan

penyandang cacat Paket 38
11 Bant uan usaha ekonom s produkti f

untuk panti penyant unan Paket / pant i 22/ 88
12 Bant uan beasi swa unt uk anak,

bi aya kesehatan untuk janda dan

| ansi a Paket 1. 300
13 Bant uan al at Bantu penyandang

cacat Paket / Set 1/ 699
14 Bantuan fasilitas panti/dayah

yang nenanpung anak terl antar/

yati m pi atu Paket 50
15 Bant uan bi aya subsi di makanan

anak di dal am panti Orang/ hari 2. 700. 000
16 Bant uan sarana bel aj ar anak

pengungsi dal am rangka kegi at an

children center Orang/ hari 19 | okasi
17 Bant uan bi aya penbi naan unt uk

anak ber prest asi O ang 500
18 Bant uan subsi di anak asuh

di luar panti (huntara dan

kel uarga rentan) O ang 10. 000
19 Bant uan sarana kantor Children

Cent er permanen dal am r angka

pel ayanan anak korban tsunam

di luar panti Kegi at an 4
DPr ogr am Pel ayanan dan Rehabi | it asi

Sosi al
1Bant uan Panti Sosi al Kegi at an 50
2Bant uan sarana Panti Sosi al Pant i 49
3Penbangunan Gedung Sosi a

Kemasyar akat an Uni t 11
4Bant uan Sarana Penyandang Cacat Uni t 10
5Penanpungan anak dan | ansia (O g) Paket 229
6Bant uan Biaya fakir mskin O ang 13. 360
7Bant uan Lokakarya Bi dang Sosi al Angkat an 17
8Bant uan Prasarana dan sarana

penyandang cacat Paket 35
9Bant uan ekonom untuk Panti Paket 42
10 Bant uan Makan Panti O ang
11 Peni ngkat an Kesra Anak (Org) Paket 139. 382
12 Bant uan anak ber prest asi O ang 500

EPr ogr am Penber dayaan Kel enbagaan

Kesej aht eraan Sosi al

1Bant uan penunj ang kegi at an

Karang Taruna | ndonesi a Propi nsi



NAD

2Bant uan oper asi onal FK- PSM Prov.

NAD dal am mendukung kegi at an
Trauma Center

3Bantuan I nsentif bagi petugas

KBS (kel uarga Bi naan Sosi al)

BUDAYA

APENGEVMBANGAN N LAl BUDAYA

1)
2)

(a)
(b)
3)

4)
5)
6)
7)

(a)
(b)

Pengunpul an dokunent asi bencana
kemanusi aan aki bat tsunam
Penyenbuhan traunma dan
menbangki t kan kenbal i senangat
mel al ui gerakan kebudayaan
Penyusunan Materi Penguat an

Tr adi si

Penyebar | uasan materi penguatan
tradi si ke masyar akat

Rei nvent ari sasi potensi budaya dan

penyel amat an wari san budaya yang
t er kena bencana

Penmul i han sunber daya budaya yang
rusak terkena bencana.
Penyusunan nodul dan sosi al i sasi
ni |l ai budaya Aceh nel al ui nedi a
el ektronik

Pagel aran budaya Aceh

Paket

Paket

Pedoman penanganan berwawasan budaya

pasca bencana
Penyusunan dan penerbi tan buku
Penggandaan dan penyebar| uasan

BPENGELOLAAN KERAGAVAN BUDAYA

1)
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Wawasan Budaya dal am penbangunan
kenmbal i wi | ayah bencana di Aceh
dan Sumatera Utara

Wor kshop

Sosi al i sasi

Menbangun si stem jari ngan

i nformasi kebudayaan

Penyusunan peta budaya
Museum Peri ngat an Bencana
Kemanusi aan Tsunami

Penbuat an Rancangan

Pendi ri an

Museum Budaya dan Sej ar ah

Pur bakal a Ni as

Menghi mpun i nf ormasi kebudayaan
(Aceh dan N as- Sunut)

Mendukung rehabilitasi bangunan
bersejarah (Tjut Nyak Dhien dan

Paket
Paket

Paket

Kegi at an

Paket
Paket

Paket

Naskah
Paket

Paket

Kegi at an

Kegi at an
Paket

Paket

Paket
Paket
Paket

Paket

N F DN



8)
9)
10)

11)

Cut Meutia) dan sejuni ah bangunan
pur bakal a yang rusak (20 buah

di NAD dan 6 di N as-Sumut)
Rehabi | i tasi Gedung Kant or

BKSNT dan BP3 Banda Aceh
Pengenbangan SDM Kebudayaan

di tingkat Kabupaten dan Provinsi
Bant uan rehabilitasi |ingkungan,
gedung, dan fasilitas Tanan
Budaya serta Museum Negeri NAD
Penugar an dan konservasi obj ek
budaya

CPENGELCOLAAN KEKAYAAN BUDAYA

1)
(a)
(b)
(c)
(d)

(e)

()

(9)

3)
(a)
(b)

Penyenbuhan traunma dan
menbangki t kan kenbal i senangat
nmel al ui gerakan kebudayaan

Pel ati han seni grafis budaya Aceh
Penul i han nor ma- nor ma budaya
nmel al ui seni tutor

Penbuat an, penggandaan dan
sosi al i sasi fil m dokunent er
bencana al am genpa dan t sunam
dari sisi budaya

Penbuat an ant ol ogi pui si

bert emakan kebangki tan budaya
Aceh dari bencana

Pencet akan dan penyebar| uasan
ant ol ogi pui si bertenakan
kebangki t an budaya Aceh dari
bencana

Penyusunan buku cerita anak
berl atar norma dan nil ai

budaya

Penyebar | uasan buku cerita anak
berlatar norma dan nilai budaya
Penbuat an kenbal i instrunmen sen
Penbuat an

Penberi an bant uan al at - al at

seni

Penbangunan Pusat Data dan

| nf ormasi Aceh (PDI A)

Penel usuran dan pengunpul an

kol eksi

Penbangunan gedung

PEMUDA DAN OLAHRAGA

APr ogr am Penbi naan dan Peni ngkat an

Parti si pasi Penuda

1Rencana Kegi atan (Adm ) ( Kab. / Kot a)

2Penunbuhan KUPP

3Kel onpok Penuda sebaya

Paket

Paket
Paket
Paket

Paket

Kegi at an

Kegi at an

Paket

Paket

Paket

Judul

Paket
Paket
Paket

Paket
Paket

O ang- bul an
Kel onpok

Kel onpok

145

26

81
91



4Pengenbangan Sentra Penber dayaan
penuda

5Pert ukaran Permuda antar Propi nsi

6Moni toring dan Evaluasi life
skills

7Lati han kew rausahaan Pernuda di
Kabupat en/ Kot a

8Bant uan unt uk | enbaga kepenudaan

9Pel at i han/ sel eksi SP3

10 Peni ngkat an Sunber daya SP3

11 Sosi al i sasi dan si nkroni sasi SP3
12 Moni tori ng dan Eval uasi SP3
BPr ogr am Penbi naan dan
Pemasyar akat an O ahr aga
1Peni ngkat an nutu SDM keol ahr agaan
daer ah
2l nvent ari sasi / Pendat aan OR daer ah
3Penbi naan Akadem k Atl et Pel aj ar
( PPLP)
4Festival OR Tradi sional bagi
masyar akat
5Konpetisi antar klub OR Pel aj ar
6Penber dayaan Di kdat OR Pel aj ar
ber bakat
7Penber dayaan Di kl at OR Mahasi swa
ber bakat
8Konpetisi antar PPLP dan PPLS
9Pekan OR Pel aj ar
10 Penber dayaan organi sasi OR Pel aj ar
dan ORVAS

11 Training Canp Atlet Pel ajar
12 Pekan OR Pel aj ar Cacat

13 Pekan OR Pedesaan

14 Peri ngat an HACRNAS

15 Dukungan adm ni strasi Pengel ol aan
Kegi at an ( Kabupat en/ Kot a)

16 Penbi naan kl ub ol ah raga pel aj ar

17 Penbi naan kl ub ol ah raga nasyar akat

CPr ogr am Peni ngkat an Sarana dan
Prasarana d ahraga

1Bant uan Peral atan O ahr aga

2l nvent ari sasi Organi sasi dan
Pot ensi A ahr aga

3Konsol i dasi dengan Stake Hol der
keol ahr agaan

4Menyusun nodel increanent dan
strategi perlakuan

5TOT instruktur dari nmasyarakat
set enpat

Lokasi
Orang 32
Kel onpok
Orang 300
Lenbaga 300
O ang 25
O ang 20
Kegi at an
Kegi at an
O ang 300
Kegi at an 2
Kegi at an
O ang 440
O ang 450
O ang 25
O ang 10
O ang 75
Paket 2
Kegi at an
Orang 100
Orang 70

Kecamat an/ desa
Kecamat an/ desa

Kegi at an 5
Kl ub

Kl ub 6

Paket 200

Kabupat en/ kot a 7

O gani sasi 18
Kegi at an

Orang 200

50



6Pel aksanaan terapi mnel al ui
per mai nan A ahr aga
7Penel usuran Data Base O ah Raga
8Rehabi | i tasi dan Penbangunan
sarana ol ah raga

LAMPIRAN I'l E
PENYESUAI AN SASARAN Bl DANG KELEMBAGAAN

(1) KELEMBAGAAN DAERAH
ASAPRAS

1Per encanaan/ Desai n

2Kant or Kepal a Daer ah/ DPRD/
D nas/ Meul i go

3Kant or Kecamnmat an

ARumah Di nas Canmat

5Kant or Desa Kel urahan

6Kant or Muki m Bal ee

BPENI NGKATAN APARATUR

1Penber dayaan dan Fasilitasi
Apar at ur PENMDA

2Penanganan masal ah adm ni strasi
Kepegawai an

3Penat aan & Penyedi aan
(rekrutrnen & mutasi) aparatur
Penda

4Penyusunan Rencana Pengel ol aan
Pegawali

5Peni ngkat an Kapasitas Mti gasi
Bencana Penda

CPENI NGKATAN KAPASI TAS KELEMBAGAAN
1Penyel amat an Admi ni str asi

Perer i nt ahan
2Penyusunan Rencana Penat aan

O gani sasi Penda
3Pemant apan dan Monev Penat aan
O gani sasi Penda

4Penat aan Si skom Humas Daer ah
(rmedi a centre)
5BOP Kecanat an/ Ganpong ( Buku,
Konput er, Fax, Roda2, Seragam
6Peni ngkat an kapasi tas peneri nt ahan
kecamat an/ nuki mi ganpong
7Rencana Per bai kan Si stem dan Prosedur

Penda

Kabupat en/ kot a 23
Paket 1
Paket 49
Sat uan Sasar an
Dokunen 550
Uni t / Paket 11
Uni t 26
Uni t 46
Uni t 450
Uni t 116
Paket 3
Paket 1
Paket 5
Penda 14
Kabupat en/ kot a 7
23
Penda 13
Penda 8
2
Kabupat en/ kot a 23
Kecamat an 263
Kabupat en/ kot a 13
Kecamat an 263



Kerja | enbaga Penerintah
DPENI NGKATAN KAPASI TAS KEUANGAN

1Peni ngkat an Kapasitas Legislatif
Pengel ol aan Keuangan Daer ah

2Penat aan Keuangan Daer ah dan
Pengel ol aannya

EPENI NGKATAN KERJASANVA

1Optinmal i sasi Kerjasama antara
Daer ah

2Koor di nasi Penyel enggar aan
Perneri ntah Pusat dan Daerah

FSARANA DAN PRASARANA PENMDA

1Penat aan Admi ni strasi Kependudukan
2Penber dayaan Kel enmbagaan
Kesej aht eraan Sosi al
3Penber dayaan Masyar akat dal am
Penanggul angan Bencana
4Penguat an dan Fasilitasi Lenbaga
Masyar akat
5FKK St akehol der RR
6Penguat an Kel enbagaan Denokr asi
- Dukungan Penyi apan KDH dan
DPRD
7Per at ur an Per undang- Undangan
(Desentralisasi/ OIDA)
- Har noni sasi Peraturan di Aceh
8Pengel ol aan SDM Apar at ur

(2) HUKUM
ASARPRAS KEJAKSAAN

1Kejati Provinsi NAD
2Kej ar i

3Rumah Di nas Jaksa
4Per al at an Kant or
5Kendar aan Roda dua
6Kendar aan Tahanan

BSARPRAS DEPKUVHAM

1Rumah Di nas
2Lapas/ Rut an

3Bapas

4Kanwi | Depkumham
5Kant or | m grasi
6Kendar aan Roda Enpat
7Per al at an Kant or

Uni t

Uni t
Uni t

Kegi at an

Kabupat en/ kot a

Kabupat en/ kot a

Paket 2
Paket 1
Dokurnen 73
Paket 1
Paket 1
Paket 2
Paket 2

Kabupat en/ kot a

Paket 7
Uni t 1
Uni t 7
Uni t 38
Paket 79
Uni t 38
Uni t 12
Uni t 49
Uni t 4
2
Uni t 2
1
10
Paket 19

21

25
22

21



C. SARPRAS PENGADI LAN

1PT/ PTUN
2Pengadi | an Neger i

3Bangunan Mahkamah Syari' ah
4Kendar aan Roda dua Mahkamah Syari' ah
5Kendar aan Roda enpat Mahkamah Syari a' ah

6Per al at an Kant or
7Pengadilan Mliter

8Pengawasan Penbangunan Gedung

(3) K3M

PROGRAM REFUNGSI ONALI SAS

KELEVBAGAAN
| Menkopol hukam

Il Menkom nf o

Bangunan Dan Fasilitas

1Gedung Kant or Di nas Kom nfo

2St asi un RR

3Stasiun Transm si TVR

4Gedung PW
5Runmah Di nas

6Kendar aan Roda-2 dan Roda 4

11 POLRI

Uni t

Pengenbangan Sarana dan Prasarana

1Penanpungan Senent a
2Mapol da

3Bri nobda

4Dit. Polair

5Rumah Di nas (Aspol)
6Pol sek

7Pengadaan Materi al

ra

( Gedung)

8Pengadaan Per al at an dan Koml ek Uni t
9Kendar aan Roda - 4

10 Bi aya Perencanaan dan Pengawasan
IV TNl - AD

ABi dang ALPAL

1- Kendar aan

2- Alat Angkutan Air

3- Alat Berat Zeni

4- Alat UbWama Mliter (Senjata) Uni t

5- Al pasus Zeni
6- Alsatri dan Al sin
7- Peral atan Lai nnya

tor

Uni t
Uni t
Uni t
Uni t
Uni t
Uni t
Paket
Paket

Uni t

Uni t
Uni t
Uni t

Uni t
Uni t

Uni t
Konpl eks
Konpl eks
Konpl eks
Konpl eks
Uni t
Uni t

Uni t

Paket

Uni t
Uni t
Uni t

Uni t
Uni t
Uni t

w Ol ~NN e

1416

57
193
71



8- Kendaraan Roda - 2 Uni t 217

9- Kendaraan Roda - 4 Uni t 28
BBi dang Faskon Uni t 461
CBi dang Al kon Uni t 1
1Kor em Kodi m Uni t 2
2Rurmah Di nas Uni t 1
3Konpi Uni t 2
4Bi aya Perencanaan dan Pengawasan Paket 1
VTN - AL
ABi dang Bekal Umum Uni t 1
BBi dang ALPAL Uni t 1
1- Al at Perlengkapan Laut Lanal Sabang Uni t 4
2- Peral at an Bengkel Uni t 4
3- Peral atan Laut Komar Uni t 1
4- Peral atan Khusus Konar Uni t 130
5- Persenjataan (Senapan dan Pistol) Unit 56
6- Amuni si Butir 19. 769
7- Peral atan Lai nnya Uni t 76
CBi dang Faskon Uni t 40
1Rumah Di nas Uni t 2
2Posal Sitoli (Dermaga + Masji d) Uni t 2
3Pengenbangan SARPRAS Gedung Uni t 3
Vi TNI - AU
l1Lanud Mai mun Sal eh Uni t 1
2Lanud | skandar Muda Uni t 1
3Paskhas AU Uni t 1
4Sat r ad Uni t 3

VI Matra Integratif
ABi dang Bekal Umum Uni t 3
1- Kendaraan Roda- 2 Uni t 40
2- Alat Utama Mliter Uni t 958
3- Alat Angkutan Air Uni t 13
4- Jenbat an Bail ey Uni t 15
5- Al at Berat Uni t 483
6- Suku Cadang/ Ban Pesawat Uni t 2.299
BBi dang Faskon Uni t 3
CBi dang Kesehat an Uni t 4
DBi dang Al kon Uni t 1
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